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KATA PENGANTAR 


Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan karena 
gurulah yang secara langsung memimpin kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas, itulah sebabnya guru dituntut memiliki kemampuan profesional 
yang memadai sebagai bekal untuk melaksanakan tugasnya. Kegiatan 
penelitian bagi guru perlu dilakukan karena dalam praktek pelaksanaan 
pembelajaran sehari-hari seringkali berhadapan dengan permasalahan yang 
bersifat situasional, terjadi dalam kelas dimana ia melaksanakan 
pembelajaran yang mungkin saja permasalahan tersebut sifatnya khas 
hanya terjadi pada kelas tersebut dan tidak pada kelas lain. 


Sebagai guru yang memiliki rasa tanggung jawab moral, sebagai 
bagian dari fungsi pendidikan dan pengajaran, tentunya memiliki sikap 
tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi dengan bertindak proaktif 
dan reaktif terhadap kendala dan permasalahan yang muncul, yang bisa 
mengganggu dan menghambat proses dan hasil pembelajaran, tidak 
dilakukan melalui tindakan yang tidak terukur melainkan melalui cara-cara 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 


Tindakan tersebut haruslah terencana dengan matang sehingga 
dampak dari pelaksanaan tindakan tersebut dapat menyelesaikan masalah 
yang muncul dan sekaligus dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa. Guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap masa depan 
siswa dan bangsa ini, kegiatan tersebut mestinya menjadi kebutuhan dan 
bukan lagi merupakan kewajiban. Kegiatan penelitian (standar) yang ada 
pada umumnya dipandang sebagai suatu kendala karena prosedurnya rumit 
menjadi lebih sederhana dan praktis, yaitu penelitian yang sifatnya khas, 
meliputi lingkup terbatas, pengolahan data sederhana, serta hasilnya dapat 
langsung diperoleh dan ditindaklanjuti. Penelitian ini dikenal dengan 


penelitian tindakan kelas (PTK). Di samping itu, permasalahan PTK lebih 
terfokus pada hal-hal yang berkenaan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran, seperti berkenaan dengan penampilan guru itu sendiri, siswa, 
suasana kelas, motivasi, komunikasi, penalaran, aktivitas, kemampuan 
pemecahan masalah, aplikasi konsep, lingkungan, fasilitas, media, materi, 
evaluasi, ataupun metodologi. 


Buku yang ada di hadapan pembaca ini, akan mencoba mengulas 
seluk beluk PTK, dari mulai perencanaan penelitian, penyusunan proposal 
hingga pada penulisan laporan PTK secara mendalam. Tak hanya itu, 
dalam buku ini juga akan disajikan contoh-contoh proposal dan laporan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh para guru di Sekolah Dasar 
dan Sekolah menengah. Mudah-madahan apa yang tersajikan dalam buku 
ini dapat dipetik manfaatnya oleh para guru yang memiliki komitmen untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan pendidikan secara umum. 


Akhirnya, kami sampaikan terimakasih pada semua pihak yang telah 
membantu tersusunnya buku ini. 
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BAB I 


KONSEP DASAR PENELITIAN TINDAKAN 
KELAS 


A. Hakekat Penelitian Tindakan 


Salah satu indikator keberhasilan guru dalam pembelajaran tercermin 
dari hasil penelitian sederhana yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 
kualitas professional guru, khususnya kualitas pembelajaran. Penelitian 
sederhana yang dapat dilaksanakan guru adalah penelitian tindakan. Istilah 
penelitian tindakan berasal dari frasa action research dalam bahasa Inggris. 
Di samping istilah tersebut, dikenal pula beberapa istilah lain yang sama- 
sama diterjemahkan dari frasa action research, yaitu riset aksi, kaji tindak, 
dan riset tindakan. Dalam literature berbahasa Inggris, Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) disebut dengan Classroom Action Research. Dan dalam 
literatur yang lain, Penelitian Tindakan Kelas diartikan sebagai penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas. 


Menurut John Elliot (1982), PTK adalah tentang situasi sosial dengan 
maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh 
prosesnya mencakup: telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan, dan pengaruh yang menciptakan hubungan antara evaluasi 
diri dengan perkembangan profesional. Mc Taggart (1988) mengatakan 
bahwa PTK adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh 
peserta-pesertanya dalam situasi sosialuntuk meningkatkan penalaran dan 
praktik sosial. Sedangkan Carr dan Kemmis menyatakan PTK adalah suatu 
bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh parapartisipan (guru, siswa, atau 
kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 
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memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari: praktik-parktiksosial atau 
pendidikan yang dilakukan sendiri, pengertian mengenai praktik-praktik 
tersebut, situasi-situasi (lembaga-lembaga) tempat praktik-praktik tersebut 
dilaksanakan. Dalam hal ini, Suharsini menjelaskan PTK melalui paparan 
gabungan definisi dari ketiga kata “Penelitian Tindakan # Kelas” sebagai 
berikut: 


1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan 
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat untuk mneingkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan 
penting bagi peneliti, 


2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan, dan 


3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 


Dapat dipahami PTK adalah penelitian yang dilakukan secara 
sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru 
yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan 
sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa 
kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. Para ahli penelitian pendidikan mengganggpa penelitian 
tindakan kelas disinyalir akan mampu memperbaiki dan meningkatkan 
profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas dengan melihat 
berbagai faktor keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi 
pada siswa. Bahkan MC Cliff (1992) dalam bukunya berjudul Action 
Research: Principles and Practice memandang PTK sebagai bentuk 
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan kurikulum, 
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar dan 
sebagainya. 


B. Urgensi PTK bagi Guru 


Semua penelitian memang berupaya untuk memecahkan suatu 
problem. Dilihat dari segi problem yang harus dipecahkan, penelitian kelas 
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memiliki karakteristik penting yaitu bahwa problem yang harus dipecahkan, 
penelitian kelas memiliki karakteristik penting yaitu bahwa problem yang 
singkat untuk dipecahkan melalui PTK harus selalu berangkat dari 
persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. Jadi 
PTK akan dapat dilaksanakan jika guru sejak awal memang menyadari 
adanya masalah yang terkait dengan proses dan produk pembelajaran yang 
ia hadapi di kelas. Kemudian dari persoalan itu guru menyadari pentingnya 
persoalan tersebut untuk dipecahkan secara professional. 


Dalam bidang pendidikan PTK berkembang sebagai suatu penelitian 
terapan. PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran di kelas. PTK dilakukan dalam rangka 
memberikan kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan (guru) untuk 
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukan 
dan untuk memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut 
dilakukan." Jika guru bersedia melakukan PTK secara kolaboratif, banyak 
manfaatnya yang akan diperoleh baik secara professional maupun secara 
fungsional dalam meningkatkan kariernya. Lebih jauh terkait dengan urgensi 
PTK bagi guru dapat dirangkum sebagai berikut: 


1. Melalui PTK guru dapat melakukan perubahan proses dan hasil 
pembelajaran yang lebih baik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 


2. Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK, guru dapat menemukan solusi 
dari berbagai permasalahan yang timbul di kelasnya sendiri. 


3. Dengan PTK guru dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari 
aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. 


4. Dengan melakukan penelitian tindakan, guru dapat memperbaiki praktek 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 


5. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka tanggap 
terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Guru menjadi reflektif dan 
kritis terhadap apa yang di lakukan dan muridnya. 


1 Raka Joni, Pengembangan Kurikulum FIP, IKIP, FKG, Suatu Pendekatan Kasus 
Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi. Jakarta: P3G Depdikbud (Raka Joni, 1980: 22). 
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6. PTK diyakini akan dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi 
lebih profesional. Guru tidak lagi hnya sebagai praktisi, yang sudah 
merasa puas terhadap apa yang dikerjakan selama bertahun-tahun 
tanpa ada upaya perbaikan dan inovasi, namun juga sebagai peneniliti di 
bidangnya. 


1. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, guru mampu 
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam 
terhadap apa yang terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Tindakan yang 
dilakukan guru semata-mata didasarkan pada masalah aktual dan 
faktual yang berkembang di kelasnya. 


8. Pelaksanaan PTK tidak menggangu tugas pokok seorang guru karena 
dia tidak perlu meninggalkan kelasnya. PTK merupakan suatu kegiatan 
penelitian yang terintegrasi dengan pelaksanaan proses pembelajaran. 


9. Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif karena selalu dituntut 
untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implementasi dan 
adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar yang 
dipakainya. 


10. Penerapan PTK dalam pendidikan dan pembelajaran memiliki tujuan 
untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktek 
pembelajaran secara berkesinambungan sehingga meningkatan mutu 
hasil instruksional, mengembangkan keterampilan guru: meningkatkan 
relevansi, meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksional serta 
menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru. 


C. Karakteristik PTK 


Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang relatif agak 
berbeda jika dibandingkan dengan jenis penelitian yang lain, misalnya 
penelitian naturalistik, eksperimen survei, analisis isi, dan sebagainya. 
Dalam hal ini, Richart Winter mengemukakan memiliki enam karekteristik 
PTK yang membedakan dengan penelitian formal lainya, yaitu: 


1. Kritik Refeksi 


Salah satu langkah di dalam PTK ialah adanya upaya refleksi 
terhadap hasil observasi mengenai latar dan kegiatan suatu aksi. Dalam 
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PTK yang dimaksud dengan refleksi ialah suatu upaya evaluasi atau 
penilaian, dan refleksi ini perlu adanya upaya kritik sehingga 
dimungkinkan pada taraf evaluasi terhadap perubahan-perubahan. 


. Kritik Dialektis 


Dalam PTK terdapat kritik dialektis, dengan adanyan kritik dialektif 
diharapkan peneliti bersedia melakukan kritik terhadap fenomena yang 
ditelitinya. Selanjutnya peneliti akan bersedia melakukan pemeriksaan 
terhadap: (a) konteks hubungan secara menyeluruh yang merupakan 
satu unit walaupun dapat dipisahkan secara jelas, dan, (b) Struktur 
kontradiksi internal, -maksudnya di balik unit yang jelas, yang 
memungkinkan adanya kecenderungan mengalami perubahan meskipun 
sesuatu yang berada di balik unit tersebut bersifat stabil. 


. Kolaboratif 


Dalam PTK diperlukan hadirnya suatu kerja sama dengan pihak- 
pihak lain seperti atasan, sejawat atau kolega, mahasiswa, dan 
sebagainya. Kesemuanya itu diharapkan dapat dijadikan sumber data, 
karena pada hakikatnya kedudukan peneliti dalam PTK merupakan 
bagian dari situasi dan kondisi dari suatu latar yang ditelitinya. Peneliti 
tidak hanya sebagai pengamat, tetapi dia juga terlibat langsung dalam 
suatu proses situasi dan kondisi. Bentuk kerja sama atau kolaborasi di 
antara para anggota situasi dan kondisi itulah yang menyebabkan suatu 
proses dapat berlangsung. Kolaborasi dalam kesempatan ini ialah 
berupa sudut pandang yang disampaikan oleh setiap kolaborator. 
Selanjutnya, sudut pandang ini dianggap sebagai andil yang sangat 
penting dalam upaya pemahaman terhadap berbagai permasalahan 
yang muncul. 


. Resiko 


Dalam PTK terdapat resiko, dengan adanya ciri resiko diharapkan 
dan dituntut agar peneliti berani mengambil resiko, terutama pada waktu 
proses penelitian berlangsung. Resiko yang mungkin ada diantaranya 
(a) melesetnya hipotesis dan (b) adanya tuntutan untuk melakukan suatu 
transformasi. Selanjutnya, melalui keterlibatan dalam proses penelitian, 
aksi peneliti kemungkinan akan mengalami perubahan pandangan 
karena ia menyaksikan sendiri adanya diskusi atau pertentangan dari 
para kalaborator dan selanjutnya menyebabkan pandangannya berubah. 
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5. 


Susunan Jamak 


PTK memiliki struktur jamak karena jelas penelitian ini bersifat 
dialektis, reflektif, partisipasi atau kolaboratif. Susunan jamak ini 
berkaitan dengan pandangan bahwa fenomena yang diteliti harus 
mencakup semua komponen pokok supaya bersifat komprehensif. Suatu 
contoh, seandainya yang diteliti adalah situasi dan kondisi proses 
belajar-mengajar, situasinya harus meliputi paling tidak guru, siswa, 
tujuan pendidikan, tujuan pembelajaran, interaksi belajar-mengajar, 
lulusan atau hasil yang dicapai, dan sebagainya. 


Internalisasi Teori dan Praktik 


Menurut pandangan para ahli PTK bahwa antara teori dan praktik 
bukan merupakan dua dunia yang berlainan. Akan tetapi, keduanya 
merupakan dua tahap yang berbeda, yang saling bergantung, dan 
keduanya berfungsi untuk mendukung tranformasi. Pendapat ini berbeda 
dengan pandangan para ahli penelitian konvesional yang beranggapan 
bahwa teori dan praktik merupakan dua hal yang terpisah. Keberadaan 
teori diperuntukkan praktik, begitu pula sebaliknya sehingga keduanya 
dapat digunakan dan dikembangkan bersama. 


Untuk lebih memperdalam tentang karakteristik PTK, berdasarkan dari 


beberapa sumber dapat dirangkum sebagai berikut: 


( 


Dalam PTK terlihat adanya upaya untuk meningkatkan mutu professional 
guru 


Kegiatan yang dilakukan melalui PTK, berfokus pada upaya kolaboratif 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 


Tindakan yang dilakukan dalam unjuk kerja siswa secara konkrit yang 
dapat diamati oleh peneliti. 


Subjek pelaku bukan perseorangan tetapi klasikal, sehingga tidak ada 
siswa yang bebas dari tindakan 


Pemberian tindakan harus dilakukan sendiri oleh guru yang 
bersangkutan, tidak boleh meminta bantuan orang lain, misalnya orang 
tua, kepala sekolah atau yang lainnya. 


Penelitian tindakan berlangsung dalam siklus 
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7. Penelitian tindakan bukan menjelaskan tentang materi, tetapi cara, 
prosedur, atau metode. 


8. Tindakan yang diberikan oleh guru harus baru, berbeda dari biasanya 


9. Tindakan yang diberikan oleh guru bukan bersifat teoritik, tetapi berpijak 
dari kondisi yang ada 


10. Tindakan yang diberikan oleh guru kepada siswa tidak boleh diterima 
sebagai paksaan, tetapi sudah merupakan kesepakatan bersama antara 
guru dengan siswa 


11. Ketika tindakan berlangsung ada pengamatan secara sistematis yang 
dilakukan oleh guru peneliti sendiri atau pihak lain yang dimintai bantuan 


12. Jika peneliti menginginkan meningkatnya hasil dari adanya tindakan, 
maka ada perlu evaluasi terhadap hasil sebagai konsekuensi dari proses 
yang dicobakan, dengan menggunakan instrument yang relevan. 


13.Ada evaluasi terhadap hasil sebagai konsekuensi dar proses yang 
dicobakan dengan menggunakan instrumen yang relevan. 


14. Keberhasilan tindakan dibahas dalam kegiatan refleksi, yaitu suatu 
perenungan bersama tentang pelaksanaan tindakan yang sudah 
dilaksanakan. 


15. PTK adalah suatu penelitian tentang situasi kelas yang dilakukan secara 
sistematik, dengan mengikuti prosedur atau langkah-langkah tertentu. 


16. PTK didorong oleh permasalahan dalam kelas yang dihayati oleh guru 
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai orang yang berupaya 
membelajarkan siswa. 


17. Tujuan PTK adalah untuk memecahkan masalah yang timbul dalam 
kelas dan/atau meningkatkan kualitas situasi kelas tersebut, termasuk 
praktek-praktek yang ada di dalamnya. 


18.Upaya pemecahan masalah dan/atau peningkatan kualitas tersebut 
dapat dilakukan oleh satu orang, yaitu guru kelas itu sendiri. Namun, 
upaya tersebut akan lebih berhasil guna apabila dilakukan secara 
kolaboratif oleh suatu tim yang anggota-anggotanya terdiri atas orang- 
orang dari dalam sekolah itu, atau secara bersama-sama antara orang- 
orang dari sekolah tersebut dengan pihak luar. 


Classroom Action Research 


19.Ukuran keberhasilan PTK didasarkan pada  kemanfaatannya 
memecahkan masalah yang timbul di dalam kelas dan/atau 
meningkatkan kualitas sistem dalam kelas itu serta praktek-praktek yang 
ada didalamnya. 


20. Kredibilitas 'teori' atau “hipotesis' ditentukan oleh kemanfaatannya dalam 
memecahkan persoalan praktis. Oleh karena itu validitasnya diuji melalui 
praktek di lapangan, tidak melalui uji kebenaran ilmiah. 


Jelaslah bahwa bentuk PTK benar-benar berbeda dengan bentuk 
penelitian yang lain, baik itu penelitian yang menggunakan paradigma 
kualitatif maupun paradigma kualitatif. Oleh karenanya, keberadaan bentuk 
PTK tidak perlu lagi diragukan, terutama sebagai upaya memperkaya 
khasanah kegiatan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan taraf 
keilmiahannya. 


D. Perbedaan PTK dengan Penelitian Formal 


Penelitian Tindakan Kelas (Claassroom Action Research) berbeda 
dengan penelitian formal, Penelitian formal umumnya bertujuan untuk 
menguji hipotesis dan membangun teori yang bersifat umum (general). 
Sementara dalam PTK bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya 
kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasikan. Lebih jelas tentang 
berbagai perbedaan antara penelitian formal dengan classroom action 
research dapat dilihat dalam tabel berikut. 


Penelitian Formal Classroom Action Research 

Dilakukan oleh orang lain Dilakukan oleh guru/dosen 

Sampel harus representatif Kerepresentatifan sampel tidak 
diperhatikan 

Instrumen harus valid dan reliabel | Instrumen yang valid dan reliabel 
tidak diperhatikan 

Menuntut penggunaan analisis | Tidak diperlukan analisis statistik 

statistik yang rumit 

Mempersyaratkan hipotesis Tidak selalu menggunakan hipotesis 

Mengembangkan teori Memperbaiki praktik pembelajaran 
secara langsung 
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Dalam hal ini, Natawidjaja, (1997), mengemukakan beberapa sifat 
khas penelitian tindakan kelas, yang membedakannya dari penelitian 
“formal” lainnya. Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut: 


1. PTK dilaksanakan di dalam setting tertentu 


PTK merupakan penelitian yang dirancang dan dilaksanakan di 
dalam setting, karenanya PTK bersifat situasional atau kontekstual. 
Artinya, apa yang dirancang dan dilaksanakan di dalam setting itu hanya 
berlaku untuk setting tersebut dan hasilnya tidak serta merta dapat 
diterapkan dalam setting yang lain, jika setting lain tersebut tidak 
memiliki karakteristik yang sama dengan setting tempat dilakukannya 
penelitian. 


2. PTK bertujuan mencari pemecahan praktis 


PTK bertujuan mencari pemecahan praktis atas permasalahan 
yang bersifat lokal karena itu, penelitian tindakan kelas tidak 
menerapkan metodologi penelitian seketat penelitian ilmiah lainnya, 
yang berusaha mengembangkan atau menemukan teori-teori ilmiah 
yang bersifat universal. 


3. PTK terdiri atas siklus-siklus 


PTK terdiri atas siklus-siklus yang masing-masing meliputi 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Keempat langkah tersebut akan berulang dalam 
setiap siklus dan perpindahan dari satu siklus ke siklus selanjutnya 
bersifat fungsional. Artinya, siklus satu akan menjadi landasan bagi 
siklus dua: siklus dua akan menjadi dasar bagi siklus tiga, demikian 
seterusnya hingga PTK berakhir. 


4. PTK bersifat partisipasif 


Meskipun dapat dilaksanakan sendiri oleh seorang guru, PTK 
cenderung bersifat partisipasif. Paling tidak guru sebagai peneliti akan 
melibatkan siswa (sebagai subjek) dalam proses penelitian. Peneliti tidak 
akan mampu mengungkap masalah yang timbul berikut penyebabnya 
secara akurat tanpa partisipasi aktif dari para siswa tersebut. 
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5. PTK bersifat kualitatif 


Dalam PTK proses sama pentingnya dengan hasil tindakan, 
sehingga PTK cenderung bersifat kualitatif daripada kuantitatif. Langkah- 
langkah perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang 
membentuk satu siklus merupakan keseluruhan proses yang lazimnya 
dideskripsikan dengan kata-kata. Apabila kemudian digunakan angka- 
angka yang merefleksikan prestasi siswa, misalnya, hal itu merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari keseluruahn proses tersebut. 


6. PTK bersifat reflektif 


Bersifat reflektif artinya, kemampuan reflektif peneliti terhadap 
proses dan hasil tindakan merupakan bagian penting dalam setiap 
siklus. Hasil refleksi menjadi landasan yang penting bagi pengembangan 
rencana dan pengambilan tindakan selanjutnya. 


E. Permasalahan PTK 


PTK merupakan Penelitian tindakan untuk mengatasi sesuatu masalah 
yang dihadapi guru di kelas.2 Karena itulah permasalahan yang diangkat 
dalam PTK adalah masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di 
kelas. Masalah tersebut dapat berasal dari keadaan kelas secara umum 
atau lebih khusus dari kelas tempat guru mengajar. Berbagai masalah yang 
dapat diangkat dalam PTK, seperti: 


1. Masalah Siswa 


Masalah yang terkait dengan siswa/peserta didik dapat berupa 
aktifitas-aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran baik yang 
dilaksanakan di kelas, di laboratorium, di obyek wisata, maupun ketika 
sedang mengerjakan pekerjaan rumah. 


2 Pengertian kelas dalam PTK adalah sekelompok peserta didik yang sedang belajar. 
Siswa yang belajar itu tidak hanya terbatas di dalam sebuah ruangan tertutup saja, tetapi 
dapat juga ketika anak sedang melakukan karya wisata, di laboratorium, di rumah , atau di 
tempat lain, ketika siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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. Masalah Guru 


Masalah guru dapat berupa ketika seorang guru sedang mengajar 
di kelas, sedang membimbing siswa-siswa yang sedang melakukan 
karya wisata, atau ketika guru sedang mengadakan kunjungan ke rumah 
siswa. Salain itu, pengembangan profesionalisme guru dalam 
peningkatan mutu perancangan, pelaksanaan dan evaluasi program 
pengajaran juga dapat diangkat dalam PTK. 


. Materi pelajaran 


Masalah yang berkaitan dengan pelajaran dapat berupa masalah 
penggunaan media, perpustakaan, dan sumber belajar di dalam/luar 
kelas. Masalah ini dapat dicermati ketika guru sedang mengajar. 


. Peralatan atau sarana pendidikan 


Masalah sarpars juga dapat diangkat menjadi PTK, masalah ini 
dapat ditemukan saat guru sedang mengajar, dengan tujuan 
meningkatkan mutu hasil belajar, yang diamati dapat guru, siswa, atau 
keduanya, 


. Hasil pembelajaran 


Masalah hasil belajar yang dapat diangkat dalam PTK misalnya 
masalah pengelolaan dan prosedur pembelajaran, implementasi dan 
inovasi dalam metode pembelajaran (misalnya penggantian metode 
mengajar tradisional dengan metode mengajar baru), interaksi di dalam 
kelas (misalnya penggunaan strategi pengajaran yang didasarkan pada 
pendekatan terpadu). Sistem asesmen dan evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran, misalnya masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran, 
pengembangan instrument asesmen berbasis kompetensi, atau 
penggunaan alat, metode evaluasi tertentu. Selain itu, Desain dan 
strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas juga dapat diangkat 
dalam PTK. 


. Lingkungan 


Masalah lingkungan dapat berupa lingkungan siswa di kelas, 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan siswa di rumahnya, pada 
penelitian tindakan, bentuk perlakuan atau tindakan yang dilakukan 
adalah mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih kondusif. 
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1. 


Pengelolaan 


Yang digolongkan sebagai kegiatan pengelolaan misalnya cara 
mengelompokkan siswa ketika guru memberikan tugas, pengaturan 
urutan jadwal, pengaturan tempat duduk siswa, penempatan papan tulis, 
penataan peralatan milik siswa, pengenalan teknik modifikasi perilaku, 
teknik memotivasi, dan teknik pengembangan potensi diri dan 
sebagainya 


. Masalah kurikulum 


Masalah kurikulum, misalnya implementasi kurikulum 2013, 
Kurikulum Merdeka, urutan penyajian materi, interaksi yang terjadi 
antara guru dengan peserta didiknya, peserta didik dengan materi 
ajar/bahan ajar, interaksi antar peserta didik dan interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan belajar. (| 


BAB II 


PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN 
KELAS 


Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), siklus merupakan ciri khas 
yang membedakannya dari penelitian jenis lain. Oleh karena itu, siklus 
harus dilaksanakan secara benar. Siklus adalah rangkaian “riset-aksi-riset- 
aksi” yang tidak ada dalam penelitian biasa. Dalam penelitian biasa hanya 
terdapat satu riset dan satu aksi kemudian disimpulkan. Sementara dalam 
PTK, hasil yang belum baik masih ada kesempatan untuk diperbaiki lagi 
sampai berhasil. Siklus dalam PTK terdiri dari: Rencana Tindakan, 
Implementasi Tindakan: Pengamatan dan Refleksi. Dengan alur penelitian 
menurut Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto: 2002), sebgai berikut: 


Tindakan I/ Observasi (2 
| Rencana II (revisi) 
Refleksi 
Tindakan II/ Observasi 
Refleksi 
Tindakan III/ Observasi 


Rencana III (revisi) 
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Berikut ini disajikan penjelasan singkat tentang prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK) di atas sebagai berikut: 


A. Refleksi Awal 


PTK dimulai dari kesadaran akan adanya masalah di dalam kelas yang 
merupakan hasil refleksi awal (oleh guru/peneliti) atas apa yang terjadi 
selama periode tertentu. Masalah tersebut pada dasarnya dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu masalah pemelajaran (learning) dan 
masalah pengelolaan kelas (class management). Kategori pertama 
berkenaan dengan masalah belajar, seperti pemahaman konsep yang 
kurang tepat, kesulitan melafalkan kata-kata tertentu, kesulitan menulis 
dengan rapi, kesalahan strategi belajar, dan rendahnya prestasi belajar. 
Kategori kedua berkaitan dengan masalah perilaku siswa, seperti sering 
terlambat hadir dalam kelas, sikap pasif di dalam kelas, sikap agresif 
terhadap guru, sering mengantuk, membuat kegaduhan dalam kelas, sering 
membolos, menyontek ketika ujian, dan sering tidak menyelesaikan tugas 
tepat pada waktunya (Turney, 1992). 


B. Pengenalan Lapangan 


Masalah-masalah tersebut selanjutnya diidentifikasi dan disusun 
menurut skala prioritas, yaitu masalah-masalah mana yang perlu 
dipecahkan dengan segera, masalah-masalah mana yang dapat ditunda 
pemecahannya, dan masalah-masalah mana yang dapat diabaikan. 
Terhadap masalah-masalah yang perlu pemecahan segera, yang selanjut 
nya akan menjadi tema penelitian, dilakukan analisis lebih lanjut agar 
peneliti dapat mengenali masalah-masalah tersebut secara lebih mendalam. 
Analisis terhadap permasa lahan itu dapat dilakukan dengan berbagai 
teknik, yang secara garis besar dapat dikelom pokkan menjadi dua, yaitu 
teknik pengukuran (measurement) dan teknik non-penguku ran (non- 
measurement). Teknik pengukuran yang paling lazim digunakan adalah tes 
(test), sedangkan teknik non-pengukuran — meliputi — pengamatan 
(observation), wawancara (interview), analisis dokumen (document 
analysis), catatan anekdot (anecdotal records), skala sikap (rating scales), 
dan lain-lainnya (Gronlund, 1985, Spradley, 1980). 
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C. Rumusan Masalah 


Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis masalah di atas peneliti 
merumuskan masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian tindakan. 
Masalah hendaknya dirumus kan secara jelas dengan disertai dengan 
penyebab munculnya masalah tersebut. Hal itu penting agar peneliti dapat 
merencanakan tindakan secara tepat. Penyebab masalah itu sendiri 
hendaknya digali ketika peneliti melakukan langkah kedua, yaitu pengenalan 
lapangan (reconnaissance). Berbeda dari penelitian “formal” yang rumusan 
masalahnya berbentuk kalimat pertanyaan tunggal, dalam penelitian 
tindakan masalah dan penyebab nya lazimnya dirumuskan dalam bentuk 
uraian atau narasi yang memperlihatkan konstelasi permasalahan secara 
mendalam dan komprehensif. Apabila digunakan bentuk pertanyaan, hal itu 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari uraian utuh tersebut. 


D. Perencanaan Tindakan 


Setelah masalah dan penyebabnya dirumuskan secara jelas, peneliti 
kemudian merencanakan tindakan yang akan diambil untuk memecahkan 
masalah tersebut. Perencanaan adalah langkah yang sangat penting 
dilakukan, dalam kegiatan ini buatlah rincian operasional mengenai 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan, tentukan siapa, akan mengerjakan 
apa, dan kapan dilaksanakan: alat bantu pengumpul data apa saja yang 
harus dipersiapkan dan apa saja serta dari siapa informasi akan diperoleh 
dan sebagainya. 


Sudah barang pasti bahwa tindakan yang akan di ambil tersebut 
hendaknya sesuai dengan hakikat masalahnya dan dengan 
mempertimbangkan penyebab timbulnya masalah itu. Untuk keperluan 
tersebut peneliti perlu melakukan kajian pustaka (terutama jurnal-jurnal hasil 
penelitian) secara memadai agar apa yang akan ia lakukan memiliki pijakan 
teoretis yang dapat dipertanggungjawabkan. Kajian pustaka tidak hanya 
memungkinkan peneliti mengenali hakikat permasalahan secara mendalam 
tetapi juga memungkinkan nya menginfentarisasi serta menentukan cara- 
cara pemecahan yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Dengan kata 
lain, kajian pustaka dapat membimbing peneliti ke arah tindakan yang 
(secara teoretis) tepat. Namun demikian, tindakan tersebut baru akan 
diketahui ketepatannya di lapangan. 
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Di samping itu, rencana pengambilan tindakan sebaiknya 
mempertimbangkan kemungkinan keterlaksanaan (feasibility) tindakan 
tersebut, baik secara objektif maupun subjektif. Hendaknya dihindari 
rencana tindakan yang terlalu ambisius yang pada akhirnya tidak dapat 
dilaksanakan. 


E. Tindakan Pertama 


Tindakan (action) merupakan langkah pelaksanaan dari perencanaan. 
Agar pelaksanaan ini dapat berlangsung secara terarah guru perlu 
memperhatikan beberapa prinsip, antara lain : pekerjaan utama guru adalah 
mengajar, cara pengumpulan atau perekaman data jangan sampai terlalu 
menyita waktu, metodologi yang diterapkan haruslah reliable, harus 
mendapat dukungan dari seluruh personil sekolah. 


Tahap ini pada hakekatnya adalah pelaksanaan rencana tindakan 
yang telah dikembangkan pada tahap sebelumnya. Namun demikian, 
seringkali didapati bahwa pelaksanaannya tidak sesederhana yang 
direncanakan. Hal itu karena kenyataan di lapangan seringkali jauh lebih 
kompleks daripada apa yang ada dalam pikiran peneliti ketika ia membuat 
rencana tindakan. Di samping itu, lambat atau cepat keadaan di lapangan 
senantiasa berubah dalam kurun waktu antara perencanaan tindakan dan 
pelaksanaan tindakan. Yang dapat dilakukan peneliti adalah mengantisipasi 
keadaan dan mengadaptasi rencana tindakan sesuai dengan keadaan nyata 
di lapangan. 


F. Observasi Pertama 


Langkah selanjutnya adalah melakukan monitoring terhadap efek 
tindakan, yaitu apakah tindakan yang diambil menghasilkan dampak seperti 
yang diharapkan atau tidak. Teknik-teknik monitoring yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data sama seperti yang telah dipaparkan pada 
langkah kedua di atas (pengenalan lapangan). Dalam hal ini perlu 
diperhatikan bahwa ada tindakan yang efeknya dapat segera diamati begitu 
tindakan diambil, seperti anak yang “ramai” kemudian diam segera setelah 
ia diperingatkan oleh guru: tetapi ada pula tindakan yang efeknya akan 
muncul beberapa saat kemudian, seperti anak yang pronunciation-nya jelek 
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kemudian menjadi baik setelah mendapatkan pelatihan yang intensif 
beberapa minggu. Oleh karena itu, langkah pengamatan ini dapat dilakukan 
bersamaan dengan dilakukannya tindakan atau dapat pula dilakukan 
beberapa saat setelah tindakan diambil. Hal itu tergantung pada hakikat 
permasalahannya. 


G. Refleksi Pertama 


Refleksi dalam penelitiam tindakan (kelas) adalah kegiatan mengkaji 
apa yang telah terjadi di dalam kelas (effects) sebagai akibat dari 
diberlakukannya tindakan oleh peneliti. Langkah ini pada dasarnya adalah 
kegiatan menjelaskan keberhasilan dan/atau kegagalan tindakan. 
Sebagaimana dikemukakan di atas, rencana tindakan yang telah 
dikembangkan secara matang tidak selalu dapat diimplementasikan dengan 
baik. Hal itu karena fenomena di lapangan sangat kompleks dan seringkali 
sulit diprediksi. Oleh karena itu tugas peneliti adalah mengidentifikasi sisi- 
sisi tindakan mana yang berhasil dan sisi-sisi tindakan mana yang kurang 
berhasil seraya mencari penjelasan tentang masalah itu. Informasi ini 
sangat penting sebagai dasar untuk melakukan perencanaan ulang pada 
siklus selanjutnya. 


Langkah akhir dari PTK adalah melakukan refleksi (kajian atau 
analisis) terhadap apa yang telah dilakukan pada waktu tindakan . Dalam 
analisis dapat diuraikan seberapa efektif perubahan yang terjadi?Apa yang 
menjadi penghambat perubahan? Bagaimana memperbaiki perubahan- 
perubahan yang dibuat dan sebagainya. Setelah melakukan refleksi, 
biasanya muncul permasalahan baru atau pemikiran baru, sehingga merasa 
perlu perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang dan refleksi 
ulang. Demikian langkah-langkah kegiatan terus berulang sehingga 
membentuk siklus kedua, ketiga dan sebagainya. 


H. Perencanaan Ulang 


Refleksi merupakan langkah akhir dari suatu siklus dalam penelitian 
tindakan (kelas). Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti dapat 
mengakhiri penelitiannya atau melangkah ke siklus selanjutnya, tergantung 
apakah masalah utama yang dirumuskan pada awal penelitian telah 
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terpecahkan. Apabila harus melangkah ke siklus berikutnya, maka peneliti 
perlu membuat rencana tindakan lagi atas dasar hasil refleksi pada siklus 
sebelumnya. Dengan demikian terdapat hubungan fungsional antara siklus 
satu dengan siklus selanjutnya. (| 


BAB III 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 


Aktivitas penelitian akan selalu berhubungan dengan instrumen 
penelitian atau pengumpul data. Tanpa instrumen yang tepat penelitian tidak 
akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan, sebab penelitian memerlukan 
data-data empiris, dan data-data tersebut hanya mungkin diperoleh kalau 
menggunakan instrumen atau teknik penelitian yang tepat. Melalui 
instrumen penelitian yang tepat kita juga dapat memperoleh informasi 
berbagai kelemahan yang perlu kita sempurnakan dalam pengelolaan 
proses pembelajaran serta dapat memperoleh informasi tentang 
keberhasilan yang telah kita peroleh. 


Teknik dan alat pengumpulan data merupakan bagian yang sangat 
penting dalam pelaksanaan Penelitian. Dalam PTK, banyak instrumen yang 
dapat digunakan untuk pengumpulan data, namun penggunaanya sangat 
tergantung kepada jenis permasalahan yang akan diteliti, karena itu, belum 
tentu suatu instrumen yang cocok mengumpulkan data tertentu, cocok juga 
untuk mengumpulkan data lain. Misalkan, apabila kita ingin mendapatkan 
data tentnag kemampuan seseorang atau kelompok orang dalam hal 
tertentu, tidak mungkin kita menggunakan angket sebagai instrumen 
penelitian. Mungkin instrumen yang cocok untuk memperoleh informasi 
mengenai kemampuan seseorang adalah dengan mengngunakan tes. 
Sebaliknya, apabila kita ingin mengetahui pendapat sekelompok orang 
tentang sesuatu, tidak mungkin kita menggunakan tes sebagai instrumen 
penelitian, namun lebih cocok adalah angket atau wawancara. Itulah 
sebabnya sebelumny kita menentukan suatu teknik atau instrumen 
penelitian sebaiknya kita memahami terlebih dahulu jenis data yang akan 
dikumpulkan. Apakah data itu bersifat kuantitatif atau kualitatif? Data 
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nominal, ordinal, interval atau data rasio? Kejelasan data yang diharapkan 
akan menuntun peneliti untuk menetapkan instrumen yang diangngap 
Cocok. 


Data merupakan salah satu komponen penelitian, artinya tanpa data 
tidak akan ada penelitian. Data dalam penelitian harus valid atau benar 
karena jika tidak valid maka akan menghasilkan informasi dan kesimpulan 
yang keliru atau salah. Oleh sebab itu diperlukan teknik pengambilan data 
secara benar. Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah: 


A. Observasi 


Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. 


Dalam PTK observasi dapat dilakukan untuk memantau guru dan 
untuk memantau siswa. Sebagai alat pemantau guru observasi digunakan 
untuk mencatat setiap tindakan yang dilakukan guru sesuai masalah dalam 
PTK yang diangkat. Misalnya mengamati dan mencatat setiap tindakan guru 
dalam setiap siklus atau tindakan pembelajaran sesuai dengan fokus 
masalah. Dari hasil pengamatan itu dapat ditemukan berbagai kelemahan 
sehingga dapat ditindaklanjuti untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 
Berhubungan dengan kegiatan siswa, observasi dapat dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang perilaku siswa sebagai pengaruh tindakan 
yang dilakukan guru. Misalnya mencatat perilaku siswa dalam kegiatan 
diskusi, atau mencatat perilaku siswa dalam mengikuti suatu proses 
pembelajaran. Di samping itu, observasi juga dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi atau data tentang keadaan atau kondisi tertentu, 
kondisi ruang kelas, kantor, sekolah, dan lain sebagainya, maka 
menggunakan observasi merupakan teknik yang tepat, sebab peneliti dapat 
melihat secara langsung objek yang ingin diteliti tanpa melalui perantara 
yang mungkin bisa melebih-lebihkan atau mengurangi data yang 
sebenarnya. 


Dalam PTK, observasi menjadi instrumen utama yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses 
pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk digunakan 
dalam penelitian yang berhubungan denganh kondisi/interaksi belajar 
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mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok. Dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi: 


1. Observsi Berperanserta 


Observasi partisipatif adalah observasi yang dilakukan apabila 
observer ikut serta dalam kegiatan atau situasi yang dilakukan oleh 
observant. Mislanya apabila peneliti ingin mengetahui bagaimana 
aktivitas siswa dalam mengikuti diskusi, maka peneliti (observer) ikut 
serta dalam diskusi. Artinya sambil diskusi observer melakukan 
observasi. Observai ini dapat digolongkan menjadi: 


a. Partisipasi pasif, peneliti datang ketempat orang yang diamati tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiaatn tersebut. 


a. Partisipasi moderat,peneliti dalam pengumpulan data ikut observasi 
partisipan dalam beberapa kegiata, tetapi tidak semuanya. 


b. Partisipasi aktif, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan nara 
sumber. 


c. Partisipasi lengkap, peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa yang 
dilakukan nara sumber. 


2. Observasi Terus Terang atau Samar 


Peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terusterang kepada 
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi yang diteliti 
tahu sejak awal sampai akhir aktifitas peneliti, namun pada satu saat 
peneliti juga tidak harus terus terang atau tersamar dalam observasi, hal 
ini untuk agar dapat mengetahui informasi yang dirahasiakan 
narasumber. 


3. Observasi Nonpartisipan 


Nonpartisipatif bila tidak melibatkan observer dalam kegiatan yang 
sedang diobservasi. Observer murni berperan sebagai pengamat. 
Kelemahan observant yang merasa sedang diamati menjadi berperilaku 
kurang wajar. Untuk mengurangi kelemahan itu diperlukan (1) dijaga 
iklim psikologis agar untuk tetap berperilaku dalam kewajaran, (2) 
observasi dinaytakan sebagai penelitian yang tidak memberikan 
pengaruh nama baik observant. 
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Peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. 
Peneliti mencatat, menganalisis dan dapat membuat kesimpulan tentang 
perilaku masyarakat dalam pemilihan umum. Observasi yang dilaukan 
ada dua yaitu: 


1) Observasi Terstruktur yaitu yang tersusun secara sistematis tentang 
apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya, ini dilakukan karena 
fokus penelitian belum jelas. 


2) Observasi Tidak Terstruktur, digunakan dengan syarat masalah yang 
akan diteliti sudah jelas. Dalam hal ini peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang diucapkan dan 
berpartisipasi dalam aktivitas yang diteliti. 


Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Dari peneliti berpengalaman 
diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data observasi bukanlah 
sekadar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian 
mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. Misalnya kita 
memperhatikan reaksi penonton televisi itu, bukan hanya mencatat 
bagaimana reaksi itu, dan berapa kali muncul, tetapi juga menilai, reaksi 
tersebut sangat, kurang, atau tidak sesuai dengan yang kita kehendaki. 
Agar observasi dapat mengumpulkan informasi yang akurat, guru atau 
observer (peneliti) perlu mewaspadai dalam penggunaannya, karena 
terdapat beberapa hal kelemahan, yakni: 


1) Banyak hal atau tingkah laku yang tidak memungkinkan dapat 
diungkap dengan observasi, terutama hal-hal yang bersifat pribadi 
dan bersifat rahasia. 


2) Bagi observant (yang diobservasi) yang mengetahui bahwa dirinya 
sedang diobservasi (diamati) mungkin sekali melakukan kegiatan 
yang dibuat-buat atau tidak sewajarnya. 


3) Apabila yang diamati mengenai gejala-gejala tingkah laku, maka 
sangat sulit bagi observant untuk bertindak secara objektif. 


4) Bila terjadi observer terpengaruh oleh kesan-kesan umum yang 
tampak dari perilaku yang diobservasi sehingga hasil observasi tidak 
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objektif lagi. Kelemahan ini dinamakan gejala hallo effek. Misalkan 
observer menganggap si “A' memeliki intelegensi yang tinggi hanya 
karena ia sering bicara, sehingga observer memberikan nilai 
kemampuan tinggi, padahal belum tentu siswa yang suka bicara 
mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi pula 


Kej) 
— 


Kemungkinan observer merasa ragu untuk memberikan penilaian. 
Misalnya observer merasa menilai yang diberikan pada siswa terlalu 
tinggi yang dapat menguntungkan siswa bersangkutan atau mungkin 
merasa terlalu rendah yang akan merugikan siswa yang diobservasi. 
Kelemahan ini memeng sulit dihindari. Salah satu cara mengatsi 
adalah terlebih dahulu observer menentukan kriteria yang jelas 
dalam setiap katagori penilaian. 


"2 


Kemungkinan terjadi kesalahan persepsi dari observer. Artinya, 
observer tidak bisa membedakan fenomena yang satu dengan 
lainya. Misalnya observer menganggap  sisiwa serong 
mengemukakan pendapat dianggap memiliki penguasaan materi 
pelajaran, padahal belum tentu. 


B. Wawancara 


Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik 
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap 
muka ataupun melalui saluran media tertentu. Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peniliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
penelti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam dan 
jumlahnya lebih sedikit/kecil. 


Wawancara adalah salah satu dari alat pengumpulan data, yang 
menggali dengan pertanyaan baik dengan menggunakan panduan 
(pedoman) wawancara maupun kuesioner (daftar pertanyaan). Alat ini 
dipergunakan untuk memperoleh jawaban tentang apa saja hal-hal yang 
akan diketahui sehubungan dengan suatu hal, bagaimana yang dirasakan, 
tentang pengalaman, apa yang diingat, pilihan sikap, hal-hal yang menjadi 
dasar atau alasan, dan lain sebagainya. 
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Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk “semi 


structured”. Dalam hal ini maka mula-mula interviewer menanyakan 
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu 
diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian 
jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan 
yang lengkap dan mendalam. 


Untuk menghindari hal itu pewawancara agar menciptakan suasana 


menyenangkan, bebas, terbuka dan suapaya tidak terlalu menyimpang 
diperlukan pedoman wawancara agar lebih fokus. Secara garis besar ada 
dua macam pedoman wawancara: 


1. 
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Pedoman wawancara tidak terstruktur 


Pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, 
bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak 
tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi 
jawaban responden. Jenis interviu ini cocok untuk penilaian khusus. 


Wawancara Tidak Terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam 
wawancara ini, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang 
diperoleh , sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 
dicerikan oleh responden. Informasi yang diperoleh sering bias yaitu 
menyimpang dari yang seharusnya. Wawancara Terstruktur 


e# Bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. 


# Peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan- 
pertanyaan tertulis dan alternatif jawaban. 


e Wawancara Semi Terstruktur 


e# Dilaksanakan lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. 


# Bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 
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2. Pedoman wawancara terstruktur 


Pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga 
menyerupai check-list. Wawancara terstruktur digunakan sebagi teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dengan 
wawncara ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 
pengumpulan data mencatatnya. Wawancara tak berstruktur 


e# Dilakukan secara bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara secara sistematis. 


# Pedoman yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan. 


# Peneliti belum mengetahui secara pasti apa yang akan diperoleh, 
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan 


Wawancara dapat insidental atau sewaktu-waktu dan dilakukan 
jika diangap perlu, wawancara ini lebih bersifat informal. Wawancara 
juga bisa terencana mengenai waktu, topik, tempat dan sebagainya. 
Ditinjau dari bentuk pertanyaanya bisa beripa pertanyaan dengan 
jawaban yang sudah tersedia (wawancara tertutup atau close guestion) 
seperti jawaban ya atau tidak, tetapi juga bisa terbuka. 


Wawancara dapat dilaksanakan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Wawancara secara langsung dilakukan dengan 
berhadapan antara pewawancara dan yang diwawancarai. Dalam 
kondisi ini diharapkan tidak ada intervensi dari pihak ke lainnya, seperti 
memberian bantuan jawaban, mempengaruhi pilihan dan sebagainya. 
Sedangkan wawancara secara tidak langsung, pada umumnya dilakukan 
melalui pos, ataupun melalui alat komunikasi seperti telepon. 
Wawancara melalui telepon sangat dibantu dengan intonasi dari 
pewancara dalam pengumpulan informasi yang diperlukan. 


Untuk melaksanakan kegiatan wawancara, maka instrumen 
penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara (interview guide) 
dan daftar pertanyaan (guestionair).Hal-hal yang harus diperhatikan 
adalah: 


1. Sebelum dilaksanakan wawancara yang sesungguhnya maka harus 
dilakukan uji coba (pre test): 
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. Sebaiknya jumlah pertanyaan yang disampaikan tidak banyak 


(perkirakan maksimal waktu 1,5 jam, jika lebih dari waktu tersebut 
dilanjutkan pada pertemuan lanjutan lainnya/di hari yang lain), 


3. Pertanyaan harus mudah dimengerti oleh yang diwawancarai: 


. Istilah yang digunakan disesuaikan dengan kualitas pemberi 


jawaban, dan tidak memberikan interpretasi yang berbeda, 


5. Pewawancara harus dapat mengantisipasi bagaimana mengatasi 
berbagai faktor yang timbul dalam wawancara. 


3. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Wawancara 
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No Kelebihan Kelemahan 

1 Flexibility Mengadakan wawancara 

Pewawancara dapat secara luwes | dengan individu satu persatu 
mengajukan pertanyaan sesuai | memerlukan banyak waktu dan 
dengan situasi yang dihadapi pada | tenaga dan juga mungkin biaya. 
saat itu. Jika dia menginginkan 
informasi yang mendalam, maka 
dapat melakukan “probing”. 
Demikian pula jika ingin memperoleh 
informasi tambahan, maka dia dapat 
mengajukan pertanyaan tambahan, 
bahkan jika suatu pertanyaan 
dianggap kurang tepat ditanyakan 
pada saat itu, maka dia dapat 
menundanya. 

2 Nonverbal Behavior Interview Bias. Walau dilakukan 
Pewawancara dapat mengobservasi | secara tatap muka, namun 
perilaku nonverbal, misalnya rasa | kesalahan bertanya — dan 
suka, tidak suka atau perilaku | kesalahan dalam menafsirkan 
lainnya pada saat pertanyaan | jawaban, masih bisa terjadi. 
diajukan dan dijawab oleh | Sering atribut (jenis kelamin, 
responden. etnik, status sosial, jabatan, 

usia, pakaian, penampilan fisik, 
dsb) responden dan juga 
pewawancara mempengaruhi 
jawaban. 

3 Guestion Order Keberhasilan wawancara 
Pertanyaan dapat diajukan secara | sangat tergantung dari 
berurutan sehingga responden dapat | kepandaian pewawancara 
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memahami maksud — penelitian 
secara baik, sehingga responden 
dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik. 


dalam melakukan hubungan 
antar manusia (human relation). 


Respondent alone can answer. 
Jawaban tidak dibuat oleh orang lain 
tetapi benar oleh responden yang 
telah ditetapkan. 


Wawancara tidak selalu tepat 
pada kondisi-kondisi tempat 
tertentu, misalnya di lokasi- 
lokasi ribut dan ramai. 


Greater complexity of guestionnaire 
Kuesioner umumnya berisi 
pertanyaan yang mudah dijawab 


Sangat — tergantung — pada 
kesediaan, kemampuan dan 
keadaan sementara dari subyek 


oleh responden. Melalui wawancara, | wawancara, yang mungkin 
dapat ditanyakan hal-hal yang rumit | menghambat ketelitian hasil 
dan mendetail. wawancara. 

Completeness Jangkauan responden relatif 


Pewawancara dapat memperoleh 
jawaban atas seluruh pertanyaan 


kecil dan memakan waktu lebih 
lama dari pada angket dan 


yang diajukan. biaya yang relatif yang lebih 
Dapat digunakan untuk — cek | mahal. 
kebenaran data/informasi — yang 


diperoleh dengan cara lain. 
Memungkinkan data yang diperoleh 
lebih luas, bahkan bisa 
memunculkan sesuatu yang tidak 
terpikirkan sebelumnya. 


C. Catatan Harian 


Catatan harian merupakan instrumen untuk mencatat segala peristiwa 
yang terjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan guru atau siswa. 
Catatan harian berguna untuk melihat perkembangan tindakan serta 
perkembangan siswa dalam melakukan proses pembelajaran. 


Ada dua jenis yaitu catatan yang dilakukan guru dan catatan yang 
dilakukan siswa. Misalnya catatan tentang jenis tindakan yang diberikan 
guru pada siklus tertentu, catatan berbagai respon siswa terhadap 
perlakuan yang diberikan, kekeliruan guru dalam melaksanakan tindakan, 
dan sebagianya. Catatan harian siswa berisi tentang tanggapan siswa 
terhadap tindakan yang dilakukan guru. Catatn siswa penting untuk umpan 
balik bagi bagi guru. Beberapa hal perlu diperhatikan: 
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1. Catatan harian ditulis dengan segera setelah suatu proses tindakan 
berlangsung, untuk menjaga objektifitas fakta yang ditemukan 


2. Hal-hal yang ditulis adalah yang bersentuhan langsung dengan fokus 
masalah 


3. Catatan harian ditulis dengan kata-kata singkat dan padat sesuai fokus 
dan sasaran penelitian 


D. Tes 


Untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil suatu 
proses atau untuk mengetahui kondisi awal sebelum terjadinya suatu proses 
maka digunakan pre test (sebelum proses) dan sesudah proses digunakan 
post test (setelah proses). Instrumen tes sebagaimana instrumen untuk 
mengukur hasil belajar siswa meliputi aspek kognitif, afektif atau psikomotor 
dengan bentuk bervariasi dapat pilihan ganda atau benar salah dan 
sebagainya. 


Adapun menggunakan tes ini terdapan keuntungan dan 
kekurangannya, antara lain keuntungannya: 


1. Dengan tes akan bersifat obyektif mengetahui kemampuan responden. 
2. Daya pembanding antar responden dapat dengan mudah diketahui 


3. Data dapat diperoleh secara serentak bersama. Adapun kelemahannya 
antara lain: Data yang diperoleh sifatnya terbatas pada pengukuran 
tingkat kemampuan, Responden yang diberi tes harus bersifat homogen 
dan berada pada tingkatan yang relatif sama. 


E. Kuesioner 


Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden dengan harapan memberikan respon (jawaban) atas daftar 
pertanyaan tersebut. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan 
jawaban atau respon sesuai dengan presepsinya. Daftar pertanyaan dalam 
kuesioner dapat bersifat “terbuka”, yaitu jika jawaban tidak ditentukan 
sebelumnya oleh peneliti dan dapat bersifat “tertutup”, yaitu alternatif 
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jawaban sudah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Sedangkan instrumen 
daftar pertanyaan dapat berupa pertanyaan (berupa isian yang akan diisi 
oleh responden), checklist (berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada 
kolom yang disediakan) dan skala (berupa pilihan dengan memberi tanda 
pada kolom berdasarkan tingkatan tertentu). Terdapat 4 (empat) komponen 
inti dari sebuah kuesioner, yaitu : 


a. Adanya subyek, yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan 
penelitian. 


b. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden untuk 
turut serta mengisi atau menjawab pertanyaan secara aktif dan obyektif 


Cc. Adanya petunjuk pengisian kuesioner, yaitu petunjuk yang tersedia 
harus mudah dimengerti dan tidak bias (mempunyai persepsi yang 
macam-macam) 


d. Adanya pertanyaan atau pernyataan beserta tempat untuk mengisi 
jawaban, baik secara tertutup maupun terbuka. 


e. Dalam membuat kuesioner harus ada identitas responden (nama 
responden dapat tidak dicantumkan). 


Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai 
metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket 
memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpul data. 
Berikut diuraikan kelebihan dan kekukrangan kuesionere sebagai alat 
pengumpul data. 


No 


Keuntungan 


Kelemahan 


1. 


Bila lokasi responden jaraknya 
cukup jauh, metode pengumpulan 
data yang paling mudah adalah 
dengan angket. 


Apabila penelitian membutuhkan 
reaksi yang sifatnya spontan 
dengan metode ini adalah kurang 
tepat. 


Pertanyaan-pertanyan yang sudah 
disiapkan adalah merupakan waktu 
yang efisien untuk menjangkau 
responden dalam jumlah banyak. 


Metode ini kurang fleksibel, 
kejadiannya hanya  terpancang 
pada pertanyaan yang ada. 


Dengan angket akan memberi 
kesempatan mudah pada 
responden untuk mendiskusikan 
dengan temannya apabila menemui 


Jawaban yang diberikan oleh 
responden akan terpengaruh oleh 
keadaan global dari pertanyaan. 
Sangat mungkin jawaban yang 
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pertanyaan yang sukar dijawab. sudah diberikan di atas secara 
spontan dapat berubah setelah 
melihat pertanyaan dilain nomor. 


4. Dengan angket responden dapat | Sulit bagi peneliti untuk mengetahui 
lebih leluasa menjawabnya dimana | maksud — dari apakag sudah 
saja, kapan saja, tanpa terkesan | responden sudah terjawab atau 
terpaksa. belum. 


O: Ada kemungkinan terjadi respons 
yang salah dari responden. Hal ini 
terjadi karena kurang kejelasan 
pertanyaan atau karena keragu- 
raguan responden menjawab. 


Kuesioner merupakan alat pengumpul data yang cukup baik, jika cara 
dan pengadaannya mengikuti persyaratan yang telah digariskan dalam 
penelitian. 


1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner. 
2. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner. 


3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik 
dan tunggal. 


4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk 
menentukan teknik analisanya. 


Uma Sekaran (1992) mengemukakan beberapa prinsip dalam 
penulisan angket sebagai teknik pengumpulan data yaitu: prinsip penulisan 
angket yang menyangkut beberapa faktor: 


a. Isi dan tujuan pertanyaan. Dalam skala pengukuran dan jumlah itemnya 
mencukupi untuk mengukur variabel yang diteliti. 


b. Bahasa yang digunakan. Harus disesuaikan denga kemampuan 
berbahasa responden, dan bahasa yang digunakan dalam angket harus 
memperhatikan jenjang pendidikan responden. 


Cc. Tipe dan bentuk pertanyaan. Dapat terbuka dan tertutup yaitu seperti 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
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d. Pertanyaan yang tidak mendua. Artinya sekaligus menanyakan dua hal 
yang berbeda sehingga meyulitkan responden. 


e. Tidak menanyakan yang sudah lupa 


f. Pertayaan yang tidak mengiring. Artinya tidak menggiring jawaban yang 
baik saja atau yang jelek saja. 


g. Panjang pertanyaan. Seharusnya pertanyaan tidak terlalu panjang, 
sehingga membuat responden jenuh dalam mengisi. 


h. Urutan pertanyaan. Dimulai dari yang umum ke kusus, yang mudah ke 
yang ringan. 


i. Prinsip pengukuran. Untuk mengukur variabel yang di teliti. 


j. Penampilan fisik angket (Harus menarik respoden) 


F. Dokumentasi 


Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan 
dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti 
apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. 
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda 
mati. 


Studi dokumenter merupakan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,baik 
dokumen tertulis,gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) 
membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi 
dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan 
dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen yang dilaporkan 
dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut 


Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang 
check-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila 
terdapat/muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan 
tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang 
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bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat 
menggunakan kalimat bebas. 


Pengumpulan data berarti mencatat peristiwa atau mencatat 
karakteristik/atribut elemen atau mencatat nilai variabel. Studi dokumen 
sebagai alat pengumpulan data dapat berdiri sendiri, artinya dapat saja 
sebuah penelitian hanya menggunakan studi dokumen sebagai satu- 
satunya alat pengumpulan data. Apabila informasi dan data yang tidak 
dapat dihimpun melalui pencermatan dokumen/studi dokumen tertulis dan 
wawancara, maka alat pengumpulan data berupa ”diskusi kelompok” — 
focus group discussion menjadi pilihan dalam pengumpulan data penelitian 
tersebut, dimana peserta diskusi terpilih karena mempresentasikan karakter 
kelompok yang diwakssilinya. (| 
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BAB IV 


ANALISIS DATA PENELITIAN TINDAKAN 
KELAS 


Berbeda dengan penelitian lainnya, maka analisis data dalam PTK 
bertujuan bukan untuk digeneralisasikan, melainkan untuk memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, dan atau perubahan 
sebagaimana yg diharapkan. Hal ini karena masalah yang diangkat dalam 
PTK bersifat kasuistik, artinya masalah yang spesifik terjadi dan dihadapi 
oleh guru yang melakukan PTK tersebut dan alternatif pemecahan masalah 
yang dilakukan belum tentu akan memberikan hasil yang sama untuk kasus 
serupa. Oleh karena itu ketika suatu PTK berhasil menunjukkan terjadinya 
perbaikan, peningkatan, dan atau perubahan sebagaimana yg diharapkan, 
maka berarti sekaligus peneliti (guru) telah berhasil menemukan model dan 
prosedur tindakan yang memberikan jaminan terhadap upaya pemecahan 
masalah tersebut. 


Jika guru yang lain memiliki masalah pembelajaran yang sama atau 
hampir sama dengan guru yang telah berhasil melakukan PTK dengan 
tindakan tertentu, maka dia dapat melakukan modifikasi dan adopsi 
terhadap prosedur tindakan tersebut untuk disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik, kedalaman dan keluasan masalah, dan potensi sekolah 
(sarana prasarana dan fasilitas) yang tersedia, agar tindakan yang dilakukan 
tepat dan efektif dalam memecahkan masalah. Jika guru yang lain merasa 
bahwa permasalahan yang dihadapi persis sama, maka dia dapat saja 
langsung mengikuti prosedur tindakan yang dilakukan oleh guru yang telah 
berhasil tadi tanpa memodifikasi, namun hasil yang diperoleh belum tentu 
sama, karena karakteristik peserta didik, kedalaman dan keluasan masalah, 


33 


Classroom Action Research 


lingkungan sekolah, dan berbagai faktor lain ikut menentukan hasil PTK. Hal 
terpenting yang harus menjadi pegangan adalah bahwa dalam PTK, baik 
prosedur tindakan, banyaknya siklus, instrumen pengumpul data, maupun 
teknik analisis data bersifat fleksibel, tidak kaku seperti jenis penelitian yang 
lain. 


Bagaimana teknik analisis data dalam PTK sangat tergantung pada 
data yang terkumpul. Seperti halnya penelitian jenis lain, data dalam PTK 
dapat dikumpulkan dengan menggunakan berbagai instrumen penelitian 
(alat monitoring), seperti: catatan harian, catatan lapangan,catatan berkala, 
lembar observasi: pedoman wawancara: lembar angket/kuesioner, soal 
prestasi, lembar masukan peserta didik (refleksi tindakan): tugas portofolio: 
dokumen: lembar penilaian unjuk kerja, instrumen perekam gambar/suara 
(video), dan lain-lain. Semua instrumen tersebut harus dipersiapkan secara 
baik dan matang sebelum kita mulai melakukan PTK. 


Analisis data difokuskan pada sasaran/variabel/objek yang akan 
diperbaiki/ diting-katkan, misalnya tentang kesiapan peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran, frekuensi dan kualitas pertanyaan, cara menjawab dan 
penalarannya, kualitas kerjasama kelompok, aktivitas, partisipasi, motivasi, 
minat, konsep diri, berpikir kritis, kreativitas, kemandirian, dan lain-lain. Data 
dapat berupa angka maupun non-angka (kalimat atau kata-kata), yang 
dapat dianalisis deskriptif dan sajian visual yang menggambarkan bahwa 
tindakan yang dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan, 
peningkatan, dan atau perubahan ke arah yang lebih baik jika dibandingkan 
keadaan sebelumnya. 


Pada umumnya analisis kualitatif terhadap data PTK dapat dilakukan 
dengan tahap-tahap: menyeleksi, menyederhanakan, mengklasifikasi, 
memfokuskan, mengorga-nisasi (mengaitkan gejala secara sistematis dan 
logis), membuat abstraksi atas kesim-pulan makna hasil analisis. Model 
analisis kualitatif yang terkenal adalah model Miles & Hubberman (1992: 20) 
yang meliputi : reduksi data (memilah data penting, relevan, dan bermakna 
dari data yang tidak berguna), sajian deskriptif (narasi, visual gambar, tabel) 
dengan alur sajian yang sistematis dan logis, penyimpulan dari hasil yg 
disajikan (dampak PTK dan efektivitasnya)" Model analisis ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 


1 Miles & Hubberman (1992: 20) 
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Penyajian Data 


Pengumpulan Data 


Verifikasi/Penarikan 
Kesimpulan 


Reduksi Data 
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SISTEMATIKA PROPOSAL PENELITIAN 
TINDAKAN KELAS 


PTK Sebagai suatu problem solving, maka penelitian tindakan harus 
mulai dari identifikasi (meneliti, mencermati, mendata) masalah yang 
dihadapi Guru di kelasnya, disini guru harus mencermati ada masalah apa 
saja yang muncul di kelasnya. Setelah menemukan masalah untuk 
dilakukan tindakan dan penelitian, selanjutnya guru mencoba memikirkan 
cara-cara yang akan dijadikan tindakan mengatasi masalah tersebut. Tentu 
cara tersebut diperkirakan yang paling efektif dan efisien. 


Sebelum menyusun laporan PTK guru/peneliti harus terlebih dahuku 
menyusun proposal PTK sebagai ajuan dalam melakukan penelitian 
tindakan. Secara umum sistematika proposal PTK, meliputi komponen- 
kompenen berikut: Judul PTK: Latar Belakang masalah, Identifikasi 
masalah: Rumusan permasalahan: Cara pemecahan masalah: Tujuan dan 
Manfaat penelitian: Kerangka teoriti dan hipotesis tindakan: Rencana 
penelitian: Indicator kinerja: Teknik pengumpulan data dan analisis data, 
Tim peneliti: Rancangan anggaran dan Daftar pustaka. Penjelasan masing- 
masing komponen dapat diuraikan sebagai berikut: 


A. Judul 


Judul PTK hendaknya dinyatakan singkat dan spesifik tetapi cukup 
jelas mewakili gambaran tentang masalah yang akan diteliti dan tindakan 
yang dipilih untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Formulasi judul 
hendaknya singkat, jelas, dan sederhana namun secara tersirat telah 
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menampilkan sosok PTK bukan sosok penelitian formal. Judul PTK 
hendaknya memenuhi kriteria sebagai berikut, ada masalah yang akan 


diteliti (variabel Y), Ada Tindakan untuk Cara Mengatasi Masalah 
(variabel X), dan Ada Subjek dan Lokasi yang Spesifik. Pola judul yang 
digunakan PTK, misalnya: 


1. Penerapan X untuk Meningkatkan Y pada.... 
Upaya Meningkatkan Y melalui X pada.... 
Optimalisasi X untuk Meningkatkan Y pada.... 


5 2» RN 


Peningkatan Y melalui X pada.... 


B. Latar Belakang Masalah 


Latar belakang permasalahan menguraikan tentang urgensi 
penanganan permasalahan dalam PTK, yang harus ditunjukkkan dengan 
fakta-fakta yang mendukung, baik yang berasal dari pengamatan guru 
selama mengajar maupun dari kajian literature (pustaka). Dukungan berupa 
hasil penelitian-penelitian terdahulu, apabila ada juga akan lebih 
mengokohkan argumentasi mengenai urgensi serta signifikansi 
permasalahan yang akan ditangani melalui PTK. Disamping itu, karakteristik 
khas PTK yang berbeda dari penelitian formal hendaknya tercermin dalam 
pada latar belakang ini. 


Pada dasarnya, latar belakang masalah berupa dua hal besar yaitu 
sesuatu yang diharapkan dengan sesuatu yang terjadi. Secara rinci, latar 
belakang masalah berisi: 


1. Masalah nyata yang dijumpai di kelas 
Pentingnya masalah tersebut dipecahkan 
Penyebab timbulnya masalah 


Alternatif tindakan untuk mengatasi masalah 


OI IP ON 


Argumen/ alasan dipilihnya tindakan itu. 
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C. Identifikasi Masalah 


Dalam mengidentifikasikan masalah, Anda sebaiknya menuliskan 
semua masalah yang Anda rasakan selama ini. Anda tidak mungkin 
memecahkan semua masalah yang teridentifikasikan itu secara sekaligus, 
dalam suatu action research yang berskala kelas. Masalah-masalah itu 
berbeda satu sama lain dalam hal kepentingan atau nilai strategisnya. 
Masalah yang satu boleh jadi merupakan penyebab dari masalah yang lain 
sehingga pemecahan terhadap yang satu akan berdampak pada yang lain, 
dua-duanya akan terpecahkan sekaligus. Untuk dapat memilih masalah 
secara tepat Anda perlu menyusun masalah-masalah itu berdasarkan 
kriteria tersebut: tingkat kepentingan, nilai strategis, dan nilai prerekuisit. 
Akhirnya Anda pilih salah satu dari masalah-masalah tersebut, misalnya 
“Siswa tidak dapat melihat hubungan antara mata pelajaran yang satu 
dengan yang lain.” 


D. Rumusan Masalah 


Permasalahan yang diusulkan untuk ditangani melalui PTK itu 
dijabarkan secara lebih rinci dalam bagian ini. Masalah hendaknya benar — 
benar di angkat dari masalah keseharian di sekolah yang memang layak 
dan perlu diselesaikan melalui PTK. Sebaliknya permasalahan yang 
dimaksud seyogyanya bukan permasalahan yang secara teknis metodologik 
di luar jangkauan PTK. Uraian permasalahan yang ada hendaknya didahului 
oleh identifikasi masalah, yang dilanjutkan dengan analisis masalah serta 
diikuti dengan refleksi awal sehingga gambaran permasalahan yang perlu 
di tangani itu nampak menjadi perumusan masalah tersebut. Dalam bagian 
ini dikunci dengan perumusan masalah tersebut. Dalam bagian inipun, 
sosok PTK harus secara konsisten tertampilkan. 


Masalah hendaknya diangkat dari masalah keseharian di sekolah yang 
memang layak dan perlu diselesaikan melalui PTK. Uraian masalah 
hendaknya didahului dengan identifikasi masalah, yang dilanjutkan dengan 
analisis dan diikuti dengan refleksi awal sehingga gambaran permasalahan 
yang perlu ditangani tampak menjadi jelas. Perumusan masalah hendaknya 
disertai dengan penyebab munculnya masalah tersebut. Perumusan 
masalah itu sendiri berbentuk pertanyaan. 
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Pada bagian ini juga dikemukakan cara yang diajukan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Alternatif pemecahan yang diajukan 
hendaknya mempunyai landasan teoretik/konseptual yang mantap yang 
bertolak dari hasil analisis masalah. Masalah penelitian umumnya 
dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya, bersifat spesifik, mengandung 
permasalahan utama yang dihadapi, alternatif tindakan yang dipilih, dan 
variabel penelitian, misalnya: 


1. Apakah melalui X dapat meningkatkan Y pada siswa.... 
2. Bagaimana menerapkan X yang dapat menerapkan Y pada siswa.... 
3. Seberapa jauh penerapan X dapat meningkatkan Y pada siswa.... 


Rumuskan masalah penelitian dalam bentuk suatu rumusan penelitian 
tindakan kelas. Dalam perumusan masalah dapat dijelaskan definisi, 
asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penelitian. Rumusan masalah 
sebaiknya menggunakan kalimat tanya dengan mengajukan alternatif 
tindakan yang akan diambil dan hasil positif yang diantisipasi. 


Kemukakan secara jelas bahwa masalah yang diteliti merupakan 
sebuah masalah yang nyata terjadi di kelas, penting dan mendesak untuk 
dipecahkan. Setelah didiagnosis (diidentifikasi) masalah penelitiannya, 
selanjutnya perlu diidentifikasi dan dideskripsikan akar penyebab dari 
masalah tersebut. 


Setelah Anda memilih satu masalah secara seksama, selanjutnya 
Anda perlu merumuskan masalah itu secara komprehensif dan jelas. Sagor 
(1992) merinci rumusan masalah action research menggunakan lima 
pertanyaan: 


1. Siapa yang terkena dampak negatifnya? 

Siapa atau apa yang diperkirakan sebagai penyebab masalah itu? 
Masalah apa sebenarnya itu? 

Siapa yang menjadi tujuan perbaikan? 


ni #0 


Apa yang akan dilakukan untuk mengatasi hal itu? (tidak wajib, 
merupakan hipotesis tindakan). 


Contoh rumusan masalah: 
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e Siswa di SLTP-X tidak dapat melihat hubungan antara mata pelajaran 
yang satu dengan yang lain di sekolah (Ini menjawab pertanyaan 1 dan 
3) 


e Grup action research percaya bahwa hal ini merupakan hasil dari jadwal 
mata pelajaran dan cara guru mengajarkan materi tersebut (Ini 
menjawab pertanyaan 2) 


e Kita menginginkan para siswa melihat relevansi kurikulum sekolah, 
mengapresiasi hubungan antara disiplin-disiplin akademis, dan dapat 
menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam satu mata pelajaran 
untuk pemecahan masalah dalam mata pelajaran lain (Ini menjawab 
pertanyaan 4) 


e Oleh karena itu kita merencanakan integrasi pembelajaran IPA, 
matematika, bahasa, dan IPS dalam satuan pelajaran interdisiplin 
berjudul Masyarakat dan Teknologi (Ini manjawab pertanyaan 5) 


E. Cara Pemecahan Masalah 


Dalam bagian ini dikemukakan cara yang diajukan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Alternatif pemecahan yang diajukan hendaknya 
mempunyai landasan konseptual yang mantap yang bertolak dari hasil 
analisis masalah. Disamping itu, juga harus terbayangkan kemungkinan 
kemanfaatan hasil pemecahan masalah dalam rangka pembenahan 
dan/atau peningkatan implementasi program pembelajaran dan/atau 
berbagai program sekolah lainnya.Juga harus dicermati artikulasi 
kemanfaatan PTK berbeda dari kemanfaatan penelitian formal. 


F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 


Tujuan PTK hendaknya dirumuskan secara jelas.paparkan sasaran 
antara dan akhir tindakan perbaikan.perumusan tujuan harus konsisten 
dengan hakekat permasalahan yang dikemukakan dalam bagian - 
bagian sebelumnya. Dengan sendirinya,artikulasi tujuan PTK berbeda 
dari tujuan formal. Sebagai contoh dapat dikemukakan PTK di bidang 
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IPA yang bertujuan meningkatkan prestasi siswa dalam mata pelajaran 
IPA melalaui penerapan strategi PBM yang baru, pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar mengajar dan sebagainya. Pengujian 
dan/atau pengembangan strategi PBM baru bukan merupakan rumusan 
tujuan PTK. Selanjutnya ketercapaian tujuan hendaknya dapat 
diverfikasi secara obyektif.Syukur apabila juga dapat dikuantifikasikan. 


Tujuan PTK hendaknya dirumuskan secara jelas dipaparkan 
sasaran antara dan akhir tindakan perbaikan. Perumusan tujuan juga 
harus konsisten dengan hakekat permasalahan yang dikemukakan 
dalam bagian sebelumnya. Dengan sendirinya, artikulasi tujuan PTK 
berbeda dari tujuan formal. Disamping itu tujuan PTK, juga perlu 
diuraikan kemungkinan kemanfaatan penelitian. Dalam hubungan ini, 
perlu dipaparkan secara spesifik keuntungan-keuntungan yang 
dijanjikan, khususnya bagi siswa sebagai pewaris langsung (direct 
beneficiaries) hasil PTK, bagi guru pelaksana PTK, dan bagi rekan-rekan 
guru lainnya. 


Hal penting yang harus diperhatikan, bahwa tujuan penelitian harus 
sesuai dengan rumusan masalah. Jika rumusan masalahnya, “Apakah 
penerapan X dapat meningkatkan Y,” maka tujuan penelitiannya adalah, 
“Meningkatkan Y melalui X.” 


Kemukakan secara singkat tujuan penelitian yang ingin dicapai 
dengan mendasarkan pada permasalahan yang dikemukakan. Tujuan 
umum dan khusus diuraikan dengan jelas, sehingga tampak 
keberhasilannya. 


. Manfaat Penelitian 


Disamping tujuan PTK, juga perlu diuraikan kemungkinan 
kemanfaatan penelitian. Dalam hubungan ini, perlu dipaparkan secara 
spesifik keuntungan — keuntungan yang dijanjikan, khususnya bagi siswa 
sebagai pewaris langsung (direct beneficiaries) hasil PTK, di samping 
bagi guru pelaksana PTK, bagi rekan — rekan guru lainnya serta bagi 
para dosen LPTK sebagai pendidik guru. Berbeda dari konteks 
penelitian formal, kemanfaatan bagi pengembangan ilmu. Teknologi dan 
seni tidak merupakan prioritas dalam konteks PTK, meskipun 
kemungkinan kehadirannya tidak ditolak. 


Sri Haryanto & Edi Rohani 


Dalam bagian ini dikemukakan manfaat yang dapat dipetik apabila 
penelitian telah terlaksana. Uraian tentang manfaat tersebut hendaknya 
bersifat spesifik, yang terkait langsung dengan topik penelitian. 
Hendaknya dihindarkan uraian tentang manfaat penelitian yang terlalu 
umum dan bombastis. 


Contoh manfaat penelitian: 


1. Bagi siswa, dengan diterapkannya teknik vercerita berspasangan 
dapat mengurangi perasaan takut dan malu siswa untuk tampil 
bercerita di depan kelas sehingga akan lebih lancar dalam 
menyampaikan cerita di hadapan teman-temannya 


2. Bagi guru, dapat mengembangkan pembelajaran bercerita secara 
inovatif sehingga kualitas pembelajaran meningkat 


3. Bagi sekolah, hasil pengembangan ini dapat dijadikan acuan dalam 
upaya pengadaan inovasi pembelajaran bagi para guru yang lain, 
juga memotivasi mereka untuk selalu melakukan inovasi dengan 
strategi yang bervariasi. 


Perlu juga diuraikan kontribusi hasil penelitian terhadap kualitas 
pendidikan dan/atau pembelajaran, sehingga tampak manfaatnya bagi 
mahasiswa, dosen, maupun komponen pendidikan lainnya. Kemukakan 
inovasi yang akan dihasilkan dari penelitian ini. 


G. Kerangka Teoretik dan Hipotesis Tindakan 


Pada bagian ini diuraikan landasan substantive dalam arti teoritik 
dan/atau metodologik yang dipergunakan peneliti dalam menentukan 
alternative, yang akan diimplementasikan. Untuk keperluan itu, dalam 
bagian ini diuraikan kajian baik pengalaman peneliti pelakju PTK sendiri 
nyang relevan maupun pelaku — pelaku PTK lain disamping terhadap teori — 
teori yang lazim termuat dalam berbagai kepustakaan. Argumentasi logic 
dan teoretik diperlukan guna menyusun kerangka konseptual. Aras 
kerangka konseptual yang disusun itu, hipotesis tindakan dirumuskan. 


Dalam bagian ini dipaparkan teori-teori yang mengarah pada 
pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian. Di samping itu, 
kajian teoretis hendaknya menga rah pada pencarian alternatif pemecahan 
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masalah yang diajukan. Argumentasi teore tik yang logis diperlukan guna 
menyusun kerangka konseptual. Atas dasar kerangka konseptual tersebut, 
hipotesis tindakan dirumuskan. 


Pada bagian ini diuraikan landasan substantive dalam arti teoritik atau 
metodologik yang dipergunakan peneliti dalam menentukan alternative, 
yang akan diimplementasikan. Untuk keperluan itu, dalam bagian ini 
diuraikan kajian baik pengalaman peneliti sendiri maupun orang lain yang 
relevan. Argumentasi logic dan teoretik diperlukan guna menyusun 
kerangka konseptual. 


Pada hakikatnya, kajian teori yang dipaparkan adalah teori yang 
berkaitan langsung dengan variabel X dan Y. Kajian teori tersebut 
digunakan sebagai pijakan untuk mengatasi masalah yang dirumuskan. 
Setelah menguraikan teori variabel X dan Y, kemudian menjelaskan 
kerangka berpikir, yang meyakinkan adanya “hubungan siginifikan” antara 
variabel X dan Y. Agar lebih jelas, kerangka berpikir itu ditampilkan dalam 
bentuk diagram. 


H. Hasil Penelitian yang Relevan 


Uraikan dengan jelas kajian teori dan pustaka yang menumbuhkan 
gagasan yang mendasari penelitian yang akan dilakukan. Kemukakan teori, 
temuan dan bahan penelitian lain yang dipahami sebagai acuan, yang 
dijadikan landasan untuk menunjukkan ketepatan tentang tindakan yang 
akan dilakukan dalam mengatasi permasalahan penelitian tersebut. Uraian 
ini digunakan untuk menyusun kerangka berpikir atau konsep yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pada bagian akhir dikemukakan hipotesis 
tindakan yang menggambarkan tingkat keberhasilan tindakan yang 
diharapkan/diantisipasi. 


I. Rencana Penelitian 
1. Setting Penelitian 


Pada bagian ini disebutkan di mana penelitian tersebut dilakukan, 
di kelas berapa dan bagaimana karakteristik dari kelas tersebut seperti 
komposisi siswa pria dan wanita. Latar belakang sosial ekonomi yang 
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mungkin relevan dengan permasalahan,tingkat kemampuan dan lain 
sebagainya. 


Setting penelitian mengacu pada tempat dan waktu penelitian. 
Dalam kaitan nya dengan tempat penelitian, peneliti perlu menjelaskan 
tidak hanya deskripsi fisik tempat, tetapi juga deskripsi sosiologis, 
psikologis, kultural, dan lain sebagainya. Des kripsi tersebut sekaligus 
dapat berfungsi sebagai konteks pemaknaan hasil penelitian. 


. Karakteristik Subjek Penelitian 


Subjek penelitian mengacu pada subjek yang akan dikenai 
perlakuan, seperti siswa kelas tertentu di sekolah tertentu. Uraian 
tentang masalah ini tidak hanya menyangkut jumlah melainkan juga 
karakteristik subjek tersebut yang relevan dengan dilakukan nya PTK. 


. Variabel yang Diselidiki 


Pada bagian ini ditentukan variable-variabel penelitian yang 
dijadikan titik-titik incar untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. 
Variabel tersebut dapat berupa, 


1. variabel input yang terkait dengan siswa, guru, bahan pelajaran, 
sumber belajar, prosedur evaluasi, lingkungan belajar, dan lain 
sebagainya, 


2. variabel proses pelanggaran KBM seperti interaksi belajar-mengajar, 
keterampilan bertanya, guru, gaya mengajar guru, cara belajar siswa, 
implementasi berbagai metode mengajar di kelas, dan sebagainya, 
dan: 


3. varaibel output seperti rasa keingintahuan siswa, kemampuan siswa 
mengaplikasikan pengetahuan, motivasi siswa, hasil belajar siswa, 
sikap terhadap pengalaman belajar yang telah digelar melalui 
tindakan perbaikan dan sebagainya. 


. Indikator kinerja 


Pada bagaian ini tolak ukur keberhasilan tindakan perbaikan 
ditetapkan secara eksplisit sehingga memudahkan verifikasinya untuk 
tindak perbaikan melalui PTK yang bertujuan mengurangi kesalahan 
konsep siswa misalnya perlu ditetapkan kriteria keberhasilan dalam 
bentuk pengurangan  (njumlah jenis dan atau tingkat 
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kegawatan)miskonsepsi yang tertampilkan yang patut diduga sebagai 
dampak dari implementasi tindakan perbaikan yang dimaksud. 


. Metode Penelitian 


Dalam bagian ini dijelaskan bahwa jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas, yang karakteristinya berbeda dari jenis- 
jenis penelitian lainnya. Oleh karena itu peneliti perlu mengemukakan 
sejumlah ciri yang melekat pada PTK tersebut. 


. Rencana Tindakan 


Uraikan secara jelas prosedur penelitian yang akan dilakukan. 
Kemukakan obyek, latar waktu dan lokasi penelitian secara jelas. 
Prosedur — hendaknya — dirinci dari perencanaan-tindakan- 
observasi/evaluasi-refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklis. 
Tunjukkan siklus-siklus kegiatan penelitian dengan menguraikan tingkat 
keberhasilan yang dicapai dalam satu siklus sebelum pindah ke siklus 
lainnya. Jumlah siklus disyaratkan lebih dari dua siklus. 


Pada bagian ini digambarkan rencana tindakan untuk 
meningkatkan pembelajaran, seperti : 


1) Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan dengan 
PTK yang diprakarsai seperti penetapan entry behavior. Pelancaran 
tes diagnostic untuk menspesifikasi masalah. Pembuatan scenario 
pembelajaran, pengadaan alat-alat dalam rangka implementasi PTK, 
dan lain-lain yang terkait bdengan pelaksanaan tindakan perbaikan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Disamping itu juga diuraikan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 


2 


Tindakan yaitu deskripsi tindakan yang akan di gelar. Scenario kerja 
tindakan perbaikan dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. 


Kes) 
— 


Observasi dan Interpretasi yaitu uraian tentang prosedur 
perekaman dan penafsiran data mengenai proses dan produk dari 
implementasi tindakan perbaikan yang dirancang. 


ar 


Analisis dan Refleksi yaitu uraian tentang prosedur analisis 
terhadap hasil pemantauan dan refleksi berkenaan dengan proses 
dan dampak tindakan perbaikan yang akan digelar, personel yang 
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akan dilibatkan serta kriteria dan rencana bagi tindakan daur 
berikutnya. 


J. Teknik Pengumpulan Data 


Pada bagian ini ditunjukkan dengan jelas jenis data yang akan 
dikumpulkan yang berkenaan dengan baik proses maupun dampak tindakan 
perbaikan yang di gelar, yang akan digunakan sebagai dasar untuk menilai 
keberhasilan atau kekurangberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran 
yang dicobakan. Format data dapat bersifat kualitatif, kuantitatif, atau 
kombinasi keduanya. 


Di samping itu teknik pengumpilan data yang diperlukan juga harus 
diuraikan dengan jelas seperti melalui pengamatan partisipatif, pembuatan 
juranal harian, observasi aktivitas di kelas (termasuk berbagai kemungkinan 
format dan alat bantu rekam yang akan digunakan)penggambaran interaksi 
dalam kelas (analisis sosiometrik), pengukuran hasil belajar dengan 
berbagai prosedur asesmen dan sebagainya.selanjutnya dalam prosedur 
pengumpulan data PTK ini tidak boleh dilupakan bahwa sebagai pelaku 
PTK, Para guru juga harus aktif sebagai pengumoul data, bukan semata - 
mata sebagai sumber data. 


Akhirnya semu teknologi pengumpulan data yang digunakan harus 
mendapat penilaian kelaikan yang cermat dalam konteks PTK yang khas 
itu. Sebab meskipun mungkin saja memang menjanjikan mutu rekaman 
yang jauh lebih baik. Penggunaan teknologi perekaman data yang canggih 
dapat saja terganjal keras pada tahap tayang ulang dalam rangka analisis 
dan interpretasi data. 


K. Teknik Analisis Data 


Sehubungan dengan data penelitian di atas, peneliti perlu menjelaskan 
teknik-teknik analisis data yang akan digunakan. Tidak jarang peneliti 
mengguna kan lebih dari satu teknik analisis. Sudah barang pasti,jenis 
teknik analisis disesuai kan dengan jenis datanya. Oleh karena itu peneliti 
perlu menjelaskan hal ini. 
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L. Tim Peneliti dan Tugasnya 


Pada bagian ini hendaknya dicantumakan nama-nama anggota tim 
peneliti dan uraian tugas peran setiap anggota tim peneliti serta jam kerja 
yang dialokasikan setiap minggu untuk kegiatan penelitian. 


Bagian mencantumkan nama-nama anggota tim peneliti dan uraian 
tugas peran setiap anggota tim peneliti serta jam kerja yang dialokasikan 
setiap minggu untuk kegiatan penelitian, namun jika penelitian dilakukan 
sendiri maka cukup mencantumkan nama peneliti saja. 


Jumlah personalia penelitian maksimal 3 orang. Uraikan peran dan 
jumlah waktu yang digunakan dalam setiap bentuk kegiatan penelitian yang 
dilakukan. Rincilah nama peneliti, golongan, pangkat, jabatan, dan lembaga 
tempat tugas, sama seperti pada Lembar Pengesahan. 


M. Jadwal Penelitian 


Jadwal kegiatan penelitian disusun dalam matriks yang 
menggambarkan urutan kegiatan dari awal sampai akhir. 


Jadwal kegiatan penelitian disusun dalam matriks yang 
menggambarkan urutan kegiatan dari awal sampai akhir. Dalam menulis 
Jadwal kegiatan penelitian setidaknya meliputi kegiatan persiapan, 
pelaksanaan, dan penyusunan laporan hasil penelitian dalam bentuk bar 
Chart, dan kurun waktu kegiatan penelitian. 


N. Rencana Anggaran 


Rencana anggaran meliputi kebutuhan dukungan financial untuk tahap 
persiapan pelaksanan penelitian, dan pelaporan. 


1) Persiapan, Kegiatan persiapan antara lain meliputi pertemuan anggota 
tim peneliti untuk menetapkan jadwal penelitian dan pembagian kerja, 
menyusun instrument penelitian, menetapkan format pengumpulan data, 
menetapkan teknik analisis data, dan sebagainya. 


2) Kegiatan operasional di lapangan, Dalam kegiatan operasional dapat 
tercakup antara lain pelancaran tes diagnostic dan analisis hasilnya, 
gladi resik implementasi tindakan, perbaikan, pelaksanaan tindakan 
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perbaikan, observasi dan interpretasi pelaksanaan tindakan perbaikan, 
pertemuan refleksi, perencanaan tindakan ulang, dan sebagainya. 


Kes) 
— 


Penyusunan Laporan Hasil PTK, Pembiayaan yang termasuk dalam 
bagian ini adalah penyusunan konsep laporan, review konsep laporan, 
penyusunan konsep laporan akhir. Seminar local hasil penelitian, 
seminar nasional hasil penelitian, dan sebagainya. Juga termasuk dalam 
pembiayaan adalah penggandaan dan pengiriman laporan hasil PTK, 
serta pembuatan artikel hasil PTK dalm bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris 


O. Daftar Pustaka 


Daftar pustaka disusun menurut urutan abjad pengarang . hendaknya 
pustaka benar — benar relevan dan sungguh — sungguh dipergunakan dalam 
penelitian. (| 
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SISTEMATIKA LAPORAN PENELITIAN 
TINDAKAN KELAS 


Menulis laporan penelitian merupakan bentuk karya ilmiah yang berisi 
tentang segala macam yang telag dilakukan serta hasil yang diperoleh 
dalam kegiatan PTK. Dalam laporan PTK ada tiga hal yang penting 
diperhatikan: Pertama, PTK merupakan penelitian yang mengikutsertakan 
secara aktif peran guru dan siswa dalam berbagai tindakan: Kedua, 
Kegiatan refleksi (perenungan/pemikiran) dilakukan — berdasarkan 
pertimbangan rasional (menggunakan konsep ilmiah dan ada dasar 
teorinya) yang mantap dan valid guna melakukan perbaikan tindakan dalam 
upaya memecahkan masalah yang muncul. Ketiga, Tindakan perbaikan 
terhadap situasi dan kondisi pembelajaran dilakukan dengan segera dan 
dilakukan secara praktis (dapat dilakukan di kelas). 


Secara Umum sistematika laporan penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebagai berikut: 


Lembar Judul Penelitian 

Lembar Indentitas dan Pengesahan 
Abstrak 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

Daftar Gambar 


Daftar Lampiran 
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Bab | Pendahuluan 

Bab II Kajian Pustaka 

Bab III Pelaksanaan Penelitian 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab V Simpulan dan Saran 

Daftar Pustaka 

Lampiran: 

Instrumen penelitian 

Personalia tenaga peneliti 


Riwayat hidup masing-masing personalia penelitian 


Keterangan: 


Judul Singkat, spesifik, menunjukkan gambaran masalah, 
tindakan, hasil, dan lokasi, maksimal 15 kata 


Lembar Indentitas Memuat apa yang disahkan dan milik siapa yang disahkan 
tersebut. Memuat siapa yang mensyahkan dan apa jabatan 
yang mengesahkan tersebut. Halaman ini bersisi 
persetujuan komisi pembimbing/konsultan tentang proposal 
penelitian yang diajukan. Persetujuan tersebut diberikan 
dalam bentuk — tanda — tangan — dari komisi 
pembimbing/konsultan tersebut. 


Halaman Bagian ini berisikan hal-hal yang bersifat pribadi yang ingin 
Persembahan dikemukakan oleh penulis pada seseorang atau sejumlah 
orang. Umumnya halaman ini untuk menyampaikan 
kata/kalimat secara khusus sebagai ungkapan perasaan 
terima kasih kepada orang-orang tertentu. 


Kata Pengantar Kata pengantar yang sederhana minimal memuat ucapan 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ucapan terima 
kasih kepada sesama manusia dan ucapan terima kasih 
kepada pihak-pihak yang membantu 


Abstrak Halaman abstraksi merupakan ringkasan atau abstraksi dari 
keseluruhan skripsi mencerminkan isi keseluruhan. Ditulis 


52 


Sri Haryanto & Edi Rohani 


paling banyak 2 halaman atau maksimal 250 kata. Dengan 
1 spasi. Isi abstrak dimulai dengan latar belakang, tujuan 
penulisan dan diteruskan dalam bentuk uraian singkat 
bukan pointer. Setelah tujuan penulisan dilanjutkan dengan 
metode penulisan dan pentingnya temuan atau kontibusi 
penelitian atau penulisan, sebagai paragraph baru dan 
diteruskan dengan hasil analisa. Setelah abstrak 
dicantumkan kata kunci yang memudahkan pemberian 
indeks. Identitas penulis. Nama penulis ditulis lengkap tanpa 
gelar. 


Daftar Tabel | Daftar gambar/grafik ditulis sebagai berikut nomor, judul 

Igambar dan halaman 

Daftar Isi Dibuat daftar isi yang menggambarkan isi laporan penelitian 
dari halaman judul sampai lampiran-lampiran. Daftar isi 
ditulis dalam spasi tunggal dengan format sebagaimana 
struktur penulisan proposal di atas. Masing-masing 
butir/elemen dalam daftar isi diikuti nomor halaman 

Pendahuluan Berisi tentang hal yang terjadi di sekolah, bersifat penting, 


bersifat mendesak, dapat dilakukan, jelas masalahnya atau 
berupa kondisi ideal, kondisi nyata, gap kondisi ideal dan 
kondisi nyata serta pemecahan masalah. 


Memuat unsur latar belakang masalah, data awal tentang 
permasalahan pentingnya masalah dipecahkan, identifikasi 
masalah, analisis dan rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta definisi istilah bila dianggap perlu. 


Kajian Pustaka 


Landasan teori memuat konsep/ide dari kitab/buku 
reference yang dimiliki peneliti terkait dengan fokus masalah 
yang diteliti/dikaji. Dalam landasan teori dapat berupa Ayat 
Al-Gur'an, Al-Hadits, pendapat para ahli, berita, komentar, 
dan sebagainya dengan argumen yang tegas dan jelas. 


Pelaksanaan 
Penelitian 


Mengandung unsur: deskripsi lokasi, waktu, mata pelajaran, 
karakteristik siswa di sekolah sebagai subjek penelitian. 
Kejelasan tiap siklus: rancangan, pelaksanaan, cara 
pemantauan beserta jenis instrumen, usaha validasi 
hipotesis dan cara refleksi. Tindakan yang dilakukan bersifat 
rasional dan feasible serta collaborative. 


Hasil Penelitian dan 


Menyajikan uraian masing-masing siklus dengan data 
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Pembahasan 


lengkap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pengamatan 
dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek 
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu 
ditambahkan hal yang mendasar yaitu hasil perubahan 
(kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru sendiri, 
motivasi dan aktivitas belajar, situasi kelas, hasil belajar. 
Kemukakan grafik dan tabel secara optimal, hasil analisis 
data yang menunjukkan perubahan yang terjadi disertai 
pembahasan secara sistematik dan jelas. 


Berisi hasil pengamatan, analisis data dan refleksi dari 
kegiatan dalam setiap siklus. Hasil refleksi merupakan 
rencana tindakan dalam tiap siklusnya. Hasil pengamatan 
berupa tindakan guru dan kegiatan siswa. 


1. Deskripsikan data tiap siklus dalam bentuk tabel, yang 
meliputi proses maupun hasil. 


2. Jelaskan perubahan yang terjadi setiap siklus. 


3. Yang perlu ditekankan adalah deskripsi proses yang 
menunjukkan keberhasilan tindakan yang dilakukan. 


Simpulan dan Saran 


Kesimpulan tentu saja harus menjawab pertanyaan- 
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah 
dikemukakan. Pertanyaan penelitian di samping menuntut 
jawaban yang berupa hasil juga menuntut prosesnya. Guru 
lain yang membaca kesimpulan ini tentu ingin mengetahui 
bagaimana prosesnya sehingga media itu bisa 
meningkatkan hasil belajar. Jadi kesimpulan itu masih harus 
diikuti dengan proses atau rinciannya. 


Karena CAR bersifat kontekstual, pemberian saran kepada 
orang lain berdasarkan hasil penelitian tersebut sebenarnya 
kurang bermanfaat. Deskripsi konteks penelitian secara rinci 
sudah cukup untuk memberikan informasi bagi guru lain 
yang ingin meniru keberhasilan Anda. Saran seperti 
“Program CAR ini perlu lanjutkan dan diperluas untuk tahun- 
tahun mendatang,” juga kurang begitu perlu, bahkan kurang 
relevan. 


Daftar Pustaka 


Daftar pustaka merupakan daftar buku atau referensi yang 
dirujuk dalam mempersiapkan penelitian dan penulisan 
skripsi. Semua buku, majalah ilmiah, jurnal, atau dokumen 
yang lain dirujuk dalam mempersiapan penelitian dan 
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penulisan skripsi disajikan dalam bentuk daftar pustaka. 
Rujukan dari internet termasuk daftar pustaka dengan 
menyebutkan penulis dan homepage sumber internet yang 
diacu. Tata cara penulisan daftar pustaka (termasuk yang 
diambil dari internet) dijelaskan setelah ini.. 


Lampiran 


Bagian lampiran dapat berisi curriculum vitae ketua dan 
para anggota tim inti. Curriculum vitae tersebut memuat 
identitas ketua anggota tim peneliti, riwayat pendidikan, 
pelatihan di bidang penelitian yang telah pernah diikuti, baik 
sebagai penatar/pelatih maupun sebagai peserta, dan 
pengalaman dalam penelitian termasuk di PTK. 


29 


Lampiran: 
Contoh Proposal PTK! 
A. Judul Penelitian 


UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR PAI 
MATERI MENGHINDARI PERILAKU TERCELA MELALUI METODE 
PEMBERIAN TUGAS BAGI SISWA KELAS VI SDN KAPULOGO 
KABUPATEN WONOSOBO TAHUN PELAJARAN 2013/2014 


B. Latar Belakang Masalah 


Guru merupakan faktor terpenting dalam upaya peningkatan dan 
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karenanya guru 
dituntut untuk selalu dapat melakukan evaluasi pembelajran dan 
melakukan inovasi serta eksplorasi-eksplorasi yang bernilai guna dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, guru juga harus dapat 
melakukan berbagai macam bentuk perubahan cara dalam 
mengorganisir suatu kelas, menggunakan stategi dan metode 
pengajaran yang tepat, serta mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan humanis. 


Dalam proses pembelajaran di kelas, seorang guru berperan 
sebagai fasilitator yang bertugas untuk mengelola proses belajar- 
mengajar, menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, 
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
menguasai tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Untuk 
mencapai hal tersebut, guru dituntut mampu mengelola proses belajar 
mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa agar ia semakin 
memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam belajar. 


Dari berbagai cara dan metode yang dapat memacu semangat, 
motivasi dan keaktivan belajar siswa adalah belajar secara berkelompok 
kecil. Metode belajar ini dilakukan dengan cara membagi siswa menjadi 


1 Dikutip dari Rohani, Prosedur dan Metodologi Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan 
Agama Islam, cet. 2, (Wonosobo: Gema Wonosobo, 2015), hlm. 133-147 
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beberapa kelompok dan memberikan tugas untuk didiskusikan dan 
dipecahkan secara bersama-sama. Dalam sistem pembelajaran ini, 
tugas guru adalah sebagai pembimbing dan fasilitator yang memberikan 
berbagai arahan-arahan agar proses pembelajaran tidak keluar dari topik 
yang sedang dipelajari. Cara ini dinilai sebagai suatu cara yang cukup 
efektif dan tepat untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa. Hal 
ini dikarenakan melalui kerjasama dan diskusi kelompok, siswa secara 
bersama-sama akan terpancing untuk memecahkan suatu masalah. 
Selain itu, diskusi kelompok juga dapat meningkatkan penguasaan 
materi pelajaran, memperoleh pemahaman baru serta meningkatkan 
rasa percaya diri. 


Menurut Suparno, dkk (dalam Wuryani, 2010:1), siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran dicirikan oleh dua aktivitas, yaitu aktivitas 
dalam berpikir (minds-on), dan aktivitas dalam berbuat (hands-on). 
Perbuatan nyata siswa dalam pembelajaran merupakan hasil 
keterlibatan berpikir siswa terhadap kegiatan belajarnya. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, siswa dituntut untuk selalu aktif melakukann interaksi 
dengan berbagai sumber belajar (guru, buku, lingkungan dan 
sebagainya). Interaksi ini merupakan hal mutlak bagi keberlangsungan 
suatu proses belajar mengajar yang diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, keaktifan dan motivasi siswa 
dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu prasyarat untuk 
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Akan tetapi yang tidak 
kalah pentingnya adalah kemampuan guru dalam merencanakan proses 
pembelajaran dan pelaksanaannya di kelas. 


Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tidak hanya 
dimaksudkan sebagai sebuah mata pelajaran yang memfokuskan pada 
penyerapan informasi (pengetahuan) semata, akan tetapi dimaksudkan 
pula untuk pengembangan karakter (akhlak mulia), kemampuan 
bertindak dan pemprosesan suatu informasi yang dapat dilakukan 
dengan cara pemberian contoh (da'wah bi al-hal), arahan (mau'izah), 
tugas (tadribat), latihan (tamrinat) dan sebagainya. Kesemuanya itu 
dapat dilakukan secara individu atau berkelompok sehingga siswa 
semakin termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. 


Oleh karena itu motivasi belajar PAI bagi siswa harus menjadi 
perhatian utama seorang guru dan dapat dilakukann dengan cara 
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memberikan tugas kepada siswa. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk 
menulis PTK dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 
Belajar PAI Materi Menghindari Perilaku Tercela Melalui Metode 
Pemberian Tugas Bagi Siswa Kelas VI SDN Kapulogo Kabupaten 
Wonosobo Tahun Pelajaran 2013/2014” 


C. Rumusan Masalah 


Berdasar pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
yang menjadi fokus kajian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
adalah “Bagaimanakah dampak pemberian tugas dalam meningkatkan 
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Materi Menghindari 
Perilaku Tercela bagi siswa kelas VI SDN Kapulogo Kecamatan Kepil 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2013/2014?” 


D. Tujuan Penelitian 


Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini diharapkan dapat menjelaskan dan mendeskripsikan dampak 
pemberian tugas dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) bagi siswa kelas VI SDN Kapulogo Kecamatan Kepil 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2013/2014. 


E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat: 


1. Bagi guru: (a) untuk memberikan informasi mengenai metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tepat, dan: (b) 
menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan kualitas 
(mutu) pendidikan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 


2. Bagi sekolah: (a) sebagai masukan dalam memecahkan berbagai 
hambatan dan kelemahan penyelenggaraan pembelajaran, dan: (b) 
sebagai masukan untuk memperbaiki dan mengatasi masalah- 
masalah pembelajaran di kelas. 
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3. Bagi Dinas Dikpora: sebagai masukan perumusan dan pengambilan 
kebijakan terkait dengan Pendidikan Agama Islam (PAI). 


4. Bagi literatur: sebagai bahan referensi dan acuan bagi peneliti lain 
yang akan melakukan kajian dengan topik serupa. 


F. Kerangka Teori 


1) Kajian Teori 


a) 


co 
— 


Motivasi Belajar 


Motivasi belajar adalah serangkaian usaha yang muncul 
dari dalam diri seseorang, sehingga memiliki semangat untuk 
melakukan sesuatu sesuai harapan yang direncanakan. Menurut 
Djamarah (2002:114) motivasi adalah suatu pendorong yang 
mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas 
nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Usman (2000:29) 
motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi instrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang 
timbul sebagai akibat dari dalam individu, apakah karena adanya 
ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 
kondisi yang demikian akhirnya, ia mau melakukan sesuatau atau 
belajar. Adapun motivasi ekstrinsik timbul akibat dari luar individu, 
apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang 
lain sehingga dengan kondisi yang demikian ia akhirnya mau 
melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya, seseorang mau 
belajar karena ia disuruh orang tuanya agar mendapat peringkat 
di kelasnya. 


Pembelajaran 


Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI, 1996:14). 


c) Pemberian Tugas 


60 


Yang dimaksud dengan pemberian tugas belajar ialah suatu 
cara mengajar di mana seorang guru memberikan tugas-tugas 


Sri Haryanto & Edi Rohani 


tertentu kepada siswa, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh 
guru sedang siswa  mempertanggungjawabkan — hasil 
pekerjaannya. Pertanggungjawaban ini dapat dilaksanakan 
dengan berbagai cara, yaitu: a) menjawab tes/ ujian yang 
diberikan oleh guru: b) menyampaikan laporan/ hasil pengamatan 
ke muka kelas secara lisan, dan: c) menuliskan jawaban atas 
pertanggungjawabannya. 


d) Prestasi Belajar 


Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi “ dan “belajar”. 
Prestasi berarti hasil yang telah dicapai (Depdikbud, 1995:787). 
Sedangkan pengertian belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu (Depdikbud, 1995:14). Jadi, prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Adapun prestasi 
belajar yang dimaksudkan dalam penilitian ini adalah nilai yang 
diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam bentuk nilai berupa angka yang diberikan oleh 
guru Pai setelah ia mengerjakan tugas yang diberikan padanya. 


2) Penelitian yang Relevan 


Judul: “Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Pokok Bahasan Berprilaku Rendah Hati dalam Kehidupan Sehari- 
Hari dengan Metode Pendekatan Berbasis Aktivitas Terhadap Siswa 
Kelas Il SDN Sumberejo Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun” 
oleh Sri Wuryani. Simpulannya: Melalui penerapan metode 
pendekatan berbasis aktivitas dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa khususnya pada kelas II SD. 
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3) Kerangka Berfikir 


Guru belum Kemampuan siswa 


Ng menerapkan dalam memahami 
Kondisi Awal : : 
metode materi pelajaran 
pembelajaran masih rendah 
Guru Siklus I 
Kondisi Awal menerapkan 


metode 
pembelajaran 


Siklus II 


Prestasi belajar siswa kelas VI SDN Kapulogo 
tahun 2013/2014 


Berdasar pada rumusan dan tujuan di atas, maka dapat diajukan 
hipotesis tindakan “bila pemberian tugas diterapkan sebagai strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas VI SDN Kapulogo 
Kepil Wonosobo, maka dimungkinkan akan ada peningkatan motivasi dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).” 


Kondisi Awal 


G. Hipotesis Tindakan 


H. Metode Penelitian 
1. Setting Penelitian 


Penelitian dilakukan di kelas VI SDN Kapulogo Kepil Wonosobo 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 


2. Subyek Penelitian 


Subyek dalam penelitian ini adalah 32 siswa/siswi kelas VI SD 
Negeri Kapulogo Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo. 
Pertimbangan peneliti mengambil subyek penelitian kelas VI karena 
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kelas ini dirasa telah memiliki kemampuan dan kemandirian dalam 
mengerjakan tugas individu dan kelompok. 


3. Data dan Sumber Data 


Pada penelitian ini ada dua jenis data yaitu data kualitatif (hasil 
observasi setiap siklus pada lembar observasi), dan data kuantitatif 
nilai hasil pengerjaan instrumen evaluasi kegiatan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 


Perencanaan meliputi penyampaian materi pelajaran, latihan 
soal, pembahasan latian soal, tugas pekerjaan rumah (kegiatan 
penelitian utama), pembahasan PR, dan ulangan harian. Tindakan 
(action)! kegiatan, mencakup: a). Siklus I, meliputi: Pendahuluan, 
kegiatan pokok, dan penutup: b). Siklus II (sama dengan I), dan: c). 
Siklus III (sama dengan I dan II). Refleksi, di mana perlu adanya 
pembahasan antara siklus-siklus tersebut untuk dapat menentukan 
simpulan atau hasil dari Penelitian Tindakan Kelas. 


Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar diagram di bawah ini! 


Siklus II 
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Secara rinci desain pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang diuraikan sebagai berikut: 
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Siklus I 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Karakter 
1 2 3 4 
A Kegitan Awal 10 - Disiplin 
1. Guru mengucap salam dan mengabsen | menit (-Religius 
kehadiran siswa -Cinta ilmu 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Apersepsi 
B Kegiatan Inti 45 -Rasa 
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan | menit hormat 
bersama siswa dan 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan perhatian 
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil -Tekun 
kegiatan dalam kelompok -Tanggungj 
4. Memberikan kesempatan pada siswa awab 
untuk mempresentasikan hasil kegiatan - Ketelitian 
belajar mengajar 
5. Membimbing — siswa — merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep 
Cc Kegiatan Akhir 10 Ketelitian 
1. Membimbing siswa membuat rangkuman | menit 
2. Memberikan evaluasi 
D Tindak Lanjut 5 menit 
1. Bagi siswa yang mendapat nilai « 70 
diberi perbaikan 
2. Bagi siswa yang mendapat nilai » 70 
diberi pengayaan 
Siklus II 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Karakter 
1 2 3 4 
A Kegitan Awal 10 menit I Disiplin 
1. Guru mengucap salam dan mengabsen - Religius 
kehadiran siswa - Cinta ilmu 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Apersepsi 
B Kegiatan Inti 45 menit |- Rasa 
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan hormat 
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bersama siswa dan 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan perhatian 
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil - Tekun 
kegiatan dalam kelompok - Tanggungj 
4. Memberikan kesempatan pada siswa awab 
untuk mempresentasikan hasil - Ketelitian 


penyelidikan/diskusi 
5. Membimbing — siswa — merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep 


Cc Kegiatan Akhir 10 menit | Ketelitian 
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 
2. Memberikan evaluasi 


D Tindak Lanjut 5 menit 

1. Bagi siswa yang mendapat nilai « 70 
diberi perbaikan 

2. Bagi siswa yang mendapat nilai » 70 
diberi pengayaan 


Jadwal Penelitian 


Penelitian ini akan dimulai pada bulan Juli — Agustus 2013. Untuk 
kejelasannya dapat dilihat dalam table berikut: 


Kanan Tan VII 


6 | 
Bai 


1 | Pelaporan Hasil TE OA GA DE TG KA CNN (PAKAI 


. Identitas Peneliti 


Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan oleh: 


Nama : Rohani, M. Pd.I 

NIP :198006152010011014 
Tempat tanggal lahir: Wonosobo, 15 Juni 1980 
Jabatan : Guru PAI SDN Kapulogo 


65 


Classroom Action Research 


Daftar Pustaka 


Darajat, Zakiah. 2001. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: 
Bumi Aksara. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2005. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 
Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta. 


, dan Aswan Zain. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rineka Cipta. 


Hadi, Sutrisno. 1995. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset. 

Rohani, Ahmad. 1997. Media Instruksional Edukatif. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 

Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. 1989. Teknologi Pengajaran. Bandung: 
Sinar Baru. 


Sukmadinata, Nana Syaodih. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 


Uzer Usman, Moh. dan Lilis Setiawati. 1993. Upaya Optimalisasi Kegiatan 
Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosda Karya. 


Wijaya, Cece, dkk., 1992. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan 
Pengajaran. Bandung: Sinar Baru. 


Wuryani, Sri. 2010. “Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam Pokok Bahasan Berprilaku Rendah Hati dalam Kehidupan 
Sehari-Hari dengan Metode Pendekatan Berbasis Aktivitas Terhadap 
Siswa Kelas II SDN Sumberejo Kecamatan Madiun Kabupaten 
Madiun”. PTK tidak diterbitkan. 


66 


Sri Haryanto & Edi Rohani 


Contoh Laporan PTK2 


UPAYA MENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI DENGAN 
TEKNIK PEMODELAN SISWA KELAS VIII E MTs NEGERI 1 
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Disusun Oleh: 

Sarifaini, S.Pd. 

Guru MTs Negeri 1 Yogyakarta 


ABSTRACT 

This Classroom Action Research aims to determine the improvement of students' 
poetry writing skills using modeling technigues in class VIII E MTs Negeri 1 
Yogyakarta. The research also involves teachers as colleagues in activities ranging 
from: a) planning, b) implementing actions, c) observation, and d) reflection. This 
research was conducted from March to June 2020, with the research subjects being 
students of class VIII E MTs Negeri 1 Yogyakarta. The study consisted of two cycles 
and was carried out in four meetings. The research data was taken from the test 
scores of the first and second cycles of learning to write poetry using modeling 
technigues. Furthermore, the data was analyzed by determining the average and 
percentage to determine the improvement of students' poetry writing skills. The 
results showed that there was an increase in the poetry writing ability of the VIII £ 
grade students of MTs Negeri 1 Yogyakarta. After being carried out twice the results 
obtained are as follows: the average results of cycle action 1 modeling technigue 
with the highest score of 88, completed 17 students or 53.126. Then, the results of 
the second cycle of action with the highest score modeling technigue were 96, 
completed by 23 students or 71.8746. Thus the hypothesis of this research is proven 
that the modeling technigue has succeeded in improving students' poetry writing 
skills. In conclusion, writing poetry using modeling technigues can be an alternative 
choice for teachers in learning to write poetry. 


Keywords: improvement: the ability to write poetry with modeling technigues. 
ABSTRAK 

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

menulis puisi siswa dengan teknik pemodelan di kelas VIII E MTs Negeri 1 


Yogyakarta . Penelitian juga melibatkan guru sebagai teman sejawat dalam 
kegiatan mulai dari: a) perencanaan, b) pelaksanaan tindakan, c) observasi, dan d) 


2 Dikutip sepenuhnya dari artikel yang dimuat pada Jurnal Sketsa Pendidikan 
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refleksi. Penelitian ini dilaksanakan Maret — Juni 2020, dengan subjek penelitian 
siswa kelas VIII E MTs Negeri 1 Yogyakarta . Penelitian terdiri dua siklus dan 
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Data penelitian diambil dari nilai tes 
siklus pertama dan kedua pembelajaran menulis puisi dengan teknik pemodelan. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan cara menentukan rata-rata dan 
persentase untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi siswa 
kelas VIII E MTs Negeri 1 Yogyakarta. Setelah dilakukan dua kali tindakan hasil 
yang diperoleh sebagai berikut: hasil rata-rata pada tindakan siklus 1 teknik 
pemodelan nilai tertinggi 88, tuntas 17 siswa atau 53,12 Yo. Kemudian, hasil 
tindakan siklus 2 dengan teknik pemodelan nilai tertnggi 96, tuntas 23 siswa atau 
71,87 Y. Dengan demikian hipotesis penelitian ini terbukti bahwa teknik pemodelan 
telah berhasil meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Kesimpulannya 
menulis puisi dengan teknik pemodelan dapat menjadi alternatif pilihan bagi guru 
dalam pembelajaran menulis puisi. 


Kata kunci: peningkatan: kemampuan menulis puisi dengan teknik pemodelan. 


BAB | 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 


Keberhasilan pendidikan dalam suatu sekolah sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah media, strategi 
dan model serta kualitas kinerja pendidik/ guru. Media merupakan 
wadah dari pesan yang oleh sumber pesan ataupun penyalurnya ingin 
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Bentuk dan 
wujud media atau perantara tersebut harus disesuaikan dengan jenis 
dan karakteristik materi yang disampaikan serta kemampuan guru 
tentang pengetahuannya mengenai media tersebut. Yang kedua adalah 
model dan strategi pembelajaran. Kualitas kinerja guru tidak kalah 
penting. Kualitas kinerja dapat dilihat dari guality of works, promthness, 
initiative, and communication (Mitchell, 1989). Permendikbud 16 tahun 
2007 telah menyatakan kualitas kinerja dengan standar kompetensi guru 
yang dkembangkan menjadi 4 kompetensi yaitu pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional. 


MTs N 1 Yogyakarta merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri di 
Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu misi 
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MTs N 1 Yogyakarta adalah “Upaya Meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada bidang intrakulikuler terutama mata pelajaran yang diujikan secara 
nasional”. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya pengoptimalan 
maupun pembaharuan proses kegiatan belajar mengajar, baik itu dari 
segi perencanaan, pelaksanaan, termasuk media dan metode, evaluasi, 
serta tindak lanjut pembelajaran. Karena dengan proses belajar 
mengajar yang baik dan berkualitas akan dapat mengembangkan 
seluruh potensi peserta didik sehingga membentuk insan yang 
berkarakter, manusia yang cerdas baik secara intelektual, emosional 
maupun spiritual dan dengan sendirinya mampu meraih prestasi 
maksimal. Melalui pendidikan yang berkualitas diharapkan mampu 
menyiapkan masyarakat Indonesia yang berkompeten. Berdasarkan 
pengamatan penulis selama berada di MTs N 1 Yogyakarta terlihat 
belum optimalnya prestasi belajar siswa terutama dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Pelajaran Bahasa Indonesia yang selama peserta 
didik perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajarannya agar 
pembelajaran yang dilakukan lebih menyenangkan dan bervariasi. 


Metode pembelajaran siswa menulis puisi berdasarkan objek 
yang dilihatnya secara langsung. Pada metode ini siswa menulis puisi 
berdasarkan cerita yang dibacanya. Setelah itu siswa disuruh menulis 
puisi atas dasar cerita yang mereka baca. Namun, usaha tersebut belum 
maksimal, sehingga hasil belajar siswa belum meningkat, nilai siswa 
belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya tak 
terlepas dari peran dan pendekatan yang dilaksanakan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar. Pendekatan pembelajaran masih menerapkan 
pola ekspositori sehingga siswa belum belajar secara maksimal. 
Pendekatan model belajar seperti ini mengakibatkan guru lebih aktif 
sedangkan siswa terkesan pasif dan hanya menerima apa yangdiberikan 
guru saja, sehingga hal ini akan menghambat kreativitasiswa. 
Pembelajaran seperti ini memiliki karakteristik berpusat pada guru. 


Akibat dari semua permasalahan di atas adalah rendahnya 
prestasi siswa dan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran 
menulis puisi. Hal itu terlihat pada nilai rata-rata terakhir siswa kelas VIII 
E dalam menulis puisi pada ulangan harian terakhir yaitu 70,96. Ini 
artinya belum mencapai nilai yang diharapkan yaitu 75. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dikemukakan di atas, apa yang harus dilakukan 
dan diupayakan sekolah, khususnya guru agar permasalahan tersebut 
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dapat diatasi,terutama upaya untuk menanggulangi kesulitan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya perubahan dalam pembelajaran menulis puisi. 
Perubahan yang dimaksud terutama menyangkut pendekatan atau 
model pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran menulis puisi, 
agar menulis puisi menjadi pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi dan mempermudah pemahaman siswa 
dalam menuangkan kata-kata untuk menulis puisi. 


Berkaitan hal tersebut penulis membuat rancangan PTK yang 
berjudul “Upaya Meningkatan Hasil Belajar Menulis Puisi dengan Teknik 
Pemodelan Siswa Kelas VIIIE MTs Negeri 1 Yogyakarta Semester 
Genap Tahun Pelajaran 2019/2020”. Melalui kegiatan tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia. 


B. Identifikasi masalah 


Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran menulis puisi 
berkaitan erat dengan metodologi pembelajaran dan sumber-sumber 
pendukung selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. 
Pembelajaran menulis puisi untuk meningkatkan keterampilan menulis 
puisi perlu diperhatikan mulai dari tahap perencanaan, implementasi, 
dan evaluasi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut, (1) rendahnya prestasi 
belajar siswa, (2) rendahnya minat siswa menulis puisi, (3) guru kurang 
mampu memberikan metode yang tepat dalam meningkatkan minat 
siswa menulis puisi, (4) belum adanya siswa menghasilkan karya yang 
bisa dipublikasikan, (5) strategi yang digunakan oleh guru kurang sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari, (6) guru cenderung menggunakan 
metode ceramah sehingga membuat siswa pasif. 


Dasar pertimbangan dilaksanakannya penelitian ini adalah 
berkaitan dengan masih adanya kesenjangan antara harapan dengan 
kenyataan. Diharapkan dalam perkembangannya terjadi pergeseran 
peran guru dari pengajar menjadi fasilitator yang mampu membimbing, 
membangkitkan, dan mengarahkan siswa kepada aktivitas dan 
pengoptimalan kemampuan diri, sehingga melalui penelitian yang 
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berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Menulis Puisi dengan Teknik 
Pemodelan Siswa Kelas VIIIE MTs N 1 Yogyakarta Semester Il Tahun 
Pelajaran 2019-2020” akan diketahui ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang dilaksanakan, yaitu keterampilan menulis puisi. 


C. Rumusan Masalah 


Berdasarkan identifikasi masalah di atas, selanjutnya dirumuskan 
permasalahan penelitian yaitu 


1) Bagaimana meningkatan hasil belajar menulis puisi siswa dengan 
teknik pemodelan di MTs Negeri 1 Yogyakarta? 


2) Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran menulis puisi 
dengan teknik pemodelan di kelas VIII EMTs N 1 Yogyakarta? 


D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 


1) Meningkatkan hasil belajar menulis puisi siswa dengan teknik 
pemodelan di kelas VIII E MTs N 1 Yogyakarta 


2) Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menulis puisi 
dengan teknik pemodelan di kelas VIII E MTs N 1 Yogyakarta. 


E. Manfaat Penelitian 


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
perbaikan kualitas pendidikan dan pembelajaran menulis puisi bagi: 


1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai variasi metode pembelajaran 
menulis puisi dan membuka wawasan terhadap inovasi 
pembelajaran. 


2. Bagi siswa, membantu siswa menemukan sumber permasalahan, 
menganalisis permasalahan yang dialami dan akhirnya siswa bisa 
menemukan sendiri jawaban penyelesaian permasalahan yang 
dialaminya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 
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pemodelan pembelajaran menulis puisi sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 


. Bagi lembaga, teknik pemodelan dapat dijadikan sebagai model 


untuk penyempurnaan kurikulum, silabus, dan rancangan 
pembelajaran dalam menulis puis tingkat SMP/MTs. 


. Bagi masyarakat, dapat meningkatnya kepercayaan masyarakat 


Seiring meningkatnya prestasi dan hasil belajar peserta didik di MTs 
N 1 Yogyakarta. 


BAB II 
KAJIAN TEORI 


A. Teori dan Pembahasan 
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1. Hasil Belajar 


Hasil belajar adalah prestasi belajar peserta didik secara 
keseluruhan,yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat 
perubahan perilakau yang bersangkutan (Mulyasa, 2009:248). Hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan-ketrampilan (Suprijono, 2011: 
5). Merujuk ketrampilan Gagne dalam (Suprijono, 2011: 5-7) hasil 
belajar berupa: 


a. Informasi verbal yaitu kepabilitas mengungkapkan pengetahuan, 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
Kemampuan merespon secara spesifik terhadap rangsangan 
spesifik kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi 
simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 


b. Ketrampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentesikan 
konsepan lambang. 


C. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. 


d. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 


2. 
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai — nilai. 
Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai — nilai sebagai 
standar perilaku. 


Dari beberapa pengertian hasil belajar tersebut mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik. Hasil belajar perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusian saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan 
oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas dilihat 
secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. 


Menulis Puisi 
a. Pengertian menulis 


Menurut Sigit (2013 : 9 ) Menulis merupakan aktivitas 
produktif yang membutuhkan prasyaratan-prasyarat tertentu yang 
harus dimiliki seseorang yang menjadi penulis. Prasyarat tersebut 
akan mempengaruhi seseorang dalam berkarya (membuat 
tulisan-tulisan yang akan dihasilkan). Prasyarat tersebut adalah 
sebagai berikut, 


1) Motovasi diri menjadi penulis 
2) 
3) Menumbuhkan rasa cinta pada menulis dan 
4) 


Menumbuhkan kebiasaan membaca 


Berlatih menulis dengan melakukan tahap-tahap menulis 
secara konsisten. 


b. Fungsi menulis 


Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak 
langsung berhadapan pihak lain yang membaca tulisan kita tetapi 
melalui bahasa tulisan. 


c. Definisi Puisi 
Pengertian puisi telah banyak didefinisikan oleh para 
pakar antara lain sebagai berikut. Puisi adalah bentuk karya 
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sastra yng mengungkapkan pkiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif dan disusun dengan mengkonstrasikan semua 
kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan 
struktir batinnya (Waluyo, 1995: 25). Pradopo (2002: 7). Puisi 
adalah mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan 
perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam dalam 
suasana yang berirama. Sayuti (2002: 4) Puisi juga didefinisikan 
sebagai bentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan 
adanya aspek bunyi-bunyi didalamnya, yang mengungkapkan 
pengalaman imajenatif, emosional dan intelektual penyair yang 
ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya, diungkapkan 
dalam teknik pilihan tertentu sehingga mampu membangkitkan 
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar- 
pendengarnya. 


Dari pengertian puisi yang telah diuraikan diatas dapat 
disimpulkan bahwa puisi adalah pengalaman, imajenasi, dan 
sesuatu yang berkesan yang ditulis sebagi ekspresi seseorang 
dengan menggunakan bahasa tak langsung. Artinya,puisi ditulis 
oleh seseorang sebagai bentuk ekspresi yang menggunakan 
bahasa tak langsung dan merupakan suatu hasil pengalaman, 
imajinasi maupun sesuatu yang berkesan dalam dirinya. 


Menulis puisi adalah kemampuan siswa menuangkan 
pengalaman yang dibayangkan ke dalam bentuk tulisan dengan 
menggunakan bahasa yang ringkas dan mempunyai banyak 
kekayaan bahasa. Dalam menulis puisi, kata-kata yang 
digunakan harus mempunyai kekuatan sebagai pendukung 
imajinasi dan penghubung pembaca dengan dunia intuisi penyair. 
Menulis puisi memberikan peluang-peluang bagi orang-orang 
yang terlibat di dalamnya untuk menjadi kreatif dengan 
mengekspresikan pikiran maupun perasaan dan menulis puisi 
berdasarkan pengalamannya. Seorang Penulis memiliki banyak 
gagasan yang akan ditulisnya. Kendatipun secara teknis ada 
kriteria-kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang akan 
dihasilkan itu sangat bergantung pada kepiawaian penulis dalam 
mengungkapkan gagasan 
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Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli dapat 
disimpulkan bahwa puisi adalah sebuah karya sastra imajinatif 
seseorang yang merupakan ekspresi pikiran dan pengalaman 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang dipadatkan, 
dipersingkat serta memperhatikan unsur bunyi dan pemilihan 
kata-kata kias sehingga menciptakan wujud tulisan yang indah. 


3. Unsur-unsur Pembangun Puisi 


Sebuah puisi terbangun dari berbagai unsur yang 
membuatnya menjadi indah dan menarik. Menurut Sayuti (2008: 101- 
358) puisi terbentuk dari unsur bunyi dan aspek puitiknya, diksi, 
citraan, bahasa kias, wujud visual dan makna. 


a. Bunyi 


Bunyi merupakan penanda yang dapat diamati melalui 
pendengaran dan atau penglihatan. Salah satu peran utama 
bunyi dalam puisi adalah agar puisi itu merdu jika didengarkan, 
sebab pada hakikatnya puisi adalah untuk didengarkan (Sayuti, 
2008: 102). Pola persajakan atau rima yaitu bunyi yang 
berselang/berulang baik di dalam maupun di akhir larik yang di 
dalamnya mengandung berbagai aspek. Menurut Wiyatmi 
(2008:58) pola persajakan dalam puisi pada umumnya dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut. Dilihat dari segi bunyi dikenal 
adanya sajak sempurna, sajak paruh, aliterasi dan asonansi. Dari 
posisi kata yang mendukung dikenal adanya sajak awal, sajak 
tengah (sajak dalam) dan sajak akhir. 


Berdasarkan hubungan antar baris dalam tiap bait dikenal 
adanya sajak merata (terus), sajak berselang, sajak berangkai, 
dan sajak berpeluk. Sajak sempurna adalah ulangan bunyi yang 
timbul sebagai akibat ulangan kata tertentu. Sajak paruh 
merupakan ulangan bunyi yang terdapat pada sebagian baris 
atau kata-kata tertentu. Asonansi adalah ulangan bunyi vokal 
yang terdapat pada baris-baris puisi, yang menimbulkan irama 
tertentu, sementara aliterasi adalah ulangan konsonan. Sajak 
awal adalah ulangan bunyi yang terdapat pada tiap awal baris, 
sementara sajak tengah terdapat pada tengah baris dan sajak 
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akhir terdapat pada akhir baris. Irama yaitu paduan yang 
menimbulkan unsur musikalitas, baik berupa alunan keras-lunak, 
tinggi-rendah, panjang-pendek, kuat-lemah yang keseluruhannya 
mampu menumbuhkan kemerduan, kesan suasana serta nuansa 
makna tertentu. Timbulnya irama selain akibat penataan rima 
juga karena pemberian aksentuasi dan intonasi maupun tempo 
sewaktu melaksanaan pembacaan secara oral (Aminuddin, 1987: 
137). Sesuai dengan suasana yang ditimbulkan oleh ulangan 
bunyi dikenal bunyi efoni (bunyi yang menimbulkan suasana 
menyenangkan) dan kakofoni (bunyi yang menimbulkan suasana 
muram dan tidak menyenangkan). 


Selain itu, bunyi juga memiliki ragam lain yaitu bunyi 
onomatope. Bunyi onomatope adalah ragam bunyi yang 
merupakan peniruan atas bunyi-bunyi yang ada di alam semesta, 
seperti bunyi angin, pohon, binatang dan sebagainya dalam 
bentuk penanda. 


b. Diksi 


Abrams (via Wiyatmi, 2008: 63) menyatakan bahwa diksi 
adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra. Setiap penyair 
akan memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan maksud yang 
diungkapkan dan efek puitis yang ingin dicapai. Diksi seringkali 
juga menjadi ciri khas penyair atau zaman tertentu. Peranan diksi 
dalam puisi sangat penting karena kata-kata adalah 
segalagalanya dalam puisi. Begitu pentingnya diksi dalam puisi 
sehingga ada yang menyatakan bahwa diksi merupakan esensi 
penulisan puisi. Bahkan ada yang menyebutnya sebagai dasar 
bangunan setiap puisi sehingga dikatakan pula bahwa diksi 
merupakan faktor penentu seberapa jauh seorang penyair 
mempunyai daya cipta yang asli (Sayuti, 2008: 143-44). 


c. Bahasa Kias 


Menurut Abrams (via Wiyatmi, 2008: 64) bahasa kias atau 
figurative language merupakan penyimpangan dari pemakaian 
bahasa yang biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya 
digunakan untuk tujuan mencapai efek tertentu. Bahasa kiasan 
membuat puisi lebih indah, artinya memancarkan banyak makna 
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atau kaya akan makna. Pradopo (2007:62) bahasa kiasan 
memiliki beberapa jenis, di antaranya perbandingan (simile), 
metafora, personifikasi, metonimia, sinekdoki (synecdoche), dan 
alegori. Perbandingan, perumpamaan atau simile merupakan 
bahasa kiasan yang menyamakan satu hal dengan hal yang lain 
dengan mempergunakan kata-kata pembanding seperti: bagai, 
sebagai, bak, seperti, semisal, seumpama, laksana, sepantun, 
penaka, se, atau kata-kata pembanding lainnya. Metafora adalah 
bahasa kiasan seperti perbandingan, hanya tidak 
mempergunakan kata-kata pembanding, seperti, bagai, laksana, 
dan sebagainya. Personifikasi adalah kiasan yang menyamakan 
benda dengan manusia, benda-benda mati dibuat dapat berbuat, 
berpikir dan sebagainya seperti manusia. Bahasa kiasan yang 
lebih jarang dijumpai pemakaiannya adalah metonimia dan 
sinekdoki. Metonimia dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai kiasanpengganti nama. Sedangkan sinekdoki merupakan 
bahasa kiasan yang menyebutkan suatu bagian penting pada 
suatu benda (hal) untuk benda (hal) itu sendiri. Sinekdoki dibagi 
menjadi dua jenis yaitu totum pro parte dan pars pro toto. Disebut 
totum pro parte apabila keseluruhan digunakan untuk menyebut 
atau mewakili sebagian. Sinekdoki pars pro toto apabila sebagian 
digunakan untuk mewakili keseluruhan Alegori adalah cerita 
kiasan atau lukisan yang mengiaskan hal lain atau kejadian lain. 
(Pradopo, 2007: 62-79). 


d. Citraan 


Citraan (imagery) merupakan gambaran-gambaran angan 
dalam puisi yang ditimbulkan melalui kata-kata (Pradopo, 2007: 
19). Menurut Wiyatmi (2008: 68) ada bermacam-macam jenis 
Citraan, sesuai dengan indra yang menghasilkannya, yaitu citraan 
penglihatan (visual imagery), citraan pendengaran (auditor 
imagery), citraan rabaan (thermal imagery), citraan penciuman 
(olifactory imagery), citraan gerak (kinesthetic imagery). Menurut 
Sayuti (2008:170) istilah citraan dalam puisi dapat dan sering 
dipahami dalam dua cara. Yang pertama dipahami secara 
reseptif, dari sisi pembaca. Dalam hal ini citraan merupakan 
pengalaman indera yang terbentuk dalam rongga imajinasi 
pembaca, yang ditimbulkan oleh sebuah kata atau rangkaian 
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kata. Yang kedua dipahami secara ekspresif, dari sisi penyair, 
yakni ketika cittaan merupakan bentuk bahasa (kata atau 
rangkaian kata) yang digunakan oleh penyair untuk membangun 
komunikasi estetik atau untuk menyampaikan pengalaman 
inderanya. 


4. Pemodelan 


Pemodelan adalah menjadikan hasil karya seorang sebagai 
model untuk membuat karya yang baru, atau meniru karya seorang 
yang dijadikan sebagai model untuk membuat karya baru. 
Pendekatan kontekstual (CTL) komponen pemodelan maksudnya 
dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 
tertentu, ada model yang bisa ditiru. (Depdiknas,2002:16) 
Sementara, Marahaimin (1994:20-21) mengemukakan pemodelan ini 
dengan istilah copy the master yang berarti meniru lukisan seorang 
ahli. Di sini, Marahaimin mencontohkan bagaimana seorang belajar 
melukis dengan meniru lukisan seorang ahli sampai sebisa-bisanya, 
semirip mungkin, sesudah sepuluh-duapuluh kali mencoba, si 
pebelajar akan mendapat master baru untuk ditiru, begitulah 
seterusnya. Sejalan dengan itu, Senduk dan Nurhadi (2003:50) 
berpendapat bahwa pemodelan atau teknik modeling adalah salah 
satu dari tujuh komponen pembelajaran kontekstual. Maksudnya, 
dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 
tertentu. 


Nuryatin (2010:34) menyatakan bahwa pemodelan dapat 
diartikan sebagai upaya pemberian model (contoh) yang 
berhubungan dengan materi dan aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan siswa. Pemodelan harus dilakukan secara terencana agar 
memberikan sumbangan pada pemahaman dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar mengalami 
peningkatan. Pemodelan dikatakan efektif apabila siswa menjadi 
lebih paham terhadap materi yang dipelajari, terlibat dengan lebih 
antusias, memberikan variasi situasi, biaya dan waktu lebih efisien. 


Pemodelan dalam penelitian ini mengacu pada pembelajaran 
kontekstual dengan menonjolkan aspek pemodelan. Adapun 
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langkah-langkah pemodelan dalam pembelajaran, yaiutu: 1) Guru 
memilih model yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran menulis puisi). 2) Guru 
menampilkan model dalam kegiatan pembelajaran (menampilkan 
puisi model dan membedahnya). 3) Guru memberikan pertanyaan 
seputar model yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran agar 
siswa dapat membangun konsep yang berkaitan dengan 
pembelajaran. 4) Guru dan siswa melakukan tanya jawab dengan 
menghubungkan antara model, konsep, dan tujuan pembelajaran 
sehingga siswa memperoleh pemahaman tentang penerapan konsep 
yang telah dimilikinya melalui model yang diamati. 5) Guru 
melakukan refleksi dengan cara meminta siswa membuat puisi. 6) 
Guru melakukan penilaian berdasarkan hasil kerja siswa. 


B. Penelitian yang Relevan 


Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain 
penelitian Desy Fasriyatin (2009) yang berbentuk skripsi dengan judul 
Upaya Peningkatan Ketrampilan Menulis Cerita Pendek dengan 
Menggunakan Teknik Kartu Mimpi dalam Model Pembelajaran Inovatif 
pada Siswa Kelas XC SMAN 1 Jogonalan Klaten. Kesimpulan penelitian 
ini menunjukkan penggunaan media kartu mimpi dalam menulis cerpen 
dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, dapat 
membantu siswauntuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menulis cerpen. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian mengenai 
peningkatan kemampuan menulis. 


Penelitian Dhian Pravdani dengan judul "Keefektifan Penggunaan 
Strategi 3W2H dalam Pembelajaran Menulis Kreatif Puisi pada Siswa 
Kelas VII SMP Negeri Yogyakarta”. Kesimpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa: siswa lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran 
menulis puisi dengan strategi 3W2H, siswa dari segi proses kegiatan 
menulis puisi dengan startegi 3W2H. Ini menunjukkan siswa terlihat 
lebih bersemangat dan senang ketika diberi kesempatan menulis puisi. 
Persamaan penelitian ini dengan Dhian Pravdani adalah sama-sama 
merujuk pada pembelajaran dalam menulis puisi. 
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Murtofiah dalam tesis yang berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia Materi Menulis Puisi Bebas Melalui Metode Picture 
And Picture Pada Kelas V MI Salafiyah Tukangan, Candi Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan 
siswa dalam mengembangkan kreativitas menulis puisi bebas setelah 
menggunakan metode picture and picture. Kaitannya dengan penelitian 
ini adalah dalam penerapan metode picture and picture pada kreativitas 
siswa dengan kemampuan menulis puisi bebas dapat meningkat. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan 
teknik pemodelan meningkatkan kemampuan dalam menulis puisi. 
Persamaan dari kedua penelitian adalah untuk meningkatkan hasil 
menulis puisi. 


C. Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan kajian pustaka di atas, jelas bahwa karya sastra 
(puisi) diciptakan oleh penyair berdasarkan bermacam-macam latar 
belakang dan memiliki unsur-unsur yang yang dapat dipadukan dalam 
penciptaannya sesuai dengan pengertian puisi yakni berupa: emosi, 
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, 
kata-kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur baur. 
Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan 
diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Dan 
puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang 
penting, dan diubah dalam wujud yang paling berkesan. Usaha 
mewujudkan penulisan puisi itu digunakan metode dalam 
pembelajarannya yaitu melalui teknik pemodelan. 


Siswa dibimbing menulis puisi melalui teknik pemodelan untuk 
membangkitkan emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan 
pancaindera, susunan kata, dan kata-kata kiasan. Sehingga, 
kemampuan menulis puisi siswa meningkat. Hal inilah yang menjadi 
dorongan bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan penerapan 
teknik pemodelan untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi. 


Berikut ini gambaran secara singkat alur kerangka berpikir 
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Tabel 2.1 Kerangka berpikir 


Kondisi Awal Sebelum Tindakan 
Kemampuan menulis puisi masih rendah, hal ini berkaitan dengan bukti bahwa 
siswa masih belum mampu menciptakan puisi sesuai dengan diksi, bahasa 
kias, persajakan, dan citraan serta ketuntasan belajar yang masih kurang. 


Pembelajaran menulis puisi 
Dengan menggunakan teknik pemodelan 
(penelitian tindakan kelas ) 


Kondisi akhir setelah tindakan 
1. Kualitas pembelajaran menulis puisi meningkat (keaktifan, perhatian, 
minat dan motivasisiswa meningkat, serta guru terampil mengelola kelas. 
2. Kualitas pembelajaran menulis puisi meningkat (dalam pemilihan kata, 
penggunaan bahasa kias, persajakan, penggunaan citraan, serta 
ketuntasan belajar meningkat) 


D. Hipotesa Tindakan 


Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah 
diuraikan, maka dapat diajukan sebuah hipotesis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini bahwa jika penggunaan teknik pemodelan diduga dapat 
meningkatkan menulis puisi siswa kelas VIII E MTs Negeri 1 Yogyakarta. 


BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Setting dan Subyek Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Yogyakarta. Secara 
geografis MTs Negeri 1 Yogyakarta terletak di kawasan pinggiran kota 
Yogyakarta dekat dengan terminal bus dan pasar tradisional. Siswa 
kelas VIII E yang berjumlah 32 anak dan terdiri dari siswa putri semua, 
karena MTs Negeri 1 Yogyakarta ada pemisahan siswa putri dengan 
siswa putra. Latar belakang siswa berasal dari berbagai daerah, dan 
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kondisi ekonomi serta profesi orang tua yang beragam pula, seperti TNI, 
polisi, buruh, swasta, dan PNS. Hal yang mendasari dipilihnya MTs 
Negeri 1 Yogyakarta antara lain dengan pertimbangan: 1) peneliti 
sebagai tenaga pengajar di sekolah ini. 2) Sekolah ini termasuk satu- 
satunya MTs Negeri yang berada di kota Yogyakarta. 3) Siswa yang 
terdiri dari berbagai etnis dan latar belakang ekonomi yang beragam 
berkemampuan akademis masih rendah. 4) penggunaan pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik pembelajaran oleh guru selama ini belum 
maksimal. 


Keaktifan dalam mengikuti pembelajaran di kelas rata-rata sangat 
rendah, yakni sebagai berikut siswa yang rendah mencapai 70Y6, siswa 
yang sedang 1596 dan siswa yang aktif tinggi 15 96. Hasil belajar Bahasa 
Indonesia dilihat setelah menyelesaikan 1 bulan pembelajaran (1KD) 
rata-rata nilai mereka rendah. Siswa memperoleh nilai di bawah KKM 
ada 5096, sama dengan KKM 3044 dan di atas KKM 2054. 


. Prosedur Penelitian 


Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dua siklus. Siklus 
pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, dan siklus kedua juga 
dilaksanakan dua kali pertemuan. Alokasi waktu pada setiap pertemuan 
adalah 40 menit. Pelaksanaan masing-masing siklus mengikuti tahap- 
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 


1. Tindakan Siklus I 


Prosedur pelaksanaan dan penerapan tindakan pada siklus 
satu adalah sebagai berikut. 


a. Perencanaan 


Dengan mendokumentasikan nilai-nilai ulangan harian siswa 
tentang menulis puisi dari guru yang mengajar sebelumnya. 
Mengkaji kurikulum Bahasa Indonesia dan mempersiapkan 
bahan ajar dengan program semester yang telah dibuat dan 
sedang dijalani. Membuat rancangan pembelajaran teknik 
pemodelan yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi dasar serta indikator. Memilih dan menetapkan puisi 
yang akan dijadikan model baik model- model para ahli sesuai 
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dengan teknik pemodelan. Menyiapkan lembar kerja siswa untuk 
menulis puisi yang mengacu pada teknik pemodelan. 


b. Pelaksanaan/Tindakan 


Pada tahap pelaksanaan ini, kegiatan yang penulis 
lakukan adalah sebagai berikut. 1) Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah disiapkan. 2) Melaksanakan evaluasi pembelajaran. 3) 
Melaksanakan pengamatan terhadap aktivitas siswa oleh guru 
dan observer (teman sejawat). 4) Melaksanakan pengamatan 
terhadap aktivitas guru oleh observer (teman sejawat). 5) 
Mengumpulkan data berupa hasil tes menulis puisi dan hasil 
pengamatan observer. 6) Mendiskusikan temuan-temuan dalam 
proses pembelajaran bersama observer. 7). Proses pelaksanaan 
atau tindakan berlangsung di kelas pada jam pelajaran Bahasa 
Indonesia selama dua kali pertemuan (4 X 40 menit). 


c. Pengamatan 


Saat pembelajaran praktik menulis puisi berlangsung, guru 
bersama observer ( tiga guru Bahasa Indonesia ) mengamati 
dengan seksama suasana pembelajaran, perilaku siswa, dan 
reaksi siswa terhadap penggunaan teknik pemodelan dalam 
praktik menulis puisi, Peran guru dan observer juga mengamati 
dalam proses pembelajaran menulis puisi dengan teknik 
pemodelan. Pengamatan tersebut kemudian didokumentasikan 
dalam catatan lapangan. Selain dari guru dan observer , juga 
membuat catatan-catatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
menulis puisi dengan meggunakan teknik pemodelan. 


d. Refleksi 


Guru bersama kolaborator dalam hal ini guru, berusaha 
memahami proses, masalah, dan kendala yang ditemui dalam 
implementasi tindakan dengan berdiskusi. Hasil pengamatan 
yang telah dideskripsikan dalam bentuk catatan lapangan oleh 
guru dan catatan-catatan dari guru, didiskusikan bersama-sama 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu diperbaiki. 
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2. Tindakan Siklus II 


Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus 
satu, dengan jumlah pertemuan sama dengan siklus | yaitu dua kali 
pertemuan. 


a. Perencanaan 


Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari 
siklus pertama. Pada siklus kedua dilakukan perancangan skenario 
sebagai perbaikan dari siklus pertama, tetapi hampir tidak ada 
perbedaan dari tindakan pada siklus | dari segi langkah-langkah. 
Kegiatan pada siklus kedua akan nampak secara nyata yaitu 
keterampilan berbahasa secara terpadu, yaitu menulis, mambaca, 
menyimak dan berbicara. 


b. Pelaksanaan Tindakan 


Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua sebanyak dua kali 
pertemuan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat dengan 
kegiatan hampir sama pada kegiatan inti siklus pertama, namun 
puisi model yang dipilih adalah puisi-puisi dari para ahli. Kegiatan 
pada siklus kedua dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertemuan 
pertama, kegiatan siswa tetap mencari kata-kata yang bersamaan 
bunyi (asonansi, aliterasi, kata bersinonim, kata berantonim, 
hiponim, dan mendaftar majas) dengan cara mengamati dan 
mencermati puisi-puisi yang dijadikan model dalam bentuk diskusi. 
Setelah mereka temukan hal-hal yang telah disebutkan di atas , 
lalu menuliskannya pada kertas kerja. Kegiatan ini tujuannya untuk 
mengarahkan siswa bagaimana menggunakan sebuah kata (diksi), 
frase-frase bermajas yang tepat dalam sebuah puisi. Kegiatan 
selanjutnya siswa mengenali bentuk atau tipografi puisi model. 


c. Pengamatan 


Kegiatan yang berlangsung pada siklus kedua diamati dan 
dicatat dalam lembaran pengamatan. Kegiatan siswa selama 
dalam pembelajaran baik secara perorangan maupun dalam 
bentuk kerjasama. Selain dari guru dan observer , juga membuat 
catatan-catatan mengenai pelaksanaan pembelajaran menulis puisi 
dengan meggunakan teknik pemodelan. 
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d. Refleksi 


Tahap terakhir dari sebuah siklus dua dilakukan refleksi 
kegiatan pembelajaran antara peneliti dengan siswa. Kemudian 
dengan guru dan teman-teman sejawat. Tujuan refleksi dilakukan 
adalah untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dalam menulis 
puisi dengan teknik pemodelan. Hasil pengamatan yang telah 
dideskripsikan dalam bentuk catatan lapangan oleh guru dan 
catatan-catatan dari guru, didiskusikan bersama-sama untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang perlu diperbaiki. 


C. Metode Pengumpulan Data 
Data-data dari penelitian ini dikumpulkan dengan teknik : 


1. Tes, dasar pertimbangan menggunakan tes, yaitu tes uraian 
mempunyai beberapa kelebihan antara lain: dapat mengukur proses 
mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat tinggi, dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan, 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah berbahasa,dapat 
melatih — kemampuan berpikir teratur atau penalaran, 
mengembangkan keterampilan. 


2. Angket, digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan siswa setelah 
dilaksanakan pembelajaran dengan teknik pemodelan. 


3. Pengamatan, mengamati setiap kegiatan yang terjadi dalam proses 
PBM dengan pencatatan. Tabel untuk pengumpulan data dari ketiga 
observer. 


D. Analisis Data 


Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah 
membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua 
permasalahan pokok, yaitu: (1) tema apa yang dapat ditemukan pada 
sebuah data dan (2) seberapa jauh data-data dapat menyokong tema 
tersebut (Sudikin, Basrowi, Suranto, 2010:111). Hasil penelitian ini 
digambarkan dengan menganalisis data menggunakan triangulasi data. 
Data-data primer yaitu data berupa hasil nilai tes (nilai peningkatan) dari 
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siswa dideskripsikan berupa tabel, persentase, dan grafik. Kemudian 
untuk menganalisis data keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran digunakan teknik kualitatif deskriptif dengan 
rubrik penilaian. 


Analisis data menggunakan metode kualitatif terutama yang di 
dapat dengan, observasi atau pengamatan PBM. Secara operasional, 
analisis data kualitatif dilakukan dengan tiga langkah sistematis secara 
jalin-menjalin yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Sesuai dengan data yang diperlukan dan metode 
pengumpulan data tersebut, langkah-langkah analisis data yang 
dimaksud dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan'/reifikasi. 


E. Indikator Keberhasilan 
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Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini di 
kelompokkan menjadi dua aspek, yaitu. 


a. Indikator keberhasilan proses, dilihat dari tindak belajar atau 
perkembangan proses pembelajaran di kelas yaitu sebagi berikut. 


1) Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan 
menyenangkan. 


2) Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran 
berlangsung. 


3) Terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis 
puisi. 

b. Indikator keberhasilan hasil, dilihat dari kriteria keberhasilan 
penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada keberhasilan produk. 
Keberhasilan produk didasarkan atas keberhasilan siswa dalam 
praktik menulis puisi dengan teknik pemodelan. Kriteria keberhasilan 
praktik menulis puisi dengan teknik pemodelan adalah siswa dapat 
membuat puisi dengan memperhatikan diksi, gaya bahasa, 
kesesuian judul,tema dan isi, persajakan dan makna dengan nilai 
keseluruhan di atas nilai ketuntasan minimal yakni 75. 
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... Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
Bulan 


Membuat alat peraga 
Diskusi 
Menyiapkan kelas 
Menyiapkan 
prasarana 

Pelaksana- | Menyiapkan instrumen 

an Melakukan Tindakan 
SiklusI | Siklus I (pertemuan 1.2 

Melaksananakan 
diskusi refleksi 
perbaikan 


Menyiapkan 
prasarana 
Pelaksana- 


an 
Siklus II 


Melaksananakan 
diskusi refleksi 


Menyusun 
laporan 


Penyusun (Menyusuntaporn | Te 


an 
Laporan Penggandaan laporan x 
Seminar hasil penelitian x 
| 1 | 


Perbaikan PTK PIENAPA 


BAB VI 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
. Hasil Penelitian 


Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan teknik 
pemodelan dalam menulis puisi dilaksanakan secara bertahap dan 
dibantu oleh tiga orang guru Bahasa Indonesia bernama Dra, Sri 
Murtiani, Tri PujiatiS.Pd, Etti Indrianingsih, S.Pd sebagai observer dan 
berfungsi sebagai teman sejawat dalam berdiskusi pada tahap refleksi. 
Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini adalah sebagaimana akan 
diuraikan berikut ini. 
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I. Tindakan Siklus 1 


a. Perencanaan siklus 1 


Penelitian tindakan siklus I pada siswa kelas VIII E MTs 
Negeri Yogyakarta dilaksanakan pada hari Senin, 23 Maret 2020 
dan Kamis, 26 Maret 2020. Siklus I ini dilaksanakan dalam dua 
pertemuan alokasi waktu 2 jam pelajaran dengan jumlah siswa 
32. Pada tahap ini guru merencanakan pembelajaran dengan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
materi tentang menulis puisi berdasarkan unsur-unsur 
pembangun puisi, menyiapkan bahan ajar, sumber dan bahan 
presentasi, Lembar kerja Peserta didik, mempersiapkan alat 
peraga pembelajaran, yaitu contoh-contoh model puisi, selain itu 
juga dipersiapkan lembar observasi kegiatan aktivitas guru dan 
peserta didik dalam proses belajar-mengajar. 


b. Pelaksanaan siklus 1 


1) Pertemuan 1 


Pada tahap pelaksanaan ini semua media/alat peraga 
pembelajaran sudah disiapkan guru menyampaikan materi 
pelajaran yang di dalamnya sudah ada tujuan yang akan 
dicapai pada kompetensi dasar (KD) tentang menulis puisi 
berdasarkan unsur-unsur pembangun puisi. Dengan 
mempedomani Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 
bahwa pembelajaran itu terdiri dari 3 (tiga) langkah kegiatan: 
Pendahuluan, Inti dan Penutup. Secara lebih rinci akan 
penulis uraikan berikut ini: 


a. Kegiatan Pendahuluan 


Guru masuk kelas dan memulai pembelajaran 
dengan dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran 
siswa. Jumlah siswa yang hadir 32 orang. Sebelum masuk 
ke materi guru menyampaikan kesimpulan hasil menulis 
puisi siswa pada saat pratindakan. Untuk memotivasi 
peserta didik guru menyampaikan manfaat materi 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, dan dilajutkan 
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menyampikan tujuan pembelajaran akan dicapai pada 
akhir pembelajaran. Guru memusatkan perhatian siswa 
pada pokok bahasan yang akan dipelajari dengan 
memberikan pertanyaan umum tentang menulis puisi 
dengan pemodelan, Guru memilih model yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran (dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menulis puisi). yaitu "anak-anak, adakah 
diantara kalian yang mengetahui apa teknik pemodelan 
itu, yang digunakan untuk menulis puisi? 


b. Kegiatan Inti 


1) 


Has 


Guru menggali pengetahuan siswa tentang puisi, 
kemudian guru menjelaskan materi mengenai 
penulisan puisi dengan menggunakan teknik 
pemodelan. Guru kembali menegaskan materi tentang 
menulis puisi. Dalam hal ini, siswa mendapatkan 
handout materi yang dibuat oleh guru bersama peneliti, 
siswa memperhatikan materi puisi dengan teknil 
pemodelan yang dijelaskan guru. Setelah penjelasan 
selesai, selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang 
kurang mereka pahami. dengaan alokasi waktu 40 
menit. Siswa mencermati penjelasan dan uraian materi 
pembelajaran, dan mengkaji modul pembelajaran. 
Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hal yang 
dianggap penting dan mempersilahkan siswa untuk 
bertanya apabila ada yang belum dimengerti. 


Pelaksanaan Teknik Pemodelan alokasi waktu yang 
diberikan adalah 25 menit, adapun pelaksanaan. 
Langkah 1. guru membantu peserta didik 
mendefinisikan pembelajaran dengan menetapkan 
pemodelan, dan membentuk kelompok — Guru 
menampilkan model dalam kegiatan pembelajaran 
(menampilkan puisi model dan 
membedahnya).Langkah 2) Guru memberikan 
pertanyaan seputar model yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran agar siswa dapat membangun 


89 


Classroom Action Research 


90 


konsep yang berkaitan dengan pembelajaran. Langkah 
3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab dengan 
menghubungkan antara model, konsep, dan tujuan 
pembelajaran — sehingga — siswa — memperoleh 
pemahaman tentang penerapan konsep yang telah 
dimilikinya melalui model yang diamati. 


C. Kegiatan Penutup 


Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk segera tenang 
pada tempat duduk sesuai tempat duduk semula. Guru 
memerintahkan agar seluruh siswa membuat 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. Selanjutnya Guru 
melakukan refleksi dengan cara meminta siswa 
membuat puisi. Guru memeriksa dan melakukan 
penilaian berdasarkan hasil kerja. Sebelum pelajaran 
berakhir guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 


2) Pertemuan 2 


Pada tahap pelaksanaan ini semua media/alat peraga 
pembelajaran sudah disiapkan guru menyampaikan materi 
pelajaran yang di dalamnya sudah ada tujuan yang akan 
dicapai pada kompetensi dasar (KD) tentang menulis puisi 
berdasarkan unsur-unsur pembangun puisi. Dengan 
mempedomani Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 
bahwa pembelajaran itu terdiri dari 3 (tiga) langkah kegiatan: 
Pendahuluan, Inti dan Penutup. Secara lebih rinci akan 
penulis uraikan berikut ini: 


a. Kegiatan Pendahuluan 


Guru masuk kelas dan memulai pembelajaran dengan 
dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran siswa. 
Jumlah siswa yang hadir 32 orang. Sebelum masuk ke 
materi guru menyampaikan kesimpulan hasil menulis puisi 
siswa pada saat pratindakan. Untuk memotivasi peserta 
didik guru menyampaikan manfaat materi pembelajaran 
dalam kehidupan sehari-hari, dan dilajutkan menyampikan 
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tujuan pembelajaran akan dicapai pada akhir 
pembelajaran. Guru memusatkan perhatian siswa pada 
pokok bahasan yang akan dipelajari dengan memberikan 
pertanyaan umum tentang menulis puisi dengan 
pemodelan, Guru memilih model yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran (dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menulis puisi). yaitu "anak-anak, adakah 
diantara kalian yang mengetahui apa teknik pemodelan 
itu, yang digunakan untuk menulis puisi? 


b. Kegiatan Inti 


1) Guru menggali pengetahuan siswa tentang puisi, 
kemudian guru menjelaskan materi mengenai 
penulisan puisi dengan menggunakan teknik 
pemodelan. Guru kembali menegaskan materi tentang 
menulis puisi. Dalam hal ini, siswa mendapatkan 
handout materi yang dibuat oleh guru bersama peneliti, 
siswa memperhatikan materi puisi dengan teknil 
pemodelan yang dijelaskan guru. Setelah penjelasan 
selesai, selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang 
kurang mereka pahami. dengaan alokasi waktu 40 
menit. Siswa mencermati penjelasan dan uraian materi 
pembelajaran, dan mengkaji modul pembelajaran. 
Guru mengarahkan siswa untuk mencatat hal yang 
dianggap penting dan mempersilahkan siswa untuk 
bertanya apabila ada yang belum dimengerti. 


Has 


Pelaksanaan Teknik Pemodelan alokasi waktu yang 
diberikan adalah 25 menit, adapun pelaksanaan. 
Langkah 1. guru membantu peserta didik 
mendefinisikan pembelajaran dengan menetapkan 
pemodelan, dan membentuk kelompok Guru 
menampilkan model dalam kegiatan pembelajaran 
(menampilkan puisi model dan 
membedahnya).Langkah 2) Guru memberikan 
pertanyaan seputar model yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran agar siswa dapat membangun 
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konsep yang berkaitan dengan pembelajaran. Langkah 
3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab dengan 
menghubungkan antara model, konsep, dan tujuan 
pembelajaran — sehingga — siswa — memperoleh 
pemahaman tentang penerapan konsep yang telah 
dimilikinya melalui model yang diamati. 


Cc. Kegiatan Penutup 


Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk segera 
tenang pada tempat duduk sesuai tempat duduk semula. 
Guru memerintahkan agar seluruh siswa membuat 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. Selanjutnya Guru 
melakukan refleksi dengan cara meminta siswa membuat 
puisi. Guru memeriksa dan melakukan penilaian 
berdasarkan hasil kerja. Sebelum pelajaran berakhir guru 
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 


c. Pengamatan Siklus 1 


Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meneliti tentang 
upaya meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik kelas 
VIII E dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran teknik pemodelan. Saat pembelajaran sedang 
berlangsung — dengan melibatkan observer yang bertugas 
mengamati — aktivitas guru selama melaksanakan proses 
pembelajaran mengamati aktifitas siswa saat mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan teknik pemodelan selama 
pembelajaran. Adapun hasil observasi dapat dilihat pada tabel 
tersebut dibawah ini. 

1) Observasi Mengajar Guru Dengan Pembelajaran dengan 

Teknik Pemodelan 


Tabel 4.1. Hasil analisis data pelaksanaan pembelajaran siklus-1 


Man Observer1 Observer 2 Observer 3 
Secara umum Secara umum Secara umum 
1. Pembelajaran | pembelajaran pembelajaran pembelajaran 
secara umum | berlangsung dengan berlangsung berlangsung 
hasil pengamatan dan | dengan baik, dari dengan baik, dari 
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terlihat skor rata-rata 
menunjukkan kualitas 


hasil pengamatan 
dan terlihat skor 


hasil pengamatan 
dan terlihat skor 


kerja cukup. rata-rata rata-rata 
menunjukkan menunjukkan 
kualitas kerja cukup. | kualitas kerja 
cukup. 
Beberapa langkah Ada beberapa yang | Beberapa langkah 
2. Pada yang perlu harus diperbaiki: yang perlu 
langkah- ditingkatkan: a.No1 (memotivasi | ditingkatkan: 
langkah a. Langkah no1 siswa dalam a. Langkah no 2 
pembelajaran | (memotivasi siswa aktifitas) (membantu siswa 
dalam aktifitas ) b.No 2 (memberikan | dalam 
b.Langkah no 2 penjelasan model mendefinisikan 
( penjelasan model pembelajaran) pemodelan dan 
pembelajaran) C. no 3 (membantu membentuk 
c.Langkah no 3 siswa kelompok) 
( mendorong siswa mengumpulkan b.Langkah no 2 
membangun konsep informasi ( memberikan 
pemodelan ) pemodelan) penjelasan model 
pembelajaran ) 
c.Langkah no 3 
( mendorong 
siswa dalam 
membangun 
konsep teknik 
pemodelan) 
Ket. Nilai akhir (berdasarkan rujukan buku PKG Permeneg PAN dan 
Kesimpulan: RAB No. 16/2000 


91 - 100 : Amat baik 


16 - 90: Baik 

61 - 75: Cukup 
51 - 60: Sedang 
s 50 : Kurang 


Dari hasil analisis tiga observer secara umum pembelajaran 

berlangsung dari hasil pengamatan dan terlihat skor rata-rata 

menunjukkan kualitas kerja cukup ,masih ada yang perlu diperbaiki 

adalah: 

a. Pemberian motivasi kepada siswa dalam aktifitas pembelajaran 

b.Memberikan penjelasan dan membangun konsep teknik 
pemodelan 

Cc. Mendefinisikan pemodelan dalam bentuk kelompok 

d. Bertanya dan ikut berpendapat 


Berdasarkan tabel observasi guru selama pembelajari diperoleh 
data catatan observer 1: Perolehan observasi kegiatan guru dalam 
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pembelajaran Nilai - Skor yang diperoleh Pertemuan 1- 27 : 45 x 100 - 
60 Yo, untuk pertemuan 2 adalah- 28: 45 x 100- 62,22” Secara umum 
pembelajaran berlangsung dengan kualitas kinerja cukup . 

Catatan Observer 2: Perolehan observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran Nilai Skor yang diperoleh Pertemuan 1- 27: 45 x 100- 
60 Y5, untuk pertemuan 2 adalah- 28: 45 x 100 - 62,22”5 Secara umum 
pembelajaran berlangsung dengan kualitas kinerja cukup . 


Catatan observer 3: Perolehan observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran Nilai- Skor yang diperoleh Pertemuan 1- 28: 45 x 100 - 
62,22 Yo, untuk pertemuan 2 adalah- 2: 45 x 100- 64,44”5 Secara 
umum pembelajaran berlangsung dengan kualitas kinerja cukup . 
Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah penyampaian 
materi, kejelasan tugas, pembimbingan dan pemantauan dalam 
pembelajaran menulis puisi dengan teknik pemodelan. Rata-rata skor 
yang diperoleh berdasarkan ketiga observer dalam pertemuan satu dan 
dua yaitu 27,3 dengan skor nilai 2 keterangan baik. 


Kesimpulan tabel diatas analisis tiga observer secara umum 
pembelajaran berlangsung berdasarkan hasil pengamatan dan terlihat 
skor rata-rata menunjukkan kualitas kerja cukup. Maka, dapat dikatakan 
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
(peneliti) pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1 maupun pertemuan 2 
menunjukan kategori cukup. Hal ini karena di dalam melaksanakan 
pembelajaran ada langkah-langkah yang dilaksanakan dengan skor 1 
dan masih ada yang perlu diperbaiki dan ditingkatkanyaitu: a.Pemberian 
motivasi kepada siswa dalam aktifitas pembelajaran. b.Memberikan 
penjelasan dan — membangun konsep teknik — pemodelan. 
c.Mendefinisikan pemodelan dalam bentuk kelompok. d. Bertanya dan 
ikut berpendapat 

Tabel 4.2. Observasi Aktifitas Belajar Peserta Didik 


Hasil analisis data keaktifan (motivasi siswa): (Peningkatan Pembelajaran Menulis 
Puisi dengan Teknik Pemodelan di MTs N 1 Yogyakarta kelas VIIIE) 


Sen Blah Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Secara umum Secara umum Secara umum keaktifan 
1. Keaktifan siswa | keaktifan siswa keaktifan siswa siswa sudah baik 
secara Umum sudah baik sudah baik 
Rendah: 4/32 x Rendah: 4/32x Rendah: 5/32 x 100 - 
2. Persentase 100 5 12,5 100 512,5 Yo 15,626 
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Keaktifan Siswa | Sedang: 21/32x | Sedang:21/32x | Sedang: 19/32 x 100 - 
dengan kategori | 100 - 65,62 Yo 100 - 65,62 Yo 59,38 Yo 
rendah, sedang, | Tinggi: 7/32 x100 | Tinggi : 7/32 x Tinggi: 8 /32 x 100 - 


dan tinggi 321,87 Y 100 - 21,87 Yo 25,00 Yo 
Keterangan:0  - 35 - Rendah 
Kesimpulan: 36 - 70 - Sedang 


M1 - 100 - Tinggi 
Berdasarkan analisis tiga observer secara umum keaktifan siswa 
berlangsung dengan bagus, dari hasil pengamatan dan terlihat 
persentase rata-rata menunjukkan sedang sebagai berikut: 
Rendah : 13,54 Y6 
Sedang : 63,546 
Tinggi : 22, 92 Yo 


Tabel 4.3. Indikator Keberhasilan (Kinerja) Keaktifan (Motivasi) Siswa 


No Kategori Keaktifan Siklus 1 
1 | Tinggi 22,92 
2 Sedang 63, 54 
3 | Rendah 13,54 Y 


Catatan observer 1 keaktifan siswa dilihat dari 8 aspek siswa 
yang paling tinggi yaitu aktif dalam mengamati proses pembelajaran 
ada 26 siswa atau 81,25 Yo Sedangkan yang paling rendah fokus 
mendengarkan penjelasan guru dengan pemodelan yaitu 6 siswa atau 
18,75”o Kategori keaktifan siswa: Rendah: 4/32 x 100 - 12,54 
Sedang: 21/ 32 x 100 - 65,62 Yo Tinggi : 7/32 x 100 - 21,87 Y. 


Catatan observer 2 keaktifan siswa dilihat dari 8 aspek siswa 
yang paling tinggi yaitu aktif dalam mengamati proses pembelajaran 
ada 29 siswa atau 90,62 Yo, Sedangkan yang paling rendah bertanya 
dan ikut berpendapat yaitu 9 siswa atau 28,12”6. Kategori keaktifan 
siswa: Rendah: 4/32x 100 - 12,5 Y Sedang: 21/ 32 x 100 - 65,62 Ys 
Tinggi: 7/32 x 100 - 21,87 Yo 


Catatan observer 3 keaktifan siswa dilihat dari 8 aspek siswa 
yang paling tinggi yaitu aktif dalam kegiatan menulis puisi ada 31 siswa 
atau 96,87 Yo Sedangkan yang paling rendah bertanya dan ikut 
berpendapat yaitu 7 siswa atau 21,87 Y. Kategori keaktifan siswa: 
Rendah: 5/32 x 100 - 15,62”6, Sedang: 19/ 32 x 100 - 59,38 Ya, 
Tinggi: 8 /32 x 100 - 25,00 95. 
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Berdasarkan ketiga observer indikator menunjukkan bahwa 
menulis puisi dengan pemodelan masih harus ditingkatkan aspek 
keberanian bertanya dan berpendapat serta siswa harus lebih fokus 
mendengarkan penjelasan guru tentang pemodelan. Sedangan 
indikator-indikator yang lainnya baik siswa dalam mengamati proses 
pembelajaran, minat siswa , perhatian dan konsentrasi, keaktifan 
siswa, keseriusan dan kegiatan menulis puisi rata- rata skor sudah baik 
selama pembelajaran. Artinya, pada siklus 1 ini teknik pemodelan 
dapat meningkatkan antusias, peran dan perhatian siswa dalam 


menulis puisi dibanding dengan minat pada saat sebelum tindakan 


Kesimpulan tabel tersebut berdasarkan analisis tiga observer 
secara umum, keaktifan siswa selama berlangsung pembelajaran baik 
pertemuan 1 maupun pertemuan 2, dari hasil pengamatan terlihat 
persentase rata-rata menunjukkan Sedang 63,546. Secara rinci 


sebagai yaitu rendah 13,54 Y5, sedang 63,54Y6 dan tinggi 22, 92 Y 


Tabel 4.4. Daftar Hasil Tes Menulis Puisi Siswa dengan Teknik Pemodelan Siklus 1 
KD : Menyajikan gagasan, perasaan, pendapat dalam bentuk teks puisi secara tulis/ lisan dengan 
memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi 
KKM : 75 
Skor Maksimal : 25 
Skor Akhir: skor mak X 4 


No NAMA Skor | Skor Ket 
akhir 

1 Anindita Wahyuningtyas Wijayanti 17 68 Belum tuntas 
2 Arieta Febriyanti 16 64 Belum tuntas 
3 Ayesha Shifa Maharani 19 76 Tuntas 

4 Azahra Neha Puspita 17 68 Belum tuntas 
5 Azzahra Naia Abimael 17 68 Belum tuntas 
6 Azzahra Salsabila Rahma Putri 20 80 Tuntas 

1 Bherliana Nur Indah Kusumahati 15 60 Belum tuntas 
8 Ceisya Arya Adella 20 80 Tuntas 

ke) Cesaria Salma Septarini 20 80 Tuntas 

1 Chiguita Faradilla Tuntas 

1 Deandra Hanjani Putri 18 72 Belum tuntas 


N 


Dewi Marisa Salsabilla 20 80 Tuntas 


N 


Dian Nurma Istikhomah 


18 72 Belum tuntas 


Dyajeng Kusumawati 20 80 Tuntas 


N 


Fatimah Sufiya Rahmawati 


18 72 Belum tuntas 


N 


Ghinaa Najwaa “Agiilah 


17 68 Belum tuntas 


x 


Hanifah Luthfiyanabila 


18 72 Belum tuntas 


x 
Oo AlolaSIeIn|(-ID 


N 


Helin Hagnas Anggani 


18 72 Belum tuntas 


19 Laila Kurnia Candra 


16 64 Belum tuntas 


20 | Lasiantera Regina Densi 20 80 Tuntas 


wiNlwarjlolsIisiosiaiS kolor wrw Now w| & 
DIRI IA soko S3 IS oIiS ISIS or oo w|£ 
anrlooIins Isolasi os oa sos Oo 
BUwolwulwIir lauk Is isjajlai£ wuukLu www O 
usil itil okeoI|Ssjola|SIS£o/86o o|S wo|o| mm 
na 
2 


21 Mafaza Aulia Sadewa 20 80 Tuntas 


Sri Haryanto & Edi Rohani 


22 | Meisya Rizki Fadilah 414/|41414120 80 Tuntas 
23 Mulisa Kusuma Wardani 314151415121 84 Tuntas 
24 | Na'ilah Shofi Tsabitah 413|41415/|20 80 Tuntas 
25 Nafiza Nurul Zahra Ghifarani 415151313120 80 Tuntas 
26 | Nayla Rifa Fadilla 3131413/|4117 68 Belum tuntas 
21 Nisrina Zahirah Afnan Nuha 414/3/|415120 80 Tuntas 
28 Resyifa Vidya @othrunnada 414|41415121 84 Tuntas 
29 Rona Tsabita 415/415/4| 2 88 Tuntas 
30 | Selviana Hanas Royan 313131313115 60 Belum tuntas 
31 | Syifa Amalia Cahyaningtyas 414141414120 80 Tuntas 
32 | Syahana Gumala 313131313115 60 Belum tuntas 
Jumlah & 
DO oo kap) N Ld Oo & 
— 72. N N N ker) SD 
—| — — —— ive Aa 
Rata-rata hitung 
cal c0l sl —| & KN es 
ul Oo ol ol il 5 
al al al al — reg 
Persentase 
ol Oo ala al 8 
Reel Sx « 
- 
Keterangan aspek yang dinilai 
A.Tema B. Diksi — C. Persajakan D.Bahasakias — E. Imaji/Citraan 
Tabel Akumulasi Indikator Keberhasilan (Klnerja) Hasil Belajar Siswa Pada siklus 1 
No NILAI Jumlah Persentase (6) 
1 Tuntas 17 siswa 53,12 Yo 
2 Belum tuntas 15 siswa 46, 87 Yo 
3 Nilai tertinggi 88 
4 Nilai terendah 60 
5 Nilai rata-rata 74,5 


Berdasarkan tabel tersebut untuk memperjelas keberhasilan siswa 
yang diperoleh pada siklus 1 dituangkan dalam bentuk grafik 4.1. sebagai 
berikut. 


Grafik Akumulasi Indikator Keberhasilan (Kinerja) Hasil Belajar 
Siswa Pada Siklus 1 
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Tabel 4.5. Perolehan Skor Menulis Puisi Siswa Kelas VIII E 
MTs Negeri 1 Yogyakarta Siklus 1 


No | Aspek Skor rata-rata Persentase (96) rata-rata Siklus 
Siklus 1 1 
1 Kesatuan makna 3,53 70,6 Y6 
2 | Diksi 3,68 13,6Y9 
3 Persajakan 3,84 76,86 
4 Bahasa kias 3,81 75, 096 
5 Citraan 3,75 74,5Yo 
Jumlah 18,60 74,38 


Berdasarkan hasil tindakan siklus I yang terdapat pada tabel nilai 
siswa kelas VIII E MTs N 1 Yogyakarta, menunjukkan terdapat beberapa 
peningkatan di dalam keterampilan menulis puisi setelah dilakukan tindakan 
pada kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan teknik pemodelan. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari Skor rata-rata keseluruhan aspek. 


Berikut ini merupakan penjabaran dari hasil data skor rata-rata menulis puisi 
siswa dengan menggunakan teknik pemodelan pada siklus I. 


(1) Tema. Pada aspek tema siklus I, peneliti memperoleh data skor rata-rata 
menulis puisi, yaitu 3,53 atau 70,695. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan dari hasil skor rata-rata sebelumnya. Hasil skor rata-rata 
siswa meningkat menjadi kategori baik atau siswa telah mampu memilih 
judul dan tema yang sesuai dengan isi puisi. 


(2) Diksi. Pada aspek diksi siklus I, skor rata-rata siswa mengalami 
peningkatan sejumlah 3,68 atau 73,6”6. Hal ini menjadikan kategori 
siswa dalam pemilihan diksi meningkat menjadi cukup baik atau sedikit 
mampu memilih kata-kata yang tepat. 


(3) Persajakan. Hasil skor rata-rata menulis puisi siswa pada aspek 
persajakan ini cukup mengalami peningkatan dengan skor 3,84 atau 
16,8”. 


(4) Bahasa Kias. Skor rata-rata aspek bahasa kias terjadi peningkatan pada 
siklus | ini, yaitu 3,81 atau 76,2 Yo. Kategori pada aspek bahasa kias ini 
meningkat menjadi baik atau siswa telah mampu menggunakan bahasa 
kias dengan baik dalam menulis puisi. 


(5) Citraan. Pada aspek citraan siklus | ini juga mengalami peningkatan 
yang terjadi yaitu 3,75 atau 75,04 pada siklus I. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa pada aspek ini mengalami cukup banyak 
peningkatan dengan kategori baik atau siswa mampu menggunakan 
citraan dengan baik. 


Berdasarkan penjelasan tabel di atas, pembelajaran keterampilan 
menulis puisi siswa pada siklus | memberi dampak yang cukup positif 
terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Dapat dilhat rata-rata nilai 
mengalami peningkatan dari nilai sebelumnya. Nilai yang tertinggi 88 dan 
nilai terendah 60. Selama tindakan siklus I proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung lebih baik jika dibandingkan dengan tahap sebelum 
tindakan. Adanya strategi pembelajaran dengan teknik pemodelan 
merangsang minat siswa dalam menulis puisi. Hal ini didukung oleh hasil 
yang didapat oleh siswa yang sudah tuntas nilainya ada 17 dan belum 
tuntas ada 10 siswa, lebih baik dari hasil sebelumnya. 


Berikut grafik 4.2. yang menggambarkan rata-rata perolehan skor 
dalam tiap aspek yang dinilai. 


Grafik Perolehan Skor Menulis Puisi Siswa Kelas VIII E MTs Negeri 1 
Yogyakarta Siklus 1 


76,875 
80 70,436 74,34,38 


70 
60 
50 
40 
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Skor Rata-rata Siklus 1 Presentase Rata-rata Siklus 1 


MH Kesatuan Makna Diksi Persajakan MBahasa Kias MCitraan MJumlah 


c. Refleksi siklus 1 


Berdasarkan hasil pengamatan, hasil pembelajaran menulis puisi 
siswa dengan teknik pemodelan , pada siklus 1 diperoleh refleksi 
pembelajaran sebagai berikut: 


1. Pada pelaksanaannya, siswa membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk berdiskusi. 


2. Siswa memerlukan bimbingan dan motivasi baik individu atau pun 
Kelompok 
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3. Guru perlu memberikan penjelasan formal secara keseluruhan 


materi dan langkah-langkah pembelajaran untuk mempertegas 
pemahaman siswa dan untuk menghindari kesalahan konsep 
tentang teknik pemodelan. 


. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa 


aktivitas belajar pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua 
rata-rata sedang dengan persentase 24,00”6 (R), 62,665 (S) 
13,33”9 (T). Kemudian keaktifan siswa hasil dari tabel tersebut 
masih perlu peningkatan. Sebanyak 32 orang siswa, ada 17 
orang siswa yang tuntas belajar yaitu sebanyak 18,6”6 atau 
pencapaian nilai 74,38. Hasil persentase ini menunjukkan bahwa 
siswa belum mampu belajar tuntas. Artinya, kelas juga belum 
tuntas, sehingga perlu dilaksanakan tindakan selanjutnya dan 
diperbaiki lagi pada siklus ke-2. Kemudian, hasil refleksi ini akan 
digunakan sebagai dasar untuk merevisi skenario pembelajaran 
pada siklus 1 yang akan dilaksanakan pada siklus 2. Setelah 
diadakan tindakan menulis puisi dengan teknik pemodelan puisi 
model setara dan ahli. Peneliti bersama teman sejawat 
mendiskusikan kembali terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan pada siklus I. Selain itu, peneliti dan teman sejawat 
melakukan analisis dan evaluasi hasil tindakan. Hal-hal yang 
didiskusikan adalah menemukan hal-hal positif dan negatif yang 
ada pada siklus I. Hal-hal positif dipertahankan pada siklus I, 
sedangkan hal-hal negatif perlu diperbaiki pada siklus II. 


Hal-hal positif dan negatif yang dapat ditemukan selama 
pelaksanaan tindakan siklus | sebagai berikut: 


No Hal- hal positif Hal-hal negatif 


1 Menulis puisi dengan teknik 1. Pelaksanaan pembelajaran, waktu 
pemodelan dapat membuat perlu diperhatikan oleh guru karena 
siswa lebih antusias dalam kegiatan mengamati, membaca serta 
mengikuti pembelajaran. menelaah puisi model sangat 
2 | Pemahaman dan minat membutuhkan waktu yang lama. 

siswa mengenai puisi lebih 2. Masih ada siswa yang belum berani 


3 | meningkat. bertanya dan berpendapat serta 
Dalam pembelajaran, siswa belum fokus terhadap pembelajaran 
berperan serius dan aktif. dilaksanakan karena teknik 


pemodelan baru bagi mereka. 
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Penerapan yang akan dilakukan pada tindakan siklus II 
nanti, peneliti dan teman sejawat akan memfokuskan pada 
peningkatan aspek unsur pembangun puisi secara keseluruhan. 
Hal ini dilakukan agar aspek-aspek yang diamati dalam puisi, dapat 
meningkat dengan optimal. Permasalahan yang muncul akan 
ditindaklanjuti pada siklus II. 


Il. Tindakan Siklus II 


Penelitian tindakan siklus II pada siswa kelas VIII E MTs Negeri 1 
Yogyakarta dilaksanakan pada hari Senin, 29 Maret 2020 dan Kamis, 
2 April 2020. Siklus II ini dilaksanakan dalam dua pertemuan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran dengan jumlah siswa 32. Berikut diuraikan 
pelaksanaan tindakan siklus II. 


a. Perencanaan siklus 2 


Penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan seperti tindakan 
siklus I yang juga terdiri atas tahapan-tahapan, mulai dari tahap 
perencanaan, tindakan , pengamatan dan refleksi dari siklus 1. 
Pelaksanaan tindakan baik secara proses maupun secara produk. 
Tahap perencanaan ini dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai 
observer dengan masih adanya permasalahan pada siklus I, oleh 
karena itu peneliti dan guru observer melakukan koordinasi sebagai 
perencanaan tindakan pada siklus II, sebagai berikut: 


a) Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II 


c) Menyiapkan materi tentang menulis puisi, unsur-unsur puisi dan 
langkah penulisan puisi 


d) Menerapkan teknik pemodelan lebih maksimal 


e) Menyiapkan alat-alat pengumpul data seperti, format observasi, 
catatan lapangan dan kamera untuk dokumentasi. 


b. Pelaksanaan Siklus 2 


Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Tindakan pada siklus II diharapkan dapat meningkatkan 
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aspek-aspek yang masih kurang pada siklus I. Prosedur penelitian 
tindakan siklus Il ini dilakukan secara bertahap. Tahap-tahap 
tindakan siklus II dideskripsikan sebagai berikut. 


a) Pertemuan Pertama 


Pada tahap pelaksanaan ini semua media/alat peraga 
pembelajaran sudah disiapkan guru menyampaikan materi 
pelajaran yang di dalamnya sudah ada tujuan yang akan dicapai 
pada kompetensi dasar (KD) tentang menulis puisi berdasarkan 
unsur-unsur pembangun puisi. Dengan  mempedomani 
Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa pembelajaran itu terdiri 
dari 3 (tiga) langkah kegiatan: Pendahuluan, Inti dan Penutup. 
Secara lebih rinci akan penulis uraikan berikut ini: 


a. Kegiatan Pendahuluan 


Guru masuk kelas dan memulai pembelajaran dengan 
dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran siswa. 
Jumlah siswa yang hadir 32 orang. Sebelum masuk ke materi 
guru menyampaikan kesimpulan hasil menulis puisi siswa 
pada saat pratindakan. Untuk memotivasi peserta didik guru 
menyampaikan manfaat materi pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari, dan dilajutkan menyampikan tujuan 
pembelajaran akan dicapai pada akhir pembelajaran. Guru 
memusatkan perhatian siswa pada pokok bahasan yang akan 
dipelajari dengan memberikan pertanyaan umum tentang 
menulis puisi dengan pemodelan, Guru memilih model yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran (dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran menulis puisi). yaitu "anak-anak, adakah 
diantara kalian yang mengetahui apa teknik pemodelan itu, 
yang digunakan untuk menulis puisi? 


b. Kegiatan Inti 


Pertemuan pertama pada siklus Il ini digunakan guru 
untuk membahas kembali kegiatan yang dilakukan dalam 
siklus I. Guru kembali menjelaskan aspek —aspek yang perlu 
diperhatikan dalam menulis puisi. Hal tersebut dilakukan agar 
siswa dapat mengetahui lebih dalam hal-hal yang perlu 
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dilakukan pada saat menulis puisi. Guru memberi penegasan 
pada beberapa aspek yang masih dianggap kurang pada 
siklus I. Dengan demikian, diharapkan kemampuan siswa 
untuk menerapkannya dalam kegiatan penulisan puisi dapat 
ditingkatkan. Guru kembali memberi contoh puisi model 
kemudian guru membagi lembar kerja siswa siklus Il dan 
menugaskan siswa menulis puisi dengan menggunakan teknik 
pemodelan yang lebih baik dari hasil pertemuan tindakan 
siklus I. Setelah siswa menulis puisi dan waktu untuk 
pertemuan pertama siklus II hampir habis. 


C. Kegiatan Penutup 


Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk segera tenang 
pada tempat duduk sesuai tempat duduk semula. Guru 
memerintahkan agar seluruh siswa membuat kesimpulan dari 
hasil pembelajaran. Selanjutnya Guru melakukan refleksi 
dengan cara meminta siswa membuat puisi. Secara 
keseluruhan kegiatan pembelajaran pertemuan pertama pada 
siklus II ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Siswa sudah 
terlihat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti dan guru 
juga sudah tidak lagi mendengar adanya keluhan bahwa 
mereka mengalami kesulitan dalam menentukan ide dan 
menyusun kata-kata padat yang memiliki makna kias. 


Guru memeriksa dan melakukan penilaian berdasarkan 
hasil kerja. Sebelum pelajaran berakhir guru menginformasikan 
rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 


b) Pertemuan 2 


Pada tahap pelaksanaan ini semua media/alat peraga 
pembelajaran sudah disiapkan guru menyampaikan materi 
pelajaran yang di dalamnya sudah ada tujuan yang akan dicapai 
pada kompetensi dasar (KD) tentang menulis puisi berdasarkan 
unsur-unsur pembangun puisi. Menurut Permendikbud RI Nomor 
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah, bahwa pembelajaran terdiri dari 3 (tiga) langkah 
kegiatan: pendahuluan, inti dan penutup. Secara lebih rinci akan 
penulis uraikan berikut ini: 
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a. Kegiatan Pendahuluan 


Guru masuk kelas dan memulai pembelajaran dengan 
dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran siswa. Jumlah 
siswa yang hadir 32 orang. Sebelum masuk ke materi guru 
menyampaikan kesimpulan hasil menulis puisi siswa pada saat 
pratindakan. Untuk memotivasi peserta didik guru menyampaikan 
manfaat materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, dan 
dilajutkan menyampikan tujuan pembelajaran akan dicapai pada 
akhir pembelajaran. Guru memusatkan perhatian siswa pada 
pokok bahasan yang akan dipelajari dengan memberikan 
pertanyaan umum tentang menulis puisi dengan pemodelan, 
Guru memilih model yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
(dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis puisi). yaitu 
"anak-anak, adakah diantara kalian yang mengetahui apa teknik 
pemodelan itu, yang digunakan untuk menulis puisi? 


b. Kegiatan Inti 


Pertemuan kedua tindakan siklus II hampir sama dengan 
pertemuan pertama siklus II. Guru kembali menggali 
pengetahuan siswa tentang puisi. Dalam tindakan siklus II ini 
siswa merevisi puisi yang telah dibuat oleh siswa pada 
pertemuan pertama tindakan siklus Il sebelumnya. Guru 
membantu siswa untuk menemukan kosakata yang tepat. 
Pembelajaran pada pertemuan kedua tindakan siklus II berjalan 
lancar dan menyenangkan.Setelah pembelajaran hampir selesai, 
siswa mempublikasikan dan setelah selesai mengumpulkan hasil 
puisi yang telah dibuat. Guru menggali pengetahuan siswa 
tentang puisi, kemudian guru menjelaskan materi mengenai 
penulisan puisi dengan menggunakan teknik pemodelan. Guru 
kembali menegaskan materi tentang menulis puisi. 


Guru dan siswa melakukan tanya jawab dengan 
menghubungkan antara model, konsep, dan tujuan pembelajaran 
sehingga siswa memperoleh pemahaman tentang penerapan 
konsep yang telah dimilikinya melalui model yang diamati. 


C. Kegiatan Penutup 
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Pada tahap ini siswa dikondisikan untuk segera tenang 
pada tempat duduk sesuai tempat duduk semula. Guru 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari itu. Guru menutup 
pembelajaran dan memberi penghargaan terhadap siswa. 
Penilaian berdasarkan hasil kerja. Sebelum pelajaran berakhir 
guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 


d. Pengamatan Siklus 2 


Saat dilakukan tindakan menulis puisi dengan teknik 
pemodelan, dilakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran. Pemantauan dilaksanakan selama kegiatan 
dilaksanakan. Kegiatan tersebut tercermin pada lembar 
pengamatan hasil yang diperoleh meliputi pelaksanaan 
tindakan terhadap proses pembelajaran dan tindakan terhadap 
hasil keefektifan siswa dan keberhasilan dalam indikator 
menulis puisi. 


Observasi Mengajar Guru Dengan Pembelajaran dengan 


Teknik 


Tabel 4.6. Hasil analisis data pelaksanaan pembelajaran siklus-2 


Aspek yang 
dianalisis 


Observer 1 


Observer 2 


Observer 3 


3. Pembelajaran 
secara Umum 


Secara umum 
pembelajaran 
berlangsung dengan 
baik, dari hasil 
pengamatan dan 
terlihat skor rata-rata 
pertemuan 1 ada 
82,2 Yo sedangkan 
pertemuan 2 ada 
84,4Y9 menunjukkan 
kualitas kinerja baik. 


Secara umum 
pembelajaran 
berlangsung 
dengan baik, dari 
hasil pengamatan 
dan terlihat skor 
rata-rata 82,245 
pertemuan 1 dan 2 
menunjukkan 
kualitas kinerja baik. 


Secara umum 
pembelajaran 
berlangsung dengan 
baik, dari hasil 
pengamatan dan 
terlihat skor rata-rata 
pertemuan 1 ada 80X 
dan pertemuan 2 ada 
82,2 Yo menunjukkan 
kualitas kinerja baik. 


Beberapa langkah Hampir sama Beberapa langkah 
4. Pada yang diamati dengan observer yang diamati 

langkah- observer hampir lainnya skor rata- observer selama 
langkah rata-rata rata menunjukkan pembelajaran lebih 
pembelajaran | menunjukkan nilai hasil yang baik tidak | meningkat 

yang baik. Tidak ditemui kekurangan | dibandingkan 

ditemui adanya skor | pada langkah- dengan siklus 1 

nilai 1 yang ada langkah yang pada siklus 1 
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nilainya 2 dan 3 
dibandingkan 
dengan siklus 1 


yang rata-rata skor 2 


pembelajaran.lebih 
meningkat dari 
siklus 1 


masih ada 
kekurangan pada 
langkah-langkah 
pembelajarannya. 


Kesimpulan: 


Dari hasil analisis tiga observer secara umum pembelajaran 
berlangsung dengan kualifikasi kinerja baik , dari hasil pengamatan 
dan terlihat skor rata-rata menunjukkan baik juga, tidak ada yang 
perlu diperbaiki hanya perlu dipertajam tentang: 

a.Pemberian motivasi kepada siswa dalam aktifitas pembelajaran 
dan siswa bertanya atau berpendapat. 
b.Memberikan penjelasan dan membangun 
pemodelan 
c.Mendefinisikan pemodelan dalam bentuk kelompok 


konsep teknik 


Tabel 4.7. Hasil analisis data keaktifan (motivasi siswa) Peningkatan Pembelajaran 
Menulis Puisi dengan Teknik Pemodelan di MTs N1 Yogyakarta kelas VIIIE Siklus 2 


Kondisi Kaaktifan Siswa 


Observer 1 


Observer 2 


Observer 3 


a. Keaktifan siswa secara 
umum 


Secara umum 
keaktifan siswa 
sudah baik 


Secara umum 
keaktifan siswa 
sudah baik 


Secara umum 
keaktifan siswa 
sudah baik 


b. Persentase Keaktifan 
Siswa dengan kategori 
rendah, sedang, dan 
tinggi 


Rendah : - 
Sedang : 56,25 
Tinggi : 43,75 96 


Rendah : - 
Sedang : 37,50 Yo 
Tinggi : 62,50 Yo 


Rendah : - 
Sedang : 37,50 Yo 
Tinggi : 62,507 


Kesimpulan: 


Berdasarkan analisis tiga observer secara umum keaktifan 
siswa berlangsung dengan bagus, dari hasil pengamatan dan 
terlihat persentase rata-rata menunjukkan kategori tinggi 


sebagai berikut: 
Rendah : - 


Sedang : 43,75 Yo 
Tinggi : 56,25 4 


Sehingga pada siklus 2 mengalami peningkatan dari siklus 1 


Grafik 4.3 Akumulasi Indikator Keberhasilan (Kinerja) Keaktifan (Motivasi) Siswa 


Grafik Akumulasi Indikator Keberhasilan (Kinerja) Keaktifan (Motivasi) 


70 63,54 


22,92 


13,54 
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b) Pengamatan Hasil 


Keberhasilan pengamatan hasil praktik menulis puisi dengan teknik 
pemodelan siswa pada siklus Il mengalami peningkatan jika 
dibandingkan siklus I. Hal ini dibuktikan pada hasil menulis puisi siswa 
setelah semua siswa mengumpulkan puisinya. Berikut ini skor yang 
didapatkan siswa dari hasil menulis puisi yang dilakukan pada tindakan 
siklus Il . 


Tabel 4.8. Perolehan nilai menulis puisi dengan teknik pemodelan pada siklus II 


KD : Menyajikan gagasan, perasaan, pendapat dalam bentuk teks puisi secara tulis/ lisan dengan 
memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi 
KKM : 75 


Skor Maksimal : 25 
Skor Akhir — : skor mak X 4 
No NAMA AalBlclolEl skor | Skor Ket 
akhir 
1 Anindita Wahyuningtyas Wijayanti 414/|414/4120 80 Tuntas 
2 Arieta Febriyanti 413/314/|41|18 72 Belum tuntas 
3 Ayesha Shifa Maharani 514141414121 82 Tuntas 
4 Azahra Neha Puspita 514141515123 92 Tuntas 
5 Azzahra Naia Abimael 4113/4133 17 68 Belum tuntas 
6 Azzahra Salsabila Rahma Putri 514/415/4| 2 90 Tuntas 
1 Bherliana Nur Indah Kusumahati 5141514/4| 2 90 Tuntas 
8 Ceisya Arya Adella 514151515124 96 Tuntas 
ke) Cesaria Salma Septarini 413/413/4/ 18 72 Belum tuntas 
10 | Chiguita Faradilla 514/415/41| 2 90 Tuntas 
11 Deandra Hanjani Putri 514141414121 76 Tuntas 
12 Dewi Marisa Salsabilla 414/|414/4|20 84 Tuntas 
13 Dian Nurma Istikhomah 513/414/4120 80 Tuntas 
14 | Dyajeng Kusumawati 515141515124 96 Tuntas 
15 | Fatimah Sufiya Rahmawati 413131414117 68 Belum tuntas 
16 | Ghinaa Najwaa “Agiilah 414141413119 16 Tuntas 
17 | Hanifah Luthfiyanabila 51414151412 90 Tuntas 
18 | Helin Hagnas Anggani 514141414121 84 Tuntas 
19 Laila Kurnia Candra 313/314|41| 17 68 Belum tuntas 
20 | Lasiantera Regina Densi 4131413|4/18 72 Belum tuntas 
21 Mafaza Aulia Sadewa 51414151412 90 Tuntas 
22 | Meisya Rizki Fadilah 515|/515141| 24 96 Tuntas 
23 Mulisa Kusuma Wardani 414/|414/4120 80 Tuntas 
24 | Na'ilah Shofi Tsabitah 415/414151/19 76 Tuntas 
25 Nafiza Nurul Zahra Ghifarani 413/|414|4|19 76 Tuntas 
26 | Nayla Rifa Fadilla 514|414151|2 90 Tuntas 
21 Nisrina Zahirah Afnan Nuha 413/413/4/ 18 72 Tuntas 
28 | Resyifa Vidya @othrunnada 514151515124 96 Tuntas 
29 Rona Tsabita 514/|414|41|21 84 Tuntas 
30 | Selviana Hanas Royan 413131314117 68 Belum Tuntas 
31 | Syifa Amalia Cahyaningtyas 413131314117 68 Belum 
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Tuntas 
32 | Syahana Gumala 3141313131 16 64 Belum tuntas 
Jumlah 
al «| ml ol » St & 
IIA Ss 3 ES 
Rata-rata hitung slv sl cl & SI 8 
Sl al ol Fi Fi “3 s 
Persentase 
HA AA ola g 
8 XT RS al 8 2 
Keterangan aspek yang dinilai 
A.Tema B.Diksi — C. Persajakan D.Bahasakias — E. Imaji/Citraan 
Tabel 4.9. Akumulasi Indikator Keberhasilan (Klnerja) Hasil Belajar Siswa 
Pada siklus 1 dan siklus 2 
No Kategori Nilai Siklus 1 Siklus 2 
1 Belum Tuntas (£KKM) 46,87 Yo (20 siswa) 28,13”5 (9 siswa) 
2 | Tuntas (-/5KKM) 53,12 Yo (17 siswa) 71,8746 (23 siswa) 
3 | Nilai tertinggi 88 96 
4 Nilai terendah 60 60 
5 | Nilai rata-rata 14,3 80,6 


Berdasarkan tabel tersebut lebih jelasnya dibuat grafik 4.4. 
tentang indikator keberhasilan siswa dalam siklus | dan siklus II 
sebagai berikut. 


Grafik Akumulasi Indikator Keberhasilan (Kinerja) Hasil Belajar Siswa 
Pada Siklus 1 dan Siklus 2 


96 
88 
80,6 
74,3 71,87 
60 60 
60 53,12 
46,87 
40 Bg 28,13 
Pi a 
, 


Siklus 1 Siklus 2 


m Belum Tuntas («KKM) mM Tuntas (-/SKKM) @ Nilai Tertinggi @ Nilai Terendah @ Nilai Rata-rata 


Hasil kemampuan menulis puisi siswa dengan teknik 
Kesimpulan: | pemodelan pada siklus I menunjukkan rata-rata pada 
masing-masing aspek adalah sebagai berikut: a) diksi 3,68 , 
b) tema 3,53, c) struktur bait/persajakan 3.84, d) bahasa kias 
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3,81, e) citraan 3,75, dan jumlah 596 dengan rata-rata pada 
siklus | adalah 18,6. Atau 74,38 Yo Sedangkan pada siklus II 
rata-rata masing-masing aspek menunjukkan peningkatan 
sebagai berikut: a) diksi 4,44 , b) tema 3,72, c) persajakan 
3,91, d) bahasa kias 4,00, e) citraan 4,06 dan jumlah 644 
dengan rata-rata pada siklus II sebesar 20, 12 atau 80,2 Ys 
Secara umum, kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII E 
MTs Negeri 1 Yogyakarta meningkat setelah diberikan 
tindakan pada siklus I sebanyak 2 kali pertemuan. Nilai rata- 
rata kelas pada siklus 1diperoleh 74,38 belum mencapai 
KKM 75. Tindakan siklus 2 rata-rata nilai yang diperoleh 
meningkat menjadi 80,6 


Dari data tersebut, perbandingan peningkatan kegiatan 
menulis puisi siswa pada siklus I, dan siklus Il mengalami 
peningkatan dalam skor rata-rata. Pada siklus I skor menulis puisi 
siswa nilai tertinggi 88, siklus 2 menjadi 96. Sedangkan ketuntasan 
siswa pada siklus 1 53,12 Yo siklus 2 menjadi 71,875. 


d. Refleksi siklus 2 


Pelaksanaan tindakan siklus II proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung semakin baik jika dibandingkan dengan tahap 
siklus 1 . Dari tabel di atas dapat disimpulkan pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan teknik pemodelan dapat merangsang 
minat siswa dalam menulis puisi. Rekleksi siklus II ini juga dilihat dari 
pengamatan hasil dan pengamatan proses. Dari pengamatan proses, 
siswa menjadi antusias untuk mengikuti pembelajaran menulis puisi 
keberanian bertanya atau berpendapat. Siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, dan berkurangnya kesulitan dalam 
menemukan kata-kata dalam puisi mereka. Perubahan tersebut tidak 
terlepas dari penggunaan teknik pemodelan dalam upaya 
peningkatan menulis puisi. hasil yang didapatkan dari siklus II, baik 
secara proses maupun hasil, telah menunjukkan peningkatan yang 
sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti dan guru 
sepakat untuk menghentikan tindakan. Selain itu juga dikarenakan 
peningkatan yang terjadi sudah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 


Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada (1) kemampuan 
menulis puisi siswa, (2) proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
melalui teknik pemodelan, dan (3) peningkatan kemampuan menulis puisi 
siswa melalui teknik pemodelan. Dengan dilakukan tindakan dua siklus 
melalui teknik pemodelan, puisi karya siswa kelas VIII E MTs Negeri 1 
Yogyakarta menunjukkan perubahan yang positif. Sebagian besar siswa 
mengalami peningkatan kemampuan menulis puisi pada setiap siklusnya. 


Peningkatan Kemampuan Siswa Menulis Puisi dengan Teknik 
Pemodelan Penilaian kemampuan menulis puisi dilakukan terhadap masing- 
masing siswa. Penilaian kemampuan menulis puisi dilakukan untuk 
mengukur kemampuan menulis puisi siswa siklus | dan siklus Il pelaksanaan 
tindakan. Dilihat dari peningkatan skor rata-rata dalam menulis puisi dari 
siklus | hingga siklus II tampak bahwa nilai rata-rata kelas secara 
keseluruhan mengalami peningkatan meskipun agak kecil . Berikut disajikan 
tabel peningkatan menulis puisi siswa dengan teknik pemodelan. 


Tabel 4.10. Persentase Peningkatan Skor Menulis Puisi Siswa Kelas VIII E 
MTs Negeri 1 Yogyakarta pada Siklus 1 dan Siklus 2 


Persentase Skor Persentase Skor pasentase 
No Aspek rata-rata Siklus 1 rata-rata Siklus 2 Peni 2 
2 9 eningkatan (“6) 
(0) (0) 
1 Kesatuan makna 70,6 Y6 88,7 Y6 181 Yo 
2 Diksi 73,6 Y 14,196 0,5 Yo 
3 Persajakan 76,8 Ih 78, 196 1,3 Yo 
4 Bahasa kias 75,0 Yo 80 Y 5 4 
5 Citraan 74,5 Ko 81,24 6,7 Yo 
Jumlah rata-rata 14,38 Yo 80,2 Y6 5,82 h 


Berdasarkan tabel tersebut bisa dilihat dari 5 aspek dalam menulis 
puisi aspek kesatuan makna meningkat tajam 18,1 96, aspek diksi 0,5 "4, 
aspek persajakan 1,3 Y6 , aspek bahasa kias meningkat 6,7 Yo dan aspek 
citraan 5,82 Y. 

Tabel tersebut dibuat grafik 4.5. yang menunjukkan adanya 
persentase nilai menulis puisi dari siklus | ke siklus II sebagai berikut. 
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Grafik Presentase Peningkatan Skor Menulis Puisi Siswa Kelas VIII E 
MTs Negeri 1 Yogyakarta Pada Siklus 1 dan Siklus 2 
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Selanjutnya hasil analisis data hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dalam menulis puisi dengan teknik pemodelan pada siklus II. 
Hal ini sudah menunjukkan bahwa teknik pemodelan dapat meningkatkan 
kemampuan menulis puisi siswa. Oleh karena itu, teknik pemodelan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
menulis puisi siswa kelas VIIIE MTs Negeri 1 Yogyakarta. 


Akhirnya, penelitian ini dihentikan dalam dua siklus tindakan karena 
kemampuan menulis puisi siswa telah ada peningkatan dari nilai ulangan ke 
siklus | sampai ke siklus II. 


BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan teknik pemodelan dalam pembelajaran menulis 
puisi dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII E 
MTs Negeri 1 Yogyakarta . Peningkatan terjadi pada proses dan produk 
pembelajaran. Peningkatan proses meliputi keseluruhan perilaku siswa 
selama proses pembelajaran. Peningkatan proses dilihat dari beberapa 
hal, yakni proses pembelajaran berlangsung secara menarik dan 
menyenangkan, siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran 
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dan siswa paham tentang pembelajaran menulis puisi melalui penerapan 
teknik pemodelan. 


Pada siklus I, peran siswa dalam pembelajaran belum terlihat 
meningkat. Siswa masih belum berani mengemukakan pendapat dan 
bertanya kepada guru meskipun ada beberapa siswa yang kurang serius 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada siklus II, siswa mulai 
semakin aktif bertanya dan mengemukakan pendapat, siswa juga lebih 
mandiri dan tidak selalu bergantung pada guru. Jumlah siswa yang 
bergurau saat pembelajaran pun berkurang. Refleksi siswa di akhir 
siklus Il menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung dengan menarik 
dan menyenangkan. Peningkatan produk pembelajaran dalam penelitian 
ini merupakan peningkatan nilai rata-rata penulisan puisi siswa kelas VIII 
E MTs Negeri 1 Yogyakarta . Aspek yang dinilai meliputi aspek makna, 
aspek diksi, aspek persajakan, aspek bahasa kias, dan aspek citraan. 
Jumlah skor rata-rata keseluruhan siklus | adalah 13,37 atau sebesar 
53,596, sedangkan pada siklus II adalah 20,06 atau sebesar 80,295. Oleh 
karena itu, kemampuan menulis puisi siswa mengalami peningkatan skor 
sebesar 6,69 atau sebesar 26,7”5. Peningkatan skor rata-rata terbesar 
ditemui pada siklus | menuju siklus II. Hal tersebut didukung oleh adanya 
perencanaan yang matang pada siklus I. Selain itu, siswa masih memiliki 
ketertarikan yang tinggi dengan penulisan puisi melalui teknik 
pemodelan. Berbeda dengan pelaksanaan siklus II, peningkatan skor 
rata-rata siswa mulai meningkat dalam menulis puisi . 


Penerapan teknik pemodelan dalam pembelajaran menulis puisi 
dapat membantu siswa untuk menemukan ide-ide baru dalam menulis 
puisi. Penerapan metode ini dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dan hasil pembelajarannya diharapkan lebih bermakna bagi siswa 
sehingga siswa dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan menggunakan teknik pemodelan 
ini dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis 
puisi. 

Kekurangan teknik pemodelan dalam pembelajaran menulis puisi 
terletak pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
kontekstual tersebut secara keseluruhan!. Sementara itu, kelebihan 
teknik pemodelan telah menumbuhkan semangat siswa, sikap terbuka, 
dan kebebasan dalam berkreasi, karena siswa dapat menemukan dan 
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mengembangkan ide-ide kreatif dalam menulis puisi, tentunya tidak 
terlepas dari bimbingan dan pengawasan gurunya sebagai fasilitator. 


B. Saran 


Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 


1. Guru dapat mempertimbangkan penggunaan teknik pemodelan 
sebagai variasi metode pembelajaran menulis puisi dan membuka 
wawasan terhadap inovasi pembelajaran. 


2. MGMP/ Kelompok Kerja Guru sebagai wadah guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dapat mengembangkan teknik pemodelan dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi. 
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Contoh Laporan PTK 


PENINGKATAN AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR PKn MELALUI 
MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH KELAS V SD N 2 SAMPANG 
KECAMATAN KARANGKOBAR SEMESTER | TAHUN PELAJARAN 
2016/2017 


Abstrak 


Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti diperoleh informasi 
nilai ulangan Harian siswa kelas V SD N 2 sampang Kecamatan Karangkobar 
Kabupaten Banjarnegara pada mata pelajaran PKn belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 2 70. Nilai ulangan harian 
diperoleh nilai terendah 40, nilai tertinggi 83 dan nilai rata-rata 62,6. Dari 17 siswa 
yang mencapai KKM hanya 4 siswa atau 23,546. Aktivitas belajar 5 siswa atau 
29,49 selebihnya masih dalam kategori sedang dan rendah. Rendahnya proses 
dan hasil belajar PKn siswa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
penggunaan metode yang kurang tepat dan kurang menarik. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan aktivitas 
belajar dan hasil belajar siswa adalah model Pembelajaran Make a Match. 


Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan aktivitas belajar dan 
hasil belajar PKn siswa kelas V SD N 2 sampang Kecamatan Karangkobar 
semester I Tahun Pelajaran 2016/2017: Untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
model pembelajaran Make a Match dilakukan observasi dengan lembar 
pengamatan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa dalam proses 
pembelajaran melalui 2 siklus perbaikan pembelajaran. 


Hasil penelitian tindakan kelas didapatkan hasil penerapan model pembelajaran 
Make a Match dapat meningkatkan kemampuan aktivitas belajar dari pra siklus 5 
siswa atau 29,445 menjadi 16 siswa atau 94,145 pada akhir siklus II. Selain itu juga 
terjadi peningkatan hasil belajar pra siklus dari 62,6 menjadi 78,5 dan ketuntasan 
belajar dari 23,596 menjadi 82,346 pada akhir siklus Il. Dengan demikian penerapan 
model pembelajaran Make a Match membawa peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas V SD N 2 sampang pada mata pelajaran PKn Semester I tahun 
pelajaran 2016/2017. 


Kata kunci: Kemampuan Aktivitas Belajar, Prestasi belajar, Model Pembelajaran 
Make a Match 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 


Kecamatan Karangkobar merupakan salah satu kecamatan yang 
ada di Kabupaten Banjarnegara yang sebagian besar wilayahnya 
merupakan pegunungan. Dengan demikan sebagian besar juga SD di 
kecamatan Karangkobar wilayahnya juga merupakan pegunungan. 
Demikian juga dengan SD N 2 Sampang, akses jalan menuju sekolah sulit 
dijangkau. Kelas pada sekolah tersebut terdiri dari 6 kelas, yaitu kelas satu 
sampai dengan enam. Jumlah peserta didiknya 109 anak dengan 58 laki- 
laki dan 51 anak perempuan. 


Berdasarkan observasi hasil pembelajaran pada kelas V 
menunjukkan hasil yang memperihatinkan. aspek proses pembelajaran 
memperlihatkan aktivitas belajar peserta didik masih rendah. Dari 17 
peserta didik yang menunjukkan kemampuan aktivitas belajar berkategori 
tinggi hanya 5 siswa atau 29,476 selebihnya masih dalam kategori sedang 
dan rendah. Sementara itu dari prestasi diperoleh nilai terendah 40, nilai 
tertinggi 83 dan nilai rata-rata 62,6. Dari 17 siswa yang mencapai KKM 
hanya 4 siswa atau 23,596. Hal ini disebabkan mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 2 
Sampang kurang diminati siswa karena materinya terlalu luas dan sulit 
untuk dipahami anak usia 10 - 11 tahun, sehingga dalam pembelajaran 
siswa kurang serius memperhatikan. Apalagi kalau guru mengajar secara 
monoton tidak menggunakan strategi yang bervariasi hanya membuat siswa 
jenuh, padahal anak berusia ini masih membutuhkan bimbingan dan 
perhatian dari guru. 


Lebih lanjut, dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan inti, pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
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mata pelajaran yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi. Hal tersebut menunjukkan perlunya mengembangkan 
keterampilan proses pada diri peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, serta mampu memberikan pengalaman nyata. 


Persoalan tersebut menjadikan penulis prihatin, karena secara ideal 
berdasarkan Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014, pembelajaran PKn 
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan peserta didik sebagai dasar penguatan kemampuan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 


Namun demikian berdasar obervasi yang dilakukan penulis pada 
kelas V menunjukkan hasil yang jauh dari harapan, dan beberapa 
permasalahan yang dihadapi antara lain: 1) Rendahnya aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan model pembelajaran 
yang monoton dan cederung didominasi oleh guru 2) Hasili belajar peserta 
didik relative rendah dan masih jauh dari harapan, hal ini karena proses 
pembelajaran lebih didominasi model ceramah dan bersifat tekstual, 
sehingga peserta didik merasa bosan dan kurang konsentrasi. 3) 
Pengalaman belajar siswa kurang bermakna dan siswa mengalami kesulitan 
dalam mengingat materi PKn. 4) Kreativitas dan antusias siswa sangat 
rendah karena model pembelajaran yang digunakan masih konvensional. 6) 
Banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran PKn karena penuh dengan 
konsep —konsep hafalan. 


Salah satu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi 
kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan diri di dalam proses 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif sangat menunjang dalam proses belajar mengajar, 
karena siswa dapat lebih berkonsentrasi dan berinteraksi kepada orang lain 
dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung, sehingga motivasi 
dan konsentrasi belajarnya lebih terfokus dan terarah. 


Untuk mencapai taraf yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
seorang guru harus mampu selalu menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, menarik serta menjadikan siswa aktif dan kreatif sesuai dengan 
standar kompetensi dan teknis edukatif proses belajar mengajar. Dalam hal 
ini guru membantu dan mendorong siswa untuk belajar. Dengan demikian 
siswa mempunyai sifat ingin tahu, ingin mencoba, dan aktif dalam 
melakukan aktifitas belajar. 


117 


Classroom Action Research 


Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
merupakan model yang dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang 
memiliki konsep memberdayakan peserta didik untuk aktif dalam belajar. 
Untuk melihat keberhasilan model pembelajaran ini maka dilakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan Aktivitas dan Prestasi 
Belajar PKn Melalui Model Pembelajaran Make a Match Kelas V SD N 2 
Sampang Kecamatan Karangkobar — Semester | Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah rendahnya 
hasil belajar dan kemampuan aktivitas siswa, serta dapat memberikan 
kontribusi pada guru sehingga meningkatkan kinerjanya/ profesionalitasnya. 


B. Identifikasi Masalah 


Berdasarkan latar belakang tersebut menujukkan adanya 
permasalahan yang perlu diperbaiki agar proses pendidikan terlaksana 
dengan lebih berkualitas. Beberapa permasalahan yang dihadapi penulis 
antara lain: 


1. Pembelajaran PKn pada kelas V masih menggunakan metode 
konvensional. 


2. Pemilihan pendekatan/strategi pembelajaran belum sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 


Kurangnya kreasi guru di dalam pembelajaran. 
Belum terlibatnya siswa di saat proses pembelajaran secara aktif. 
Nilai hasil belajar PKn di kelas V SD N 2 Sampang belum memuaskan. 


D.I PR 


Model pembelajaran Make a Match belum pernah diterapkan. 


C. Pembatasan Masalah 


Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas 
siswa, dalam hal ini kemampuan proses yang dimaksud adalah respon atau 
keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, maupun intelektual 
dalam setiap proses pembelajaran. Selain itu masalah lain yang diteliti yaitu 
hasil belajar peserta didik, dalam hal ini hasil belajar dilihat dari hasil 
ulangan harian setiap akhir siklus. Sementara proses pembelajaran yang 
diterapkan yaitu Model Pembelajaran Make a Match. 
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D. Perumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dalam penelitian 
ini, maka perlu mempertegas permasalahan yang akan dikaji. Dalam hal ini 
perumusan permasalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut: 


1. Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Make a Match dapat 
meningkatan aktivitas siswa kelas V SD N 2 sampang Kecamatan 
Karangkobar semester 1 tahun pelajaran 2016/2017 


2. Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Make a Match dapat 
meningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn kelas V SD N 
2 Sampang Kecamatan Karangkobar semester 1 tahun pelajaran 
2016/2017. 


E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam PKn 

2. Tujuan Khusus 


a. Meningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn 
melalui Model Pembelajaran Make a Match kelas V SD N 2 
Sampang Kecamatan Karangkobar semester 1 tahun pelajaran 
2016/2017. 


b. Meningkatan hasil belajar dalam pembelajaran PKn melalui Model 
Pembelajaran Make a Match kelas V SD N 2 Sampang 
Kecamatan Karangkobar semester 1 tahun pelajaran 2016/2017 


BAB II 
LANDASAN TEORI 
1. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 


Guru adalah sumber daya yang berperan untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif untuk mengarahkan siswa untuk aktif dalam 
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berbagai macam kegiatan pembelajaran, karena siswa adalah subjek dari 
pendidikan itu sendiri. Pembelajaran yang efektif akan selalu mengarahkan 
siswa pada aktivitas yang mampu merangsang semua potensi siswa untuk 
berkembang sampai pada tahap yang optimal. Aktivitas belajar siswa 
dilakukan oleh dua faktor yaitu psikis dan fisik. Ramayulis (2008:242) lebih 
lanjut mengatakan, “Pada saat peserta didik aktif jasmaninya, dengan 
sendirinya ia juga aktif jiwanya, begitu sebaliknya, karena keduanya 
merupakan satu kesatuan, dua keping satu mata uang”. 


Siswa memiliki “prinsip aktif” di dalam dirinya masing-masing yakni 
keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif mengendalikan tingkah 
lakunya. Hamalik (2009:90) berpendapat bahwa, “Pendidikan moderen lebih 
menitikberatkan pada aktivitas sejati dimana siswa belajar sambil bekerja”. 
Dengan bekerja, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap dan nilai. 


Sedangkan belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim (2005:1) yang 
menyatakan bahwa, “Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 
daya pikir dan lain-lain kemampuan”. Hamalik (2009:36) mengatakan, 
“Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan”. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
daripada itu, yakni mengalami. 


Berdasarkan pengertian aktivitas dan belajar yang telah 
dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
serangkaian kegiatan-kegiatan yang dilakukan seseorang dalam proses 
usahanya memperoleh suatu bentuk peningkatan kecakapan, pengetahuan, 
sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain yang 
akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku. 


b. Indikator Aktivitas 


Sementara itu, menurut Sanjaya (2007:142) kadar PBAS dilihat dari 
proses pembelajaran meliputi berikut ini. 
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1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional maupun 
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
tingginya perhatian serta motivasi siswa untuk menyelesaikan setiap 
tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 


Ala) 


Siswa belajar secara langsung — (experimental — learning). 
Pengalamannyata, seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, 
melakukan sendiri, dan lain sebagainya bisa dilakukan dalam bentuk 
kerja sama dan interaksi dalam kelompok. 


Kes) 
— 


Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif. 


ta 


Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber 
belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 
pembelajaran. 


keji 
— 


Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti menjawab 
dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang 
diajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung. 


2 


Terjadinya interaksi yang multi arah, baik antara siswa dengan siswa 
atau antara guru dengan siswa. Interaksi ini juga ditandai dengan 
keterlibatan semua siswa secara merata, artinya pembelajaran atau 
proses tanya jawab tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu. 


C. Mengukur Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran 


Dengan demikian yang dimaksud dengan aktivitas belajar, adalah 
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Dengan 
mengacu pada karakteristik aktivitas belajar, yaitu respon atau keterlibatan 
siswa baik secara fisik, mental, emosional, maupun intelektual dalam setiap 
proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui aktivitas 
belajar siswa, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. Identifikasi tersebut dapat 
dilakukan dengan melihat dimensi-dimensi yang merupakan indikator dari 
aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran di kelas, yaitu 
keterampilan berpikir kompleks, memproses informasi, berkomunikasi 
efektif, bekerja sama, berkolaborasi, dan berdaya nalar yang efektif. 


2. Prestasi Belajar 
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a. Pengertian Prestasi 


Prestasi adalah hasil yang dicapai. Prestasi adalah penguasaan 
pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, 
ditunjukkan dengan nilai tes (KBBI, 2008:895). Prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual 
maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan tanpa suatu 
usaha baik berupa pengetahuan maupun berupa keterampilan (@ohar, 
2000). Menurut Muhibbin Syah “Prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program 
(2010: 141)”. 


Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prestasi adalah 
penguasaan pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan melalui mata 
pelajaran, dan dapat juga dikatakan bahwa Prestasi adalah tingkat 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
sebuah program 


b. Pengertian Belajar 


Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan- 
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 
2010: 2). Menurut Slameto (2010: 2), “Belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. Dari pengertian belajar yang dipaparkan Slameto 
secara jelas bahwa inti dari suatu pembelajaran yaitu perubahan tingkah 
laku. 


Para pakar psikologi, Gagne dan Berliner dalam Anni (2006: 2) juga 
menyatakan bahwa “Belajar merupakan proses dimana suatu organisme 
mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Seseorang sudah 
dianggap telah belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah 
lakunya”. Menurut Dimyati (2009: 7), “Belajar merupakan tindakan dan 
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya 
dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh 
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar”. 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan. Perubahan itu tidak hanya perubahan 
sikap, dan pola pikir seseorang. Perubahan itu bersifat positif, yaitu menuju 
ke arah perbaikan yang terjadi secara sadar dan bersifat fungsional atau 
terus-menerus dan tidak statis.. 


c. Pengertian Prestasi Belajar 


Kata “Prestasi” berasal bahasa belanda yaitu Prestatie. Kemudian 
dalam bahasa Indonesia menjadi "Prestasi” yang berarti “hasil usaha" 
(Arifin, 2009). Prestasi belajar siswa yaitu kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan (Sudjana, 209). Memahami dari pengertian di atas, 
maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan penguasaan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima kesan-kesan dalam 
proses pembelajaran. 


Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi-rendahnya prestasi belajar 
siswa (Hamdani, 2011). Prestasi atau keberhasilan belajar dapat 
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks 
prestasi studi, angka kelulusan, prediket keberhasilan dan semacamnya 
(Azwar, 2011). 


3. Model Pembelajaran Type Make A Match 
a. Metode Pembelajaran Make A Match 


Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal (Sanjaya, 2007). Ini berarti metode 
digunakan untuk merealisasikan proses belajar mengajar yang telah 
ditetapkan. Menurut Abdurrahman Ginting metode pembelajaran dapat 
diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip 
dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar 
terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar (Ginting, 2008). 


Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang 
dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid 
di dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi 
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pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan 
baik (Ahmadi, 2005): 


Dalam kenyataannya cara atau metode pembelajaran yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang 
ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan 
ketrampilan dan sikap. Khusus metode pembelajaran di kelas, efektifitas 
metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor 
guru itu sendiri. Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan 
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran. 


b. Model Pembelajaran Teknik Make A Match 


Para ahli pendidikan dan spesialis anak-anak menemukan bahwa 
bermain adalah belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa bermain adalah 
metode belajar yang paling efektif (Dryden and Vos, 2003). Kuncinya adalah 
dengan mengubah bermain menjadi pengalaman belajar dan memastikan 
bahwa pembelajaran terbaik itu yang menyenangkan. Lynn O'Brien (dalam 
Dryden and Vos, 2003) menemukan bahwa kebanyakan siswa sekolah 
dasar dan menengah paling baik ketika mereka terlibat langsung dalam 
mengkonstruk pengetahuan dan bergerak. Gaya belajar yang dimaksudkan 
di sini adalah gaya belajar siswa secara haptik (kinestetik). Haptik dalam 
artian bergerak bersama menghadirkan kebersamaan dalam wujud 
kerjasama, sehingga aktivitas belajar siswa menjadi optimal ketika proses 
belajar mengajar berlangsung mereka terlibat, bergerak, dan mengalami 
secara kooperatif dalam mengkonstruksi pengetahuan. 


Untuk memahami hakekat pengetahuan dan bagaimana kita menjadi 
tahu tentang apa yang diketahui dan diperlukan, maka diperlukan suatu 
model belajar yang dapat menginterpretasi pengalaman yang didasarkan 
atas apa yang kita ketahui melalui suatu proses interpretif yang melibatkan 
konstruksi-konstruksi individual dan kolaborasi sosial seperti model 
pembelajaran kooperatif. Kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran menggunakan teori pembelajaran konstruktivisme. Teori ini 
mengedepankan keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan sehingga 
pembelajaran terpusat pada siswa (student centered instruction). 
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Muslimin Ibrahim (2001) menyatakan agar tujuan model 
pembelajaran kooperatif terpenuhi, maka ada beberapa langkah yang harus 
dipenuhi, yaitu: 


1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 


Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 


2) Menyajikan informasi. 


Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan. 


3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 


Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi efisien. 


4)  Membimbing kelompok bekerja dan belajar. 


Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mengerjakan 
tugas. 


5) Evaluasi. 


Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau 
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja. 


6) Memberikan penghargaan. 


Guru mencari cara-cara untuk menghargai hasil upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 


Pada model pembelajaran kooperatif, siswa yang merupakan 
makhluk individualis (homo homini lupus) diharapkan menjadi seorang 
makhluk sosial (homo homini socius). Salah satu teknik belajar mengajar 
dalam pembelajaran model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 
untuk mengasah kemampuan homo homini socius adalah teknik belajar 
mengajar mencari pasangan (Make A Match). Teknik Make A Match 
pertama kalinya dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Salah 
satu keunggulan dalam teknik Make A Match adalah siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 
yang menyenangkan (Anita Lie, 2002: 54). 
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1) Kelebihan: a) Meningkatkan partisipasi antar anggota kelompok: b) 
Cocok untuk tugas sederhana, c) Lebih banyak kesempatan untuk 
kontribusi masing-masing anggota kelompok, dan, d) Interaksi menjadi 
lebih mudah dan cepat membentuknya. 


2) Kelemahan: a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, b) 
Lebih sedikit ide yang muncul, dan, c) Jika ada perselisihan, tidak ada 
penengah. 

Adapun prosedur pembelajaran yang dilakukan dalam teknik Make A 

Match adalah: 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu berisi soal dan 
satu bagian lainnya kartu berisi jawaban. 


2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal kartu yang dipegang. 


4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya. 

5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 

6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya. 


1) Demikian seterusnya. 
8) Kesimpulan/penutup. 
1. Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Pengertian Pkn 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikan yang 
menyangkut status formal warganegara yang diatur dalam UU No. 2 tahun 
1949, Jo UU No. 62 tahun 1985, Jo UU no. 12 tahun 2006 tentang status 
warganegara yang telah berlaku mulai tanggal 1 Agustus 2006 (Undang- 
undang No 12, 2006). Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa di setiap jenis dan jenjang 


pendidikan wajib memuat Pendidikan Bahasa, Pendidikan Agama, dan 
Pendidikan Kewarganegaraan. Kep. Mendikbud No. 056/U/1994 tentang 
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Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 
Belajar Mahasiswa menetapkan bahwa “Pendidikan Pancasila, Agama, dan 
Pendidikan Kewarganegaraan termasuk dalam Mata Kuliah Umum (MKU) 
dan wajib diberikan dalam kurikulum setiap program studi. 


Dengan penyempumaan kurikulum tahun 2000, Menurut Kep. Dirjen 
Dikti No. 267/Dikti/2000 materi Pendidikan kewiraan di samping membahas 
tentang PPBH juga membahas tentang hubungan antara warga Negara 
dengan Negara. Sebutan Pendidikan Kewiraan diganti dengan Pendidikan 
Kewarganegaraan. Materi pokok Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
tentang hubungan warga negara dengan negara, dan Pendidikan 
Pendahuluan Bela Negara (PPBN). 


Dalam pandangan Zamroni sebagaimana dikutip oleh Moh. Murtadho 
Amin, Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 
bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berfikir kritis dan 
bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada 
generasi baru tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk 
kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga Negara (Moh. 
Murtadho Amin, 2009). 


b. Tujuan Pkn 


Berdasarkan No. 22/2006 tentang Standar Isi Kurikulum Nasional, 
tujuan Pembelajaran Pkn di SD agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 


1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 


ta 


Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
anti korupsi. 


Kes) 
— 


Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 


1 


Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi (Permendiknas RI No 22, 2006). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Seting Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di SD N 2 sampang, Kecamatan 
Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini dilakukan pada mata 
pelajaran PKn selama 2 siklus. Jadwal pelaksanaan penelitian sebagai 
berikut: 


B. Setting Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di SD N 2 Sampang, Kecamatan 
Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini dilakukan pada mata 
pelajaran PKn selama 2 siklus. Jadwal pelaksanaan penelitian sebagai 
berikut: 


Siklus | 

a. Hari/Tanggal : Pertemuan 1 : Tanggal : 6 September 2016 
Pertemuan 2: Tanggal: 13 September 2016 
Pertemuan 3: Tanggal :20 September 2016 

b. Kompetensi Dasar: 


1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 


1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


Siklus II 

a. Hari/Tanggal : Pertemuan 1 : Tanggal : 4 Oktober 2016 
Pertemuan 2 : Tanggal : 11 Oktober 2016 
Pertemuan 3 : Tanggal : 18 Oktober 2016 

b. Kompetensi Dasar: 


21 Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang- 
undangan tingkat pusat dan daerah 
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2.2 Memberikan contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat 
dan daerah, seperti pajak, anti korupsi, lalu lintas, larangan merokok 


C. Subyek Penelitian 


Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 sampang 
berjumlah 11 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 
Sampang berjumlah 17 siswa, terdiri dari 13 siswa perempuan dan 4 siswa 
laki-laki dengan karakteristik siswa memiliki potensi dan kompetensi yang 
heterogen. SD Negeri 2 Sampang adalah tempat peneliti melaksanakan 
tugas mengajar sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. 


D. Sumber Data 


Sumber data pada penelitian tindakan kelas ini yang digunakan 
adalah: 


1. Sumber data siswa meliputi: data tentang kemampuan aktivitas 
pembelajaran, data tentang hasil belajar pada mata pelajaran PKn dan 
data tentang penerapan model pembelajaran Make a Match. 


2. Sumber data guru meliputi data keterampilan guru merencanakan 
perbaikan pembelajaran dan ketrampilan proses pembelajaran seperti 
interaksi pembelajaran, implementasi penerapan model pembelajaran 
Make a Match. 


3. Sumber data kolabolator meliputi pengamatan penerapan model 
pembelajaran Make a Match dan hasil refleksi bersama guru peneliti. 


E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik dan alat pengumpulan data menggunakan: 
1. Teknik Tes 


Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar mata 
pelajaran PKn lembar tes hasil yang terdiri dari 20 soal tes pilihan ganda, 10 
soal isian singkat dan 5 soal uraian. 


2. Teknik Pengamatan 


Pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini — meliputi 
pengamatan tentang kemampuan aktivitas pembelajaran, pengamatan 
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tentang penerapan model pembelajaran Make a Match dalam proses 
pembelajaran dan pengamatan perilaku peserta didik. Observasi dilakukan 
pada saat guru memberikan tindakan dengan mengisi lembar observasi. 
Observasi dilakukan oleh pengamat atau observer. Pengisiannya dilakukan 
dengan cara menuliskan ceklist (N) sesuai dengan keadaan yang diamati 
pada lembar observasi. 


Instrumen pengumpul data berupa lembar pengamatan terdiri dari 
lima aspek dan sepuluh indikator. Indikator kemampuan aktivitas 
pembelajaran siswa meliputi: 1) Siswa bertanya kepada guru jika ada hal 
yang kurang jelas, 2) Siswa berani menanggapi penjelasan dari guru, 3) 
Siswa mengemukakan pendapat, 4) Siswa mencari sumbersumber untuk 
memecahkan masalah, 5) Siswa mencatat materi yang disampaikan guru, 
6) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru, 7) Siswa memperhatikan 
selama guru memberikan penjelasan, 8) Siswa bekerjasama dalam 
memecahkan masalah, 9) Siswa menyelesaikan setiap tugas yang diberikan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, 10) Siswa menempatkan 
dirinya kedalam kelompok yang telah dibentuk dengan semangat. 


BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 


Hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti diperoleh informasi 
bahwa pembelajaran PKn di kelas V SD N 2 sampang, Karangkobar, 
Banjarnegara masih dititikberatkan pada penguasaan konsep saja. Proses 
pembelajaran di kelas kurang meningkatkan kreativitas siswa, terutama 
dalam pembelajaran PKn. Guru masih menggunakan metode konvensional 
secara monoton dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga suasana 
belajar terkesan kaku dan didominasi oleh guru. Proses pembelajaran yang 
dilakukan cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, dan lebih 
mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Guru 
menyampaikan materi dengan metode ceramah, dimana siswa hanya 
duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya, sehingga 
ketika siswa diminta untuk bertanya oleh guru banyak yang tidak 
melakukannya. Hal ini karena siswa kurang termotivasi untuk lebih aktif 
mengutarakan pendapat, ide, gagasan, pertanyaan dan kesulitan-kesulitan 
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maupun hal-hal yang belum dipahami selama pelajaran berlangsung. 
Suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif, minat belajar dan aktifitas 
siswa dalam pembelajaran PKn masih sangat kurang, sehingga proses dan 
hasil belajar juga sangat rendah. Secara lebih lengkap hasil analisis 
kemampuan aktivitas belajar siswa disajikan dalam tabel berikut: 


Tabel 4.1. Kemampuan Aktivitas Belajar Pada Pra Siklus 


No | Kemampuan Aktivitas belajar Jumlah Siswa Yo Ket 
1 Kemampuan aktivitas belajar rendah 3 17,7 - 
2 Kemampuan aktivitas belajar sedang 9 52,9 

3 Kemampuan aktivitas belajar tinggi 5 29,4 

Jumlah 17 10076 


Berdasarkan tabel di atas terlihat jumlah siswa yang memiliki 
kemampuan aktivitas belajar rendah ada 3 siswa atau 29,4”6, kemampuan 
aktivitas belajar sedang ada 9 siswa atau 52,9”5, dan kemampuan aktivitas 
belajar tinggi ada 5 siswa atau 29,4”5. Secara umum kemampuan aktivitas 
belajar dalam proses pembelajar PKn di kelas VI SD N 2 Sampang masih 
dalam kategori rendah. 


Kondisi rendahnya kemampuan aktivitas belajar tersebut berdampak 
pada rendahnya Prestasi Belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan data 
Prestasi Belajar pra siklus yang di ambil dari ulangan akhir semester 1 tahun 
2016/2016 di ketahui nilai rata-rata masih rendah yaitu 62,6 dari KKM 70. 
Secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 4.2. Tes Hasil Belajar Pra Siklus 


No Hasil Tes Hasil Belajar Hasil 
1 Nilai Tertinggi 83 

2 Nilai Terendah 40 

3 Ketuntasan Belajar 23,5Y9 
4 Nilai rata-rata 62,6 


Kondisi lain pada pra siklus memperlihatkan rendahnya aktivitas 
belajar siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah, kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, dan guru masih mengalami 
kendala dalam implementasi model pembelajaran Make a Match. 


B. Siklus I 


Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match kemampuan aktivitas belajar 
siswa kelas V SD N 2 Sampang hanya hanya 29,494 atau 5 siswa dari 17 
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yang ada. Situasi pembelajaran cenderung monoton, siswa tidak aktif, tidak 
antusias dalam pembelajaran, guru kurang inovatif dan situasi kelas kurang 
konduksif. Perbandingan Prestasi penelitian pada pra siklus dengan siklus | 
setelah dilakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran diperoleh 
data sebagai berikut: 


Tabel 4.11. Perbandingan Kemampuan Aktivitas belajar Pra Siklus dengan 


Siklus I 
No Kemampuam aktivitas belajar | Pra Siklus Siklus | 
1 Tinggi 5 11 
2 Sedang 9 6 
3 Rendah 3 - 


Berdasarkan data di atas terjadi kenaikan kemampuan aktivitas 
belajar yang tinggi dari 2 siswa naik menjadi 5 siswa pada siklus pertama 
ini. Pada siklus | diperoleh Prestasi, siswa yang memiliki kemampuan 
aktivitas belajar tinggi ada 5 atau 45,579, terdapat 4 siswa atau 36,3”6 yang 
memiliki kemampuan aktivitas belajar sedang dan 2 siswa atau 18,2 Ys 
berkategori rendah. Hal ini menunjukan bahwa ada kenaikan kemampuan 
aktivitas belajar dari pra siklus hanya 2 siswa naik menjadi 5 siswa pada 
siklus I. 


Lebih jelasnya Prestasi analisis kemampuan aktivitas belajar 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 


Grafik 4.1. Perbandingan Kemampuan Aktivitas belajar Pra Siklus dan Siklus | 
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Grafik di atas merupakan gambaran kemampuan aktivitas belajar 
siswa pada pra siklus dan siklus I. Pada data pra siklus menunjukan 
terdapat 3 siswa yang masuk dalam kategori rendah dan mengalami 
perbaikan menjadi tidak ada siswa yang masuk kategori rendah di siklus 1. 
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Kemampuan aktivitas belajar kategori sedang pada data pra siklus 
menunjukan ada 9 siswa dan pada siklus | mengalami penurunan menjadi 6 
siswa. Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada kemampuan aktivitas 
belajar katagori tinggi dimana data pra siklus baru terdapat 5 siswa 
kemudian naik menjadi 11 siswa pada siklus I. Meskipun telah mengalami 
banyak perbaikan pada kemampuan aktivitas belajar, sayangnya 
pencapaian tersebut belum sesuai harapan indikator keberhasilan. 
Kemampuan aktivitas belajar siswa pada sikul | baru mencapai 64,76 
sedangkan indikator keberhasilan kemampuan proses yang telah ditetapkan 
adalah 704. 


Selain hal tersebut yang perlu mendapat perhatian adalah Prestasi 
Belajar PKn yang masih rendah, nilai rata-rata pada pra siklus adalah 62,6 
dan ketuntasan belajar hanya 23,596. Kondisi memprihatinkan ini berakibat 
pada sulitnya pengelolaan proses belajar mengajar. Melalui diskusi awal, 
perlu dilakukan perbaikan pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match. 


Perbandingan hasil penelitian pada pra siklus dan siklus | setelah 
dilakukan observasi saat proses pembelajaran diperoleh data sebagai 
berikut: 


Tabel 4.12. Perbandingan Prestasi Belajar Pra Siklus dan Siklus | 


No Prestasi Belajar PKn Pra Siklus Siklus I 
1 Nilai Tertinggi 83 92 

2 Niali Terendah 40 56 

3 Nilai Rata-rata 62,6 69,8 

4 Ketuntasan Belajar 23,5Y9 58,84 


Pada tabel di atas siklus | menunjukan hasil nilai tertinggi adalah 92, 
nilai terendah 56 dan nilai rata-rata 69,8. Pada kondisi awal nilai rata-rata 
adalah 62,6 sehingga terjadi peningkatan nilai rata-rata sebanyak 7,2. 
Meskipun telah terjadi peningkatan pada nilai rata-rata akan tetapi siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar baru mencapai 58,896. Hasil 
selengkapnya disajikan dalam grafik berikut: 
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Grafik 4.2. Perbandingan Prestasi Belajar PKn Pra Siklus dan Siklus | 
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Grafik di atas menunjukan prestasi belajar PKn pada pra siklus, nilai 
rata-rata yang awalnya 62,6 meningkat menjadi 69,8. Selain hal tersebut 
data nilai tertinggi dan terendah juga mengalami kenaikan, dari 83 menjadi 
92 dan 40 menjadi 56. 


Berkat intervensi dengan penerapan model pembelajaran Make a 
Match maka, kemampuan aktivitas belajar dan Prestasi belajar mengalami 
kenaikan. Hal ini disebabkan adanya perubahan metode, yaitu penerapan 
model pembelajaran Make a Match pokok bahasan Perundang-undangan di 
Indonesia. Metode Make a Match juga berhasil merubah suasana belajar 
menjadi lebih ceria dan menyenangkan karena lebih terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Pada metode ini pemberian penghargaan untuk kelompok 
yang mendapatkan nilai tertinggi dan siswa yang berhasil menjawab soal 
yang diberikan juga memberikan suntikan motivasi kepada peserta didik 
dalam belajar sehingga siswa lebih antusias dan materi lebih mudah 
diserap. 


Berdasarkan analisis data penelitian, diketahui Prestasi belajar afektif 
siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Make 
a Match pada materi 1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku 
dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


Hal ini disebabkan adanya respon yang baik dari siswa terhadap 
pembelajaran yang diterapkan. Hal ini ditunjukkan adanya tanggapan sikap 
bersedia mengikuti proses pembelajaran, semangat dalam diskusi 
kelompok, dan berusaha mendapat reward dengan mengerjakan tugas tepat 
waktu. Munculnya perhatian siswa terhadap pembelajaran berarti mereka 
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mempunyai aktivitas belajar. Aktivitas merupakan sumber motivasi yang 
kuat untuk belajar. Seseorang akan melakukan sesuatu yang disenanginya 
jika ada aktivitas dalam dirinya, begitu pula sebaliknya. 


Penerapan model pembelajaran Make a Match pada peraturan 
perundang-undangan, siswa kelas V SD N 2 Sampang, menunjukan adanya 
Prestasi belajar yang meningkat, hal ini disebabkan proses pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik model pembelajaran Make a Match. Situasi 
pembelajaran di kelas sebagaimana gambar sebagai berikut: 


Gambar 4.1 Situasi Pembelajaran siklus I 


Berdasarkan gambar 4.1 tetang situasi pembelajaran menunjukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make a 
Match. Gambar a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok dibagi secara heterogen. Pada gambar b. Guru membimbing 
siswa dalam kerja kelompok. 


Prestasi pelaksanaan siklus | menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif Make a Match belum memperoleh Prestasi yang memuaskan 
karena tidak mencapai target keberhasilan, dimana nilai rata-rata baru 
mencapai 69,8 dan ketuntasan belajar hanya 58,896. Hal ini menunujukan 
bahwa siswa belum menyerap materi pembelajaran dengan maksimal. 


Berdasarkan diskusi refleksi maka penelitian dilanjutkan pada siklus 
Il dengan menambah kegiatan pemberian tindak lanjut berupa Pekerjaan 
Rumah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 96), pemberian tugas seperti pekerjaan 
rumah adalah suatu bentuk metode penyampaian bahan dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar di 
rumah. Menurut Winkel, W.S seperti yang dikutip Kusti Rahayu (2010: 19) 
bahwa pekerjaan rumah adalah kegiatan yang ditugaskan oleh guru kepada 
peserta didik yang sering kali harus dikerjakan di rumah. Berdasarkan 
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pendapat tersebut maka pengertian tugas pekerjaan rumah adalah suatu 
pekerjaan yang diberikan oleh guru kepada siswanya untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut di rumah, supaya siswa dapat lebih memahami materi 
yang baru saja disampaikan oleh guru. 


Pemberian pekerjaan rumah oleh guru dilatarbelakangi bahwa tidak 
semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam menyerap atau 
memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru di kelas, sehingga 
peserta didik memerlukan waktu dan kesempatan lebih banyak. Oleh karena 
itu melalui pemberian pekerjaan rumah peserta didik akan dapat mengatur 
waktunya sendiri untuk berlatih mengerjakan berbagai soal atau membaca 
ulang atau memperdalam materi yang diperoleh dari berbagai sumber baik 
secara mandiri atau dengan bantuan orang tua sehingga penguasaan 
terhadap materi pelajaran menjadi semakin sempurna. 


C. Siklus II 


Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan 
model pembelajaran Make a Match kemampuan aktivitas belajar hanya 
mencapai 64,7”o atau 11 siswa dari 17 siswa yang ada. Akan tetapi situasi 
pembelajaran menjadi lebih konduksif, lebih menyenangkan, lebih 
bermakna, siswa lebih aktif, lebih antusias dalam pembelajaran dan guru 
lebih inovatif. 


Perbandingan Prestasi penelitian siklus I dan siklus II setelah 
dilakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran diperoleh data 
sebagai berikut: 


Tabel 4.13. Perbandingan Kemampuan Aktivitas belajar Siklus I dengan 


Siklus II 
No | Kemampuam aktivitas belajar Siklus | Siklus II 
1 Tinggi 11 16 
2 Sedang 6 1 
3 Rendah - 


Pada siklus II diperoleh hasil, siswa yang memiliki kemampuan 
aktivitas belajar tinggi ada 16 atau 94,196 sedangkan siswa yang memiliki 
kemampuan aktivitas belajar sedang ada 1 atau 5,996. Ini berarti terjadi 
kenaikan kemampuan aktivitas belajar sebanyak 5 siswa dari 11 siswa pada 
siklus | naik menjadi 16 siswa pada siklus II. Pada siklus ke dua ini sudah 


136 


Sri Haryanto & Edi Rohani 


tidak ditemui siswa yang memiliki kemampuan aktivitas belajar kategori 
rendah. Hasil analisis kemampuan aktivitas belajar agar menjadi lebih jelas 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut 


Grafik 4.3. Perbandingan Kemampuan Aktivitas belajar Siklus I dan Siklus II 
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Grafik di atas menunjukan kemampuan aktivitas belajar pada siklus | 
dimana terdapat 6 siswa berkategori sedang yang mengalami perubahan 
menjadi 1 siswa pada siklus II. Kemampuan aktivitas belajar kategori tinggi 
mengalami banyak kenaikan dari yang sebelumnya ada 11 siswa pada 
siklus | meningkat menjadi 16 siswa pada siklus II. 


Selain hal tersebut prestasi belajar PKn juga mengalami mengalami 
peningkatan pada siklus II. Nilai rata-rata sudah mencapai 78,5 dengan 
ketuntasan belajar 82,36. Kondisi proses pembelajaran pada siklus | sudah 
menunjukan kondisi kelas yang konduksif sehingga mempermudah dalam 
pengelolaan belajar mengajar di siklus II ini. Melalui diskusi refleksi dengan 
kolaborator masih perlu dilakukan perbaikan pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Make a Match dengan perbaikan berupa 
pemberian tindak lanjut berupa Pekerjaan Rumah. Perbandingan nilai 
Prestasi Belajar penelitian siklus I dan siklus Il setelah dilakukan 
pengamatan pada saat proses pembelajaran diperoleh data sebagai berikut: 


Tabel 4.14. Perbandingan Prestasi Belajar Siklus I dan Siklus II 


No | Prestasi Belajar PKn Siklus | Siklus II 
1 Nilai Tertinggi 92 96 

2 Niali Terendah 56 64 

3 Nilai Rata-rata 69,8 18,5 

4 Ketuntasan Belajar 58,8 82,3Yo 


Tabel di atas menunjukan pada siklus II hasil nilai tertinggi adalah 96, 
nilai terendah 64 dan nilai rata-rata 78,5. Pada siklus I rata-rata baru 69,8 
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sehingga ada kenaikan nilai sebanyak 8,7 pada siklus II, selain itu siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar sudah mencapai 82,395. Hasil 
selengkapnya disajikan dalam grafik berikut: 


Grafik 4.4. Perbandingan Prestasi Belajar PKn Siklus I dan Siklus II 
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Grafik di atas menunjukan Prestasi belajar PKn pada siklus | nilai 
rata-rata adalah 69,8 naik menjadi 78,5 pada siklus II. Selain hal tersebut 
data nilai tertinggi dan terendah juga mengalami kenaikan dari 92 menjadi 
96 dan 56 menjadi 64. Pada penerapan metode Make a Match, diperoleh 
beberapa temuan bahwa metode Make a Match menekankan siswa untuk 
saling bekerja sama dalam kelompok sehingga masing-masing anggota 
kelompok paham dengan Prestasi kerja kelompoknya dan bertanggung 
jawab terhadap Prestasi kerja tersebut, sehingga dengan sendirinya siswa 
merasa dirinya harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian siswa akan merasa termotivasi untuk belajar sehingga aktivitas 
belajar dapat meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan Prestasi 
belajar siswa. 


Kegiatan yang dilakukan guru ini merupakan upaya guru untuk 
menarik perhatian sehingga pada akhirnya dapat menciptakan keaktifan dan 
motivasi siswa dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik 
(1994:116), “Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan peningkatan 
keaktifan siswa yang dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran 
tertentu, dan motivasi belajar dapat ditujukan ke arah kegiatan-kegiatan 
kreatif. Apabila motivasi yang dimiliki oleh siswa diberi berbagai tantangan, 
akan tumbuh kegiatan kreatif.” Selanjutnya, penerapan metode Make a 
Match dapat membangkitkan keingintahuan dan kerja sama di antara siswa 
serta mampu menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan. Hal ini sesuai 
dengan tuntutan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa 
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pelaksanaan proses pembelajaran mengikuti standar kompetensi, yaitu: 
berpusat pada siswa, mengembangkan keingintahunan dan imajinasi, 
memiliki semangat mandiri, beaktivitas belajar, dan kompetensi, 
menciptakan kondisi yang menyenangkan, mengembangkan beragam 
kemampuan dan pengalaman belajar, karakteristik mata pelajaran. 


Penerapan model pembelajara Make a Match pada materi pokok 
Perundang-undangan siswa kelas V SD N 2 Sampang, menunjukan adanya 
peningkatan Prestasi belajar dan kemampuan aktivitas belajar, hal ini 
disebabkan proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik model 
pembelajaran Make a Match. Situasi pembelajaran di kelas tergambarkan 
dalam gambar berikut: 


Gambar 4.2 Situasi Pembelajaran siklus II 


Berdasarkan gambar 4.2 tetang situasi pembelajaran menunjukan 
penerapan model pembelajaran Make a Match di kelas. Gambar a. Siswa 
menyatukan pendapatnya terhadap pertanyaaan dalam LKS dan 
menyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. Pada 
gambar b. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan nila tertinggi dan siswa yang berhasil menjawab soal yang 
diberikan. Akhir siklus Il menunjukan bahwa hasil penelitian kemampuan 
aktivitas belajar telah mencapai 16 siswa atau 94,1”6, sehingga dinyatakan 
sudah berhasil melampaui indikator keberhasilan. Hasil tes Prestasi Belajar 
sudah mencapai rerata 78,5 dengan ketuntasan belajar 14 siswa atau 
82,3”b sehingga juga dinyatakan berhasil melampaui indikator keberhasilan. 


Berdasarkan diskusi refleksi maka penelitian sudah diakhiri pada 
siklus Il, karena indikator kemampuan aktivitas belajar sudah tercapai yaitu 
94,1”o melebihi indikator keberhasilan 7095 dan kriteria keberhasilan 
Prestasi Belajar sudah mencapai 82,3”6 melebihi kreteria yang ditentukan 
yaitu 754. 


139 


Classroom Action Research 


D. Pembahasan Antar Siklus 


Pada pengamatan pra siklus kemampuan aktivitas belajar tinggi 
hanya 29,476 atau 5 siswa dari 17 siswa, kemampuan aktivitas belajar 
sedang hanya 52,996 atau 9 siswa dari 17 siswa dan kemampuan aktivitas 
belajar rendah ada 17,7”6 atau 3 siswa dari 17 siswa. Jadi kemampuan 
aktivitas belajar pada pra siklus adalah 5 siswa atau 29,495. Setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make a 
Match pada siklus I kemampuan aktivitas belajar mengalami peningkatan. 
Kemampuan aktivitas belajar tinggi ada 64,7”6 atau 11 siswa dari 17 siswa, 
dan selebihnya ada 35,3” atau 6 siswa berkategori. Pada siklus | ini sudah 
tidak di temuai siswa dengan kemampuan aktivitas belajar yang rendah. 
Sehingga kemampuan aktivitas belajar pada siklus | adalah 64,7” atau 11 
siswa. Hal ini terjadi disebabkan situasi pembelajaran yang lebih bermakna, 
aktif dan kreatif, siswa tidak lagi pasif sebagai pendengar, dan situasi kelas 
lebih menyenangkan. Namun sayangnya kemampuan aktivitas dan Prestasi 
Belajar belum mencapai indikator keberhasilan sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II dengan perbaikan. Pada siklus II penerapan model 
pembelajaran Make a Match mengalami perbaikan dengan pemberian 
tindak lanjut berupa Pekerjaan Rumah untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang diberikan. Hasil pengamatan pada siklus II 
adalah sebagai berikut, kemampuan aktivitas belajar tinggi mencapai 94,1 
atau 16 siswa dari 17 siswa, dan kemampuan aktivitas belajar sedang 
mencapai 5,945 atau 1 siswa dari 17 siswa. Jadi kemampuan aktivitas 
belajar pada siklu II ada 94,16 atau 16 siswa. Perbandingan hasil penelitian 
pra siklus, siklus I dan siklus II setelah dilakukan pengamatan pada saat 
pembelajaran diperoleh data sebagai berikut: 


Tabel 4.15 Perbandingan Kemampuan Aktivitas belajar Pra Siklus, Siklus I dan 


Siklus II 
No | Kemampuan Aktivitas belajar | Pra Siklus Siklus| | Siklus II 
1 Tinggi 5 11 16 
2 Sedang 9 6 1 
3 Rendah 3 - Ka 
4 Rerata 5,6 6,6 1,5 


Berdasarkan data di atas pada siklus | ada kenaikan kemampuan 
aktivitas belajar dari 5 siswa atau 29,4”6 menjadi 11 siswa atau 64,7”. 
Pada siklus II ada kenaikan kemampuan aktivitas belajar dari 11 siswa atau 
64,79 menjadi 16 siswa atau 94,1”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match 
dapat meningkatkan kemampuan aktivitas belajar dari 5 siswa (29,4”6) naik 
menjadi 16 siswa (94,195). 


Prestasi Belajar mata pelajaran PKn yang diukur melalui tes 
menunjukan hasil pada pra siklus rerata nilainya 62,6 dengan ketuntasan 
belajar 23,596. Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Make a Match mengalami peningkatan. Pada siklus | 
dari hasil refleksi rerata menjadi 69,8 dan ketuntasan belajar 58,8”6, akan 
tetapi hasil tersebut masih belum mencapai indikator keberhasilan. Dengan 
memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus | yaitu dengan pemberian 
Pekerjaan Rumah, hasil tes belajar pada siklus II rerata meningkat menjadi 
18,5 dan ketuntasan belajar 82,396. Perbandingan nilai tes Prestasi Belajar 
pra siklus, siklus I dan siklus II setelah dilakukan evaluasi pada akhir siklus 
diperoleh data sebagai berikut: 


Tabel 4.16. Perbandingan Prestasi Belajar Pra Siklus, siklus I dan Siklus II 


No | Prestasi Belajar PKn Pra Siklus | Siklus I Siklus II 
1 Nilai Tertinggi 83 92 96 

2 Nilai Terendah 40 56 64 

3 Nilai Rata-rata 62,6 69,8 18,5 

4 Ketuntasan Bealajar 23,590 58,876 82,376 


Pada tabel di atas terlihat pra siklus nilai rata-ratanya adalah 62,6, 
kemudian pada siklus I rata-rata naik menjadi 69,8 dan siklus Il rata-rata 
naik menjadi 78,5. Dengan demikian pembelajaran dengan model 
pembelajaran Make a Match, dapat meningkatkan rerata prestasi belajar 
pada prasiklus dari 62,6 menjadi 78,5 pada siklus Il, ketuntasan belajar 
pada pra siklus baru mencapai 23,596, kemudian naik pada siklus I menjadi 
58,8/s dan semaikin meningkat pada siklus Il menjadi 82,355. Ini berarti 
pada siklus I terjadi peningkatan sebanyak 35,36 dari 23,55 menjadi 5,85 
sedangkan pada siklus II meningkat sebanyak 23,7”9 dari 58,89 menjadi 
82,3”5. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
dari 23,5”5 menjadi 82,354. 


Berkat intervensi dengan penerapan model pembelajaran Make a 
Match maka, kemampuan aktivitas belajar dan Prestasi Belajar mengalami 
kenaikan. Penerapan model pembelajaran Make a Match berdampak pada 
perubahan situasi kelas dan siswa. Perubahan kondisi siswa antara lain 
menjadi sangat aktif, sangat antusias dan sangat bersemangat. Kondisi 
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kelas menjadi sangat menyenangkan, sangat konduksif dan sangat 
bermakna. Hal ini menyebabkan kemampuan aktivitas pembelajaran dan 
prestasi belajar menjadi meningkat. 


Make a Match adalah suatu model pembelajaran yang 
dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh kelas (Ibrahim, 2000:28). Lie (2005:18) juga berpendapat 
bahwa model pembelajaran Make a Match merupakan suatu sistem 
kerja/belajar kelompok yang terstruktur, yakni saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama dan 
proses kelompok di mana siswa menghabiskan sebagian besar waktunya 
dikelas dengan bekerjasama antara 4-5 orang dalam satu kelompok. 


Model pembelajaran Make a Match juga berhasil memberikan 
peningkatan pada kemampuan aktivitas belajar siswa. Salah satu aspek 
dalam kemampuan aktivitas belajar adalah berkomunikasi. Keterampilan ini 
pada awal pertemuan kurang begitu terlihat, seperti bertanya, menjawab 
pertanyaan, mengemukakan serta menanggapi pendapat. Siswa merasa 
sungkan mengemukakan pendapat dan belum ada keberanian untuk 
berbicara di hadapan orang banyak. Namun, setelah diberi motivasi di tiap- 
tiap pertemuan selanjutnya tingkat keaktifan siswa dalam berkomunikasi 
mengalami peningkatan. Mereka mulai berani mengemukakan pendapat, 
menanggapi jawaban temannya, dan memberi jawaban. Imbasnya, 
komunikasi yang terjadi tidak hanya berlangsung antara dua orang dalam 
pasangan kelompok, tetapi juga dengan siswa satu kelas. 


Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif metode Make a Match telah meningkatkan 
kemampuan aktivitas dan Prestasi Belajar siswa dalam pembelajaran PKn 
kelas V SD N 2 Sampang semester 1 Tahun pelajaran 2016/2017. 


BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
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1. Penerapan model pembelajaran Make a Match, dapat meningkatkan 
kemampuan aktivitas belajar, mata pelajaran PKn siswa kelas V SD N 2 
Sampang semester 1 tahun pelajaran 2016/2017 dari 5 siswa atau 
29,4” menjadi 16 siswa atau 94,1” pada akhir siklus II. 


2. Penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas V SD N 2 
Sampang semester 1 tahun pelajaran 2015/2016 nilai rerata dari pra 
siklus 62,6 menjadi 78,5 dan ketuntasan belajar dari 23,5y5 menjadi 
82,3” pada akhir siklus II. 


B. Implikasi 


Secara teoritis bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match 
dapat dikembangkan untuk mata pelajaran PKn, karena keunggulan- 
keunggulannya antara lain: a) Terjadinya interaksi antar siswa melalui 
diskusi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, b) Siswa pandai atau 
siswa kurang sama-sama memperoleh manfaat melalui aktifitas belajar 
kooperatif, c) Siswa termotivasi untuk berpartisipasidalam diskusi kelompok 
agar dapat menjawab dengan baik ketika nomornya dipanggil, d) Dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan ketrampilan 
bertanya, berdiskusi dan mengembangkan bakat kepemimpinan. Sekolah 
dapat lebih memberikan keluasan guru untuk mengelola kegiatan 
pembelajaran a) Perencanaan pembelajaran, b) Pelaksanaan pembelajaran 
C) pelaksanaan penilaian/evaluasi. 


C. Saran 
1. Saran Untuk Peneliti Lanjut 


a. Pada pengumpulan data masih ada kelemahan pada indikator 
kemampuan Aktivitas belajar antara lain : Siswa menyelesaikan 
setiap tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Sedangkan pada hasil belajar juga masih ada indikator 
yang lemah yaitu: 1) Menyebutkan contoh ancaman terhadap 
keutuhan wilayah NKRI yang datangnya dari dalam, 2) Menyebutkan 
sumber hukum penyusunan peraturan perundang-undangan. Dari 
kelemahan dari indikator variabel kemampuan Aktivitas dan prestasi 
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belajar tersebut diharapakan peneliti lain dapat memprioritaskan 
indikator variabel tersebut diatas dalam penelitiannya. 


b. Pelaksanaan penelitian ini baru 2 siklus, peneliti lain selanjutnya 
dapat menambah siklus 3 untuk mendapat temuan-temuan yang 
lebih signifikan. 


c. Instrumen tes dan lembar pengamatan yang digunakan dalam 
penelitian ini masih merupakan instrumen yang tingkat validasinya 
belum memuaskan, peneliti berikutnya dapat menggunakan 
instrumen yang terstandar atau validitas dan reliabitas terstandar. 


2. Penerapan Hasil Penelitian 


Mengingat penerapan model pembelajaran Make a Match dapat 
meningkatkan kemampuan aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran 
PKn, maka guru perlu menerapkan model pembelajaran Make a Match 
di sekolahnya. Sekolah perlu memberikan fasilitas guru untuk dapat 
menerapkan model pembelajaran Make a Match sehingga aktivitas dan 
hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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